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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mendiskripsikan pelaksanaan keterampilan 
menjahit sebagai upaya pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A, 2) 
Mendiskripsikan faktor penghambat dan pendukung pada pelaksanaan keterampilan 
menjahit sebagai upaya pemberdayaan perempuan bagi warga binaan sosial A. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian adalah pegawai panti sosial Bina Karya dan warga binaan sosial A. 
Pengumpulan data menggunakan metode wawancara mendalam. Alat penelitian 
menggunakan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan metode 
triangulasi sumber untuk menjelaskan keabsahan data. 
Hasil penelitian menunjukkan; 1) Pelaksanaan program keterampilan menjahit 
sebagai upaya pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A yaitu meliputi tahap-
tahap; a) perencanaan, dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, seperti instansi 
pemerintahan, swasta, pekerja sosial dan warga sekitar yang dapat memaksimalkan 
tujuan yang diharapkan, b) pelaksanaan, dilaksanakan dalam waktu kurun satu tahun 
hari selasa dan kamis, c) evaluasi, menggunakan metode evaluasi formatif yang 
dilakukan selama pembelajaran ketrampilan menjahit berlangsung serta metode evaluasi 
sumatif yang dilaksanakan pada saat akhir ketrampilan menjahit dengan melihat tugas-
tugas yang diberikan oleh tutor, d) dampaknya, dapat menambah ketrampilan dan 
pengetahuan baru kepada warga binaan sosial serta mengubah keadaan ekonomi warga 
binaan karena setelah mengikuti program ketrampilan menjahit mereka ditampung oleh 
perusahaan-perusahaan konveksi maupun membuka usaha sendiri. 2) Faktor pendukung 
dan penghambat program keterampilan menjahit sebagai upaya pemberdayaan 
perempuan warga binaan social A; a) faktor pendukung, adanya dukungan dari instansi 
terkait yang bersedia bekerjasama dengan PSBK antara lain; instansi akademi, dunia 
usaha (perusahaan konveksi), masyarakat dan dukungan anggaran APBD Pemerintah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, lengkapnya fasilitas sarana dan prasarana dalam 
program menjahit serta tutor yang profesional dalam pembelajaran, b) faktor 
penghambat, tidak adanya montir mesin dan kurangnya motivasi dari anggota keluarga 
warga binaan dalam mengikuti ketrampilan menjahit. 
 
Kata kunci: pemberdayaan perempuan, warga binaan sosial, keterampilan menjahit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Provinsi D.I. Yogyakarta merupakan salah satu daerah di Indonesia 
yang termasuk mempunyai penduduk yang sangat padat. Dikatakan demikian 
karena data dari hasil proyeksi penduduk DIY tahun 2014 berjumlah 3679,2 
ribu jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 1818,8 ribu jiwa 
sedangkan untuk penduduk perempuan sebesar 1860,4 ribu jiwa 
(http://yogyakarta.bps.go.id/website/pdf_publikasi/Statistik-Daerah Istimewa-
Yogyakarta-2014.pdf).  Jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibanding 
laki-laki maka potensi tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan untuk 
keberhasilan pemberdayaan perempuan. Namun dari sekian banyak penduduk 
tersebut justru menimbulkan masalah kependudukan dan permasalahan sosial. 
Hal ini tampak pada kesenjangan antar lapisan penduduk yang menjadi 
fenomena nyata. Hoogvelt juga menjelaskan fenomena sosial dalam 
masyarakat di negara sedang berkembang ini sebagai suatu kondisi 
masyarakat yang terputus atau terlepas dari sambungan proses evolusi 
(Soetomo, 2009: 105). Hal ini merupakan salah satu pengaruh dari 
kapitalisme yang dampaknya adalah masih banyak dijumpai kemiskinan. 
Kemiskinan adalah suatu permasalahan yang harus dapat diatasi dan 
dikendalikan, karena kemiskinan adalah salah satu penyebab utama dari 
berbagai masalah yang berkaitan dengan tindak negatif yang ada 
dimasyarakat. Karena kemiskinan disebabkan ketidakmampuan untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, 
pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan juga dapat disebabkan oleh 
kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap 
pendidikan dan pekerjaan. Kemiskinan saat ini masih belum ada solusinya, 
hal ini disebabkan karena pemerintah masih belum maksimal dalam 
menangani masalah kemiskinan. Dan itu bukan hanya salah pemerintah saja 
tetapi kita juga harus dapat mengatasi kemiskinan tersebut, karena untuk 
mengubah kemiskinan dibutuhkan mental yang bagus. Kemiskinan memang 
dapat mengganggu kesejahteraan masyarakat, dan itu sangat tampak dari 
semakin banyaknya pengemis dan pengamen jalanan dimana-mana yang 
kadang mengganggu kenyamanan. 
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi D.I. Yogyakarta 
pada September 2014 tingkat kemiskinan  Provinsi D.I. Yogyakarta mencapai 
532,58 ribu jiwa dan kemiskinan di Kota Yogyakarta sebesar 324,43 ribu 
jiwa. Kemiskinan yang melanda merupakan salah satu penyebab dari 
meningkatnya jumlah gelandangan dan pengemis karena partisipasi yang 
masih tergolong rendah dalam bidang pekerjaan. Berdasarkan data Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan sebesar (61,60%) jauh lebih 
rendah dari laki-laki sebesar (80,93%) pada tahun 2014 
(http://yogyakarta.bps.go.id/Brs/view/id/215). Laki-laki dan perempuan 
memiliki perspektif terpisah dan perbedaan hierarki sosial yang 
mempengaruhi apa yang dilihat dan dikomunikasikan karena perempuan dan 
minoritas lainnya mempersepsi dunia secara berbeda dari kelompok yang 
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berkuasa, yaitu laki-laki. Dampaknya adalah perempuan terposisikan pada 
hierarki lebih rendah dari laki-laki (Vitalaya, 2010: 4). 
Perempuan marjinal masih terasingkan dalam berbagai aspek, mulai 
dari aspek sosial, budaya, hingga ekonomi, dan lebih ironis lagi, kemiskinan 
yang terjadi pada perempuan tidak dapat dilepaskan dari upaya penindasan 
dan perampasan hak rakyat, yang melahirkan penderitaan, menorehkan 
kesedihan dan luka mendalam. Kemiskinan terjadi karena kegagalan kita 
untuk menciptakan kerangka kerja teoretis, lembaga-lembaga, dan kebijakan 
untuk menunjang kemampuan manusia (Herliawati, 2009: 2). 
Salah satu masalah dari kemiskinan yaitu makin banyaknya jumlah 
gelandangan dan pengemis. Gelandangan dan pengemis adalah masyarakat 
yang di sebabkan kualiatas hidup yang masih di bawah garis kemiskinan dan 
juga sebagai tolak ukur suatu negara apakah negara tersebut sudah maju dan 
terbebas dari kemiskinan, sebab jika suatu negara jumlah gelandangan dan 
pengemis masih tinggi menandakan bahwa negara tersebut adalah negara 
yang belum maju dan masih tertinggal. Urbanisasi yang tinggi adalah 
penyebab terjadinya gelandangan dan pengemis yaitu banyaknya para 
pendatang yang datang dari desa ke kota hanya bermodal nekat mencoba 
mencari peruntungan di kota-kota besar. Selain itu faktor malas adalah faktor 
yang sangat mempengaruhi mereka menjadikan gelandangan dan pengemis, 
sebab mereka malas untuk bekerja keras dan mencari pekerjaan yang layak 
sehingga mereka memilih jalan pintas yaitu mengemis di jalanan. 
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Permasalahan gelandangan dan pengemis dikategorikan sebagai 
masalah sosial yang perlu segera ditangani. Di masyarakat secara umum 
masalah gelandangan tidak sekedar dilihat sebagai masalah sosial yang 
berkaitan dengan ketunawismaan, tetapi sudah dipandang sebagai kelompok 
masyarakat yang memiliki ketidaktetapan sarana hidup maupun tempat 
tinggal. Keadaan gelandangan yang seperti demikian telah mengganggu 
ketertiban. Oleh karenanya pemerintah memandang gelandangan dan 
pengemis sebagai permasalahan yang berkaitan dengan kebersihan, 
kesusilaan, keamanan, dan ketentraman kota (Mugino Putro, dkk. 2008: 1). 
Dalam perspektif Hak Asasi Manusia (HAM), penyandang 
permasalahan sosial seperti gelandangan dan pengemis juga memiliki hak 
untuk mendapatkan kehidupan yang layak karena HAM merupakan hak-hak 
yang dimiliki oleh setiap manusia sejak lahir dan hak asasi perempuan 
merupakan bagian dari HAM. Penegakan hak asasi perempuan merupakan 
bagian dari penegakan hak asasi manusia dimana sesuai dengan komitmen 
internasional dalam deklarasi PBB 1993, maka perlindungan, pemenuhan, 
dan penghormatan hak asasi perempuan adalah tanggung jawab semua pihak, 
baik lembaga-lembaga Negara, lembaga swadaya masyarakat, maupun warga 
Negara secara perorangan mempunyai tanggung jawab untuk melindungi dan 
memenuhi hak asasi perempuan. Di dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 
1999 tentang HAM terdapat klasifikasi hak dasar. Beberapa hak yang 
berkaitan dengan perempuan gelandangan dan pengemis, yaitu; hak untuk 
hidup, hak mengembangkan kebutuhan dasar, hak atas kesejahteraan, dan hak 
5 
 
perempuan yang mana hak pengembangan pribadi dan persamaan dalam 
hukum dan hak perlindungan reproduksi. Adanya HAM seharusnya dapat 
mengatasi permasalahan para gelandangan dan pengemis. Namun 
dikarenakan berbagai faktor baik faktor internal maupun eksternal, maka hak 
yang seharusnya dimiliki menjadi terabaikan. Oleh karenanya perlu tindak 
lanjut dari fenomena perempuan marjinal atau dalam konteks penelitian ini 
adalah perempuan gelandangan dan pengemis. Untuk menentukan jumlah 
gelandangan dan pengemis secara pasti sangat sulit karena hidupnya tidak 
menetap.  
Berdasarkan data dari Dinas Ketertiban Kota Yogyakarta, jumlah 
gelandangan dan pengemis yang ditertibkan selama dua tahun terakhir yaitu 
265 jiwa pada 2012 dari 11 kali operasi yang telah dilaksanakan 
(http://jogja.antaranews.com/berita/308624/dinas-ketertiban-yogyakarta 
giatkan-penertiban-gelandangan-pengemis). Namun diketahui data dari 
Dinas Sosial DIY mengenai gelandangan dan pengemis tahun 2014 sebesar 
648 jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari 161 gelandangan, 191 pengemis, dan 
296 gelandangan psikotik (http://jogjadaily.com/2014/07/). Untuk 
meningkatkan kualitas diri gelandangan dan pengemis antara lain dengan 
program panti dimana merupakan penerapan Peraturan Pemerintah No 31 
tahun 1980 tentang gelandangan dan pengemis yang salah satu tujuannya 
adalah agar tidak ada gelandangan dan pengemis lagi. Pemerintah harus 
mempunyai cara atau program-program yang bisa mengurangi bahkan 
menghilangkan masyarakat yang masih menjadi gelandangan dan pengemis.  
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Salah satu panti di Yogyakarta yang melayani penyandang masalah 
sosial seperti gelandangan dan pengemis adalah Panti Sosial Bina Karya 
(PSBK) dimana para gelandangan dan pengemis ditampung untuk 
diberdayakan. Panti Sosial Bina Karya (PSBK) merupakan Unit Pelaksana 
Teknis Dinas sosial provinsi DIY yang bertugas dalam pelayanan dan 
rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah sosial, khususnya gelandangan, 
pengemis, pemulung, maupun eks penderita sakit jiwa (psikotik) terlantar. 
Pelaksanaan kegiatannya meliputi bimbingan fisik, mental, sosial dan 
keterampilan, resosialisasi dan pembinaan lanjut agar warga binaan sosial 
yang telah dibina dapat berperan aktif kembali dalam kehidupan 
bermasyarakat. Perempuan warga binaan sosial A masih tergolong usia 
produktif yaitu usia antara 20 sampai 45 tahun. Usia produktif berpotensi 
untuk menciptakan inovasi dalam berbagai bidang jika diberikan stimulus 
yang positif akan menambah pengetahuanya. Oleh karenanya diperlukan 
pemberdayaan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. 
Salah satu tugas panti yang sesuai dengan tujuan pemerintah yaitu 
tidak adanya gelandangan dan pengemis lagi dan dapat memberikan 
keterampilan bagi gelandangan dan pengemis, sehingga tuntutan zaman 
dalam bidang pekerjaan dapat terpenuhi seperti terciptanya tenaga kerja yang 
cakap, terampil, dan siap pakai dalam pekerjaan yang ditekuninya. Oleh 
karenanya, peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia SDM perempuan 
(wawasan, pengetahuan, keterampilan, etos kerja) dengan sarana dan 
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prasarana dari lembaga menjadi sangat penting. Melalui program 
keterampilan menjahit dimana merupakan salah satu diantara berbagai 
program keterampilan lainnya yang ditujukan pada warga binaan A, dan 
kebetulan semua warga binaan yang mengikuti program ini adalah 
perempuan. Melalui pendidikan yang berwujud keterampilan menjahit 
diharapkan warga binaan mampu untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimilikinya. Rumusan tujuan dari pendidikan keterampilan menjahit menurut 
(Depdikbud, 1977: 158) adalah; 
1. Memiliki pengetahuan keterampilan dan sikap dasar yang diperlukan 
untuk melakukan pekerjaan untuk memperoleh nafkah. 
2. Memiliki pengetahuan dasar tentang berbagai bidang pekerjaan yang 
terdapat di dalam masyarakat. 
3. Percaya kepada diri sendiri dan sikap makarya. 
4. Memiliki sekurang-kurangnya satu jenis keterampilan khusus, yang sesuai 
dengan minat dan kebutuhan lingkungannya sebagai bekal untuk mencari 
nafkah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang “Pemberdayaan Perempuan Warga Binaan Sosial A Melalui 
Keterampilan Menjahit di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini dilaksanakan di Panti Sosial Bina Karya 
yang menyelenggarakan pemberdayaan perempuan dengan salah satu 
programnya adalah melalui keterampilan menjahit bagi gelandangan dan 
pengemis sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Adanya kesenjangan antara laki-laki dan perempuan. 
2. Terbatasnya peluang kerja bagi perempuan di perkotaan. 
3. Di perkotaan masih banyak penyandang masalah sosial gelandangan dan 
pengemis. 
4. Masih banyaknya perempuan usia produktif yang menyandang masalah 
sosial disebabkan kurangnya keterampilan terutama menjahit. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 
dalam penelitian ini membatasi permasalahan pada pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A (gelandangan dan pengemis) di Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) Yogyakarta melalui keterampilan menjahit. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana warga binaan sosial A dalam pelaksanaan keterampilan 
menjahit sebagai upaya pemberdayaan perempuan di Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) Yogyakarta? 
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2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung pada 
pelaksanaan keterampilan menjahit untuk pemberdayaan perempuan bagi 
warga binaan sosial A di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk; 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan keterampilan menjahit sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A di Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung pada pelaksanaan 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta 
sebagai upaya pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka manfaat 
dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan kepada 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dapat membantu 
memberikan informasi mengenai pemberdayaan perempuan 
gelandangan dan pengemis. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih wacana 
bagi dunia pemberdayaan perempuan. 
10 
 
c. Penelitian ini lebih jauh diharapkan dapat bermanfaat untuk 
mengidentifikasi secara dini faktor penghambat pemberdayaan 
perempuan gelandangan dan pengemis serta dapat memberikan hasil 
yang maksimal pada akhirnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Selama proses awal sampai selesainya penelitian ini akan 
memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti dalam menerapkan 
ilmu yang telah diperoleh dari mata kuliah pemberdayaan perempuan 
dan ilmu kesejahteraan sosial, serta membantu untuk memahami 
pemberdayaan perempuan gelandangan dan pengemis melalui program 
keterampilan menjahit. 
b. Bagi Panti Sosial Bina Karya (PSBK) 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi PSBK 
terutama pada keterampilan dalam peningkatan kualitas hidup 
perempuan warga binaan sosial A. 
c. Bagi Pengelola 
Dapat digunakan sebagai acuan bagi pengelola guna 
pengembangan pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A. 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Pemberdayaan Perempuan 
a. Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Keterampilan 
Dalam hal pembangunan sumber daya manusia atau 
pemberdayaan, banyak perempuan yang tidak mempunyai keahlian dan 
dipinggirkan dari kaum laki-laki karena adanya perbedaan dalam pola 
kerja. Menurut Sulikanti Agusni (2005: 49) ada empat kelompok 
perempuan yang perlu diperhatikan yaitu; 
1) Kelompok perempuan yang sama sekali tidak mampu dan tidak 
memiliki sumber-sumber karena beban kemiskinan. 
2) Perempuan yang memiliki sumber-sumber tetapi belum atau tidak 
berusaha untuk meningkatkan dirinya. 
3) Perempuan yang telah melakukan usaha namun tidak memiliki 
sumber-sumber. 
4) Perempuan yang telah memiliki kemampuan dan peran serta mampu 
memanfaatkan sumber-sumber. 
Kelompok pertama merupakan kelompok yang seharusnya 
mendapat treatment khusus sehingga dapat selaras dengan kelompok 
terakhir yang sudah berdaya dan kemungkinan sudah terbuka 
pemikirannya sehingga kualitas hidupnya lebih baik. Pemberdayaan 
12 
 
perempuan akan menjadi lebih cepat jika perempuan ikut berperan aktif 
dalam program atau kegiatan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan. 
Oleh karenanya dengan adanya program keterampilan untuk 
perempuan, maka tujuan dari program pemberdayaan yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan dari ketidakberuntungan yang perempuan 
alami akan semakin berkurang, hal ini sesuai dengan tujuan 
pemberdayaan menurut Jim Ife (1995: 56) yaitu; “empowerment aims 
to increase the power of the disadvantaged”. Berdasarkan pemaparan 
Jim Ife tersebut, diketahui bahwa tujuan dari pemberdayaan adalah 
untuk meningkatkan kemampuan seseorang agar bisa berdaya dan 
bangkit dari ketidakberuntungan yang mereka alami. Hal ini diperkuat 
dengan pasal 33 UUD 1945 dan ketentuan pasal 27 ayat 2 yang 
mengatakan bahwa tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 
b. Pengertian Pemberdayaan 
Menurut Parsons, et al (1994: 106) pemberdayaan adalah sebuah 
proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi 
dalam berbagai atas pengontrolan dan mempengaruhi terhadap 
kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 
kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh 
keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 
perhatiannya. Sementara menurut Menurut Rappaport (1984: 3) 
13 
 
Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan 
komunitas diarahkan agar mampu menguasai (berkuasa atas) 
kehidupannya. Menurut Prijono dan Pranarka (1996:72), yang 
mengartikan pemberdayaan sebagai proses belajar mengajar yang 
merupakan suatu usaha terencana dan sistematis yang dilaksanakan 
secara berkesinambungan baik sebagai individu maupun kolektif, guna 
mengembangkan daya (potensi) dan kemampuan yang terdapat dalam 
diri individu serta kelompok. 
Pemberdayaan sebagai suatu proses memiliki tujuan untuk 
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat yang 
belum berdaya dengan beberapa tahapan. Secara konseptual, 
pemberdayaan harus mencakup enam hal seperti yang disampaikan oleh 
Saraswati dalam Alfitri (2011: 23-24): 
1) Learning by doing. Artinya pemberdayaan adalah sebagai proses hal 
belajar dan ada suatu tindakan konkret yang terus-menerus, 
dampaknya dapat terlihat. 
2) Problem solving. Pemberdayaan harus memberikan arti terjadinya 
pemecahan masalah yang dirasakan krusial dengan cara dan waktu 
yang tepat. 
3) Self evaluation. Pemberdayaan harus mampu mendorong seseorang 
atau kelompok tersebut untuk melakukan evaluasi secara mandiri. 
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4) Self development and coordination. Artinya mendorong agar mampu 
melakukan pengembangan diri dan melakukan hubungan koordinasi 
dengan pihak lain secara lebih luas. 
5) Self selection. Suatu kumpulan yang tumbuh sebagai upaya 
pemilihan dan penilaian secara mandiri dalam menetapkan langkah 
kedepan. 
6) Self decism. Dalam memilih tindakan yang tepat hendaknya dimiliki 
kepercayaan diri dalam memutuskan sesuatu secara mandiri. 
Keenam unsur tersebut merupakan hal-hal yang hendaknya 
diterapkan oleh setiap penyelenggara maupun fasilitator program 
pemberdayaan untuk mewujudkan masyarakat yang berdaya dan 
memiliki kemampuan serta kemandirian untuk hidup lebih baik bagi 
diri sendiri dan lingkungannya. 
Dari berbagai definisi tentang pemberdayaan yang telah 
dikemukakan oleh berbagai ahli seperti yang telah disebutkan, dapat 
disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. 
Sebagai proses, pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan atau memperbaiki kemampuan dari 
status kurang berdaya menjadi berdaya. 
c. Pengertian Pemberdayaan Perempuan  
Di dalam pedoman pemberdayaan sosial perempuan (2006: 4), 
pemberdayaan perempuan adalah serangkaian program dan kegiatan 
yang sebagai pemberian kepercayaan dan kewenangan untuk 
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memperkuat motivasi, kemampuan dan peran ganda perempuan melalui 
penyadaran pemberdayaan perempuan, pengembangan kapasitas 
perempuan, program aksi pemberdayaan perempuan dan media 
pemberdayaan perempuan. Menurut Zakiyah (2010: 44) terdapat dua 
ciri dari pemberdayaan perempuan. Pertama, sebagai refleksi 
kepentingan emansipatoris yang mendorong masyarakat berpartisipasi 
secara kolektif dalam pembangunan. Kedua, sebagai proses pelibatan 
diri individu atau masyarakat dalam proses pencerahan, penyadaran dan 
pengorganisasian kolektif sehingga mereka dapat berpartisi. 
Pemberdayaan perempuan menurut Aritonang (2000: 142-143) 
adalah upaya peningkatan kemampuan wanita dalam mengembangkan 
kapasitas dan keterampilannya untuk meraih akses dan penguasaan 
terhadap, antara lain; posisi pengambil keputusan, sumber-sumber, dan 
struktur atau jalur yang menunjang. Pemberdayaan wanita dapat 
dilakukan melalui proses penyadaran sehingga diharapkan wanita 
mampu menganalisis secara kritis situasi masyarakat dan dapat 
memahami praktik-praktik diskriminasi yang merupakan konstruksi 
sosial, serta dapat membedakan antara peran kodrati dengan peran 
gender. Dengan membekali wanita dengan informasi dalam proses 
penyadaran, pendidikan pelatihan dan motivasi agar mengenal jati diri, 
lebih percaya diri, dapat mengambil keputusan yang diperlukan, 
mampu menyatakan diri, memimpin, menggerakkan wanita untuk 
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mengubah dan memperbaiki keadaannya untuk mendapatkan bagian 
yang lebih adil sesuai nilai kemanusiaan universal. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemberdayaan perempuan merupakan usaha sistematis dan terencana 
untuk mencapai kesetaran dan keadilan gender dalam kehidupan 
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
d. Indikator Pemberdayaan Perempuan 
Untuk mengetahui bahwa suatu program telah berjalan sesuai 
tujuan pemberdayaan, maka diperlukan indikator pemberdayaan seperti 
pendapat dari Schuler, Hashemi dan Riley dalam Edi Suharto (2005: 
63-66) yang disebut dengan istilah empowernment index atau indeks 
pemberdayaan, yaitu diantaranya adalah;  
“1) kebebasan mobilitas atau dapat diartikan sebagai kemampuan 
individu untuk pergi sendirian, baik hanya untuk ke rumah tetangga 
maupun wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, 2) kemampuan 
membeli komoditas kecil maupun besar adalah kemampuan individu 
untuk membeli barang kebutuhan sehari-hari maupun barang 
pelengkap atau tersier, 3) keterlibatan dalam pembuatan keputusan-
keputusan, baik dalam rumah tangga seperti musyawarah dengan 
anggota keluarga maupun dalam politik seperti memberikan suara 
pada pemilihan umum” 
 
Menurut Moeljarto (2001: 12) dalam operasionalisasi 
pemberdayaan perempuan ada dua hal yang perlu dilaksanakan, yaitu; 
1. Proses pemberdayaan hendaknya menekankan proses pendistribusian 
kemampuan, kekuatan, dan kekuasaan kepada perempuan secara 
seimbang agar mereka lebih berdaya 
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2. Proses pemberdayaan menekankan pada proses menstimulasi, 
mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan 
atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan 
hidupnya. 
Sementara menurut Murniati (2004: 119) indikator bahwa 
seorang perempuan telah berdaya adalah ketika perempuan dapat 
mandiri juga kreatif, terampil menciptakan sesuatu yang baru, mampu 
berpandangan realistis, kuat dalam permasalahan dan kuat dalam 
proporsinya, ia juga berani melakukan sesuatu dan dapat memegang 
kebenaran serta berani memberikan kritik, dengan demikian ia mampu 
berdiri diatas kayakinannya walaupun tanpa bantuan orang lain.  
Sujatha (2011: 319) mengungkapkan beberapa indikator umum 
dari pemberdayaan perempuan yaitu; 
“(1) Para anggota adalah pengambil keputusan, (2) Para anggota 
adalah pemilik modal kelompok, (3) Akses perempuan lebih 
meningkat terutama kontrol atas sumberdaya ekonomi, (4) 
Perempuan terlibat dalam kegiatan yang menghasilkan pendapatan, 
(5) Kesetaraan dipertahankan dalam kelompok, (6) Setiap anggota 
berpartisipasi dalam setiap keputusan, (7) Harga diri perempuan 
lebih ditingkatkan” 
 
Melalui indikator program pemberdayaan perempuan tentunya 
akan lebih mudah dalam meningkatkan kualitas individu sehingga 
tercipta peningkatan pada aspek sosial, ekonomi, dan sebagainya. 
e. Kebijakan Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Aida Vitalaya S. Hubeis (2010: 19) kebijakan 
pembangunan pemberdayaan perempuan adalah; 
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1) Meningkatkan kualitas hidup dan peran perempuan dalam berbagai 
bidang pembangunan. 
2) Meningkatnya pemenuhan hak-hak perempuan atas perlindungan 
dari tindak kekerasan. 
3) Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan jejaring serta peran serta 
masyarakat dalam mendukung pencapaian kesetaraan gender dan 
pemberdayaan perempuan. 
Menurut Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan (2015) 
arah kebijakan dalam bidang perlindungan perempuan akan 
diprioritaskan pada; 
1) Menyusun, mereview, mengkoordinasikan, mengharmonisasikan 
berbagai kebijakan pelaksanaan perlindungan perempuan dari 
berbagai tindak kekerasan sebagai acuan bagi K/L, Pemda dan 
Organisasi. 
2) Melakukan pendampingan teknis dalam penyusunan program dan 
kegiatan pada K/L dan Pemda yang berkaitan dengan pelaksanaan 
kebijakan perlindungan perempuan. 
3) Membangun jejaring kelembagaan dan nara sumber pada tingkat 
daerah, nasional dan internasional untuk peningkatan efektivitas dan 
efisiensi pelaksanaan kebijakan perlindungan perempuan. 
4) Melakukan evaluasi dan pemantauan untuk memastikan 
pelaksanaan program, kegiatan dan anggaran perlindungan 
perempuan di K/L, Pemda dan Organisasi. 
19 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
pembangunan pemberdayaan perempuan harus mengutamakan gender 
dalam pembangunan daerah pada semua sektor melalui kelembagaan, 
memperluas kelembagaan penanganan pemberdayaan perempuan 
sebagai wadah jejaring untuk mendukung kemajuan dan kemandirian 
perempuan dan meningkatkan komitmen antar lembaga pemerintah dan 
swasta baik dalam hal pengembangan kelembagaan, proses 
perencanaan, pelaksanaan maupun pemantauan dan evaluasi. 
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pemberdayaan 
Perempuan 
Menurut Aida Vitalaya S. Hubeis (2010: 150) keberhasilan 
pemberdayaan perempuan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
sebagai berikut; 
1) Faktor internal 
a) Pengetahuan (kognitif), mengenyam pendidikan sesuai 
kebutuhan. 
b) Keterampilan/skill (psikomotorik), mengasah keterampilan untuk 
mendukung kehidupan bermasyarakat. 
c) Mental (afektif), menjadi pribadi mandiri sebagai warga 
masyarakat dan tenaga kerja yang potensial. 
2) Faktor eksternal 
a) Lingkungan, suasana kondusif sebagai upaya pemberdayaan 
perempuan. 
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b) Keikutsertaan pihak lain (swasta atau perseorangan), kesempatan 
sama bagi wanita untuk menyumbangkan keahlian dan 
keprofesionalannya. 
2. Tinjauan Tentang Gelandangan dan Pengemis 
a. Gelandangan dan Pengemis 
Gelandangan dan pengemis merupakan masalah serius yang 
cukup menjadi pemikiran bagi pemerintah. Gelandangan juga sering 
diartikan “Tuna Wisma Tuna Karya” yang dimaksud tidak memiliki 
rumah atau tempat tinggal dan tidak punya pekerjaan yang tetap dan 
hidupnya sehari-hari menggelandang. Menurut Soedjono (1974: 29-30) 
ada beberapa data mengenai masalah gelandangan yaitu; 
1) Sebagian gelandangan berasal dari desa maupun pelosok desa di 
beberapa daerah di pulau Jawa. Hal ini berarti bahwa masalah 
gelandangan berhubungan erat dengan arus urbanisasi dengan 
berbagai faktor seperti; meninggalkan desa karena kehidupan yang 
miskin (tidak tercukupinya kebutuhan hidup) dan karena adanya 
informasi bahwa kehidupan di kota lebih menyenangkan, serta 
keadaan lingkungan seperti adanya bencana alam, gangguan 
keamanan, dan sebagainya. Arus urbanisasi berlangsung terus-
menerus, sehingga di kota-kota besar yang menjadi tujuan mereka 
menjadi semakin padat penduduknya dan terbatasnya lapangan kerja. 
Kehidupan di kota berbeda dengan kehidupan di desa, dimana 
gotong royong adalah kebiasaan mereka, sedangkan hidup di kota 
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berbeda karena masing-masing individu didorong mengejar nafkah 
dan berusaha untuk kepentingannya sendiri-sendiri. Dalam 
kehidupan di kota seperti itu pendatang dari desa yang tidak 
memiliki bekal kemampuan dalam kehidupan kota akan hidup 
sebagai gelandangan. 
2) Orang-orang yang hidup menggelandang sebagian mencari makanan 
dengan cara mencari kertas bekas, kaleng-kaleng bekas, mencari 
pecahan kaca, mencari puntung rokok, dan lain-lain. Adanya hidup 
sendiri-sendiri tetapi ada pula yang hidup berkelompok dan seolah-
olah berorganisasi. Sebagian dapat mencukupi kebutuhan makan 
mereka sehari-hari dari hasil tersebut dan sebagian mendapat dari 
kawan-kawannya, tetapi bila mendapat kesempatan mereka 
melakukan pencurian dan perbuatan-perbuatan abnormal lainnya. 
3) Mengatasi masalah gelandangan sulit sekali, biasanya secara 
reprensif diadakan razia-razia dengan penangkapan dan ditampung 
disebuah penampungan, diadakan observasi kemudian diambil 
tindakan-tindakan alternatif sebagai berikut; 
a) Dikembalikan ke desa-desa asal. 
b) Ditransmigrasikan. 
c) Dididik keterampilan-keterampilan untuk memperoleh pekerjaan. 
b. Pengertian Gelandangan dan Pengemis 
Argo Twikromo (1999: 6) mengemukakan bahwa gelandangan 
adalah orang yang tidak tahu tempat tinggalnya. Pada dasarnya mereka 
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merupakan sekelompok orang yang sedang mengalami penyimpangan 
nilai-nilai kehidupan manusia di sekelilingnya. Mereka mengalami 
kehidupan dibawah martabat manusia yang bertanggung jawab.  
Menurut Parsudi Suparlan (1978: 1) gelandangan berasal dari kata 
gelandang dan mendapat akhiran “an”, yang berarti selalu bergerak, 
tidak tetap dan berpindah-pindah. Beliau juga mengemukakan 
pendapatnya tentang apa yang dimaksud dengan masyarakat 
gelandangan adalah sejumlah orang yang bersama-sama mempunyai 
tempat tinggal yang relatif tidak tetap dan mata pencaharian yang relatif 
tidak tetap serta dianggap rendah dan hina oleh orang-orang diluar 
masyarakat kecil itu yang merupakan suatu masyarakat yang lebih luas. 
Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh anggota-anggotanya serta 
norma-norma yang ada pada masyarakat gelandangan tersebut dianggap 
tidak pantas dan tidak dibenarkan oleh golongan-golongan lainnya 
dalam masyarakat yang lebih luas yang mencakup masyarakat kecil itu. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012: 281) disebutkan 
bahwa pengertian gelandangan adalah “orang yang tidak punya tempat 
tinggal tetap,tidak tentu pekerjaannya, berkeliaran, mondar-mandir 
kesana-sini tidak tentu tujuannya, bertualang. Definisi lain mengenai 
gelandangan menurut Dirjen Bina Rehabilitasi Sosial (2005: 4) adalah 
seseorang yang dalam keadaan tidak mempunyai tempat tinggal dan 
pekerjaan tetap serta mengembara di tempat umum sehingga hidup 
tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalam masyarakat. 
23 
 
Berikutnya, khusus untuk kata pengemis lazim digunakan untuk 
sebutan bagi orang yang membutuhkan uang, makanan, tempat tinggal, 
atau hal lainnya dari orang yang ditemuinya dengan cara meminta. 
Berbagai atribut mereka gunakan, seperti pakaian compang-camping 
dan lusuh, topi, gelas plastik atau bungkus permen, atau kotak kecil 
untuk menempatkan uang yang mereka dapatkan dari meminta-minta. 
Mereka menjadikan mengemis sebagai pekerjaan mereka dengan 
berbagai macam alasan, seperti kemiskinan dan ketidakberdayaan 
mereka karena lapangan kerja yang sempit (Dwi Irawan, 2013: 1).  
Untuk definisi pengemis menurut Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 31 Tahun 1980 Tentang Penanggulangan 
Gelandangan dan Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan 
penghasilan dengan meminta-minta  di muka umum dengan berbagai 
cara dan alasan untuk mengharap belas kasihan dari orang lain. Tidak 
jauh berbeda, menurut Dirjen Bina Rehabilitasi Sosial (2005: 5) 
pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan 
meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara dan alasan untuk 
mengharap belas kasihan dari orang lain serta mengganggu ketertiban 
umum. 
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gelandangan 
dan pengemis merupakan lapisan masyarakat yang tidak mempunyai 
tempat tinggal sehingga hidupnya berpindah-pindah tidak menentu 
dengan profesi meminta-minta atau mengemis. 
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c. Ciri-ciri Gelandangan dan Pengemis 
Dirjen Bina Rehabilitasi Sosial (2005: 11-12) mengemukakan 
bahwa gelandangan dan pengemis mempunyai ciri-ciri sebagai berikut; 
1) Anak sampai usia dewasa, tinggal di sembarang tempat dan hidup 
mengembara atau menggelandang di tempat-tempat umum, biasanya 
di kota-kota besar. 
2) Tidak mempunyai tanda pengenal atau identitas diri, berperilaku 
kehidupan bebas atau liar, terlepas dari norma-norma kehidupan 
masyarakat pada umumnya. 
3) Tidak mempunyai pekerjaan tetap, meminta-minta atau mengambil 
sisa makanan atau barang bekas dan lain-lain. 
d. Faktor Penyebab Munculnya Gelandangan dan Pengemis 
Permasalahan sosial tidak bisa dihindari keberadaannya dalam 
kehidupan bermasyarakat, terutama di daerah perkotaan yaitu adanya 
gelandangan dan pengemis merupakan akibat dari berbagai faktor.  
Menurut Effendi (1993: 114) ada pula beberapa hal yang 
mempengaruhi seseorang menjadi gelandangan dan pengemis, yaitu; 
1) Tingginya tingkat kemiskinan 
Kemiskinan menyebabkan orang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan dasar minimal dan menjangkau pelayanan umum 
sehingga tidak dapat mengembangkan kehidupan pribadi maupun 
kehidupan keluarga secara layak. 
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2) Rendahnya tingkat pendidikan 
Tingkat pendidikan yang rendah dapat menjadi kendala 
seseorang untuk memperoleh pekerjaan yang layak. 
3) Kurangnya keterampilan kerja 
Kurangnya keterampilan kerja menyebabkan seseorang tidak 
dapat memenuhi tuntutan pasar kerja. 
Sementara menurut Dirjen Bina Rehabilitasi Sosial (2005: 7-8) 
ada beberapa faktor sosial budaya yang mempengaruhi seseorang 
menjadi pengemis, yaitu; 
1) Rendahnya harga diri pada sekelompok orang 
Adanya perasaan ini mengakibatkan tidak dimilikinya rasa 
malu untuk meminta-minta. 
2) Sikap pasrah pada nasib 
Mereka menganggap bahwa kemiskinan dan kondisi mereka 
sebagai pengemis adalah nasib, sehingga tidak ada kemauan untuk 
melakukan perubahan. 
3) Kebebasan dan kesenangan hidup mengemis 
Ada suatu kenikmatan tersendiri bagi sebagian besar 
gelandangan dan pengemis yang hidup menggelandang, karena 
mereka merasa tidak terikat oleh aturan atau norma yang kadang-
kadang membebani mereka, sehingga mengemis menjadi salah satu 
mata pencaharian. 
 
26 
 
e. Dampak dari Gelandangan dan Pengemis 
Gelandangan dan pengemis merupakan salah satu dampak negatif 
pembangunan, khususnya pembangunan perkotaan. Berikut akibat yang 
disebabkan oleh gelandangan dan pengemis menurut Baharudin (1982: 
353-361) antara lain: 
“1) Mempengaruhi lajunya pembangunan, 2) Mengganggu 
keindahan atau kesegaran lingkungan, 3) Menimbulkan „image‟ 
buruk terhadap bangsa, 4) Mempengaruhi kehidupan masyarakat di 
sekitarnya, 5) Mewariskan generasi bodoh, 6) Mengganggu 
kelancaran pencatatan penduduk, 7) Berkembang menjadi tuna 
susila, 8) Kemungkinan pembawa sumber penyakit, 9) Hilang 
kepercayaan akan dirinya”. 
 
Dengan adanya para gelandangan dan pengemis yang berada di 
tempat-tempat umum akan menimbulkan banyak sekali masalah sosial 
di tengah kehidupan bermasyarakat di antaranya masalah lingkungan 
(tata ruang) yang mana sangat mengangu ketertiban umum, ketenangan 
masyarakat dan kebersihan serta keindahan kota. Gelandangan dan 
pengemis yang hidupnya berkeliaran di jalan jalan dan tempat umum, 
kebnayakan tidak memiliki kartu identitas (KTP/KK) yang tercatat di 
kelurahan (RT/RW) setempat dan sebagian besar dari mereka hidup 
bersama sebagai suami istri tampa ikatan perkawinan yang sah. 
Maraknya gelandangan dan pengemis di suatu wilayah dapat 
menimbulkan kerawanan sosial menganggu keamanan dan ketertiban di 
wilayah tersebut. 
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f. Penanggulangan Gelandangan dan Pengemis 
Peraturan Pemerintah No. 31 Tahun 1980 tentang 
penanggulangan gelandangan dan pengemis, yaitu; 
“Pasal 1 ayat 4 usaha preventif adalah usaha secara terorganisir yang 
meliputi penyuluhan, bimbingan, latihan, dan pendidikan, pemberian 
bantuan, pengawasan serta pembinaan lanjut kepada berbagai pihak 
yang ada hubungannya dengan pergelandangan dan pengemisan, 
sehingga akan tercegah terjadinya: a) Pergelandangan dan 
pengemisan oleh individu atau keluarga-keluarga terutama yang 
sedang berada dalam keadaan sulit penghidupannya; b)Meluasnya 
pengaruh dan akibat adanya pergelandangan dan pengemisan di 
dalam masyarakat yang dapat mengganggu ketertiban dan 
kesejahteraan pada umumnya; c) Pergelandangan dan pengemisan 
kembali oleh para gelandangan dan pengemis yang telah direhabilitir 
dan telah ditransmigrasikan ke daerah pemukiman baru ataupun 
telah dikembalikan ke tengah masyarakat. Ayat 5 usaha represif 
adalah usaha-usaha yang terorganisir, baik melalui lembaga maupun 
bukan dengan maksud menghilangkan pergelandangan dan 
pengemisan, serta mencegah meluasnya meluasnya di dalam 
masyarakat. Ayat 6 usaha rehabilitasi adalah usaha-usaha yang 
terorganisir meliputi usaha-usaha penyantunan, pemberian latihan 
dan pendidikan, pemulihan kemampuan dan penyaluran kembali 
baik ke daerah-daerah pemukiman baru melalui transmigrasi maupun 
ke tengah-tengah masyarakat, pengawasan serta pembinaan lanjut, 
sehingga dengan demikian para gelandangan dan pengemis, kembali 
memiliki kemampuan untuk hidup secara layak sesuai dengan 
martabat manusia sebagai Warga negara Republik Indonesia” 
 
Dalam upaya dasar rehabilitasi sosial oleh Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) yaitu dengan memberikan penyuluhan, bimbingan 
mental-sosial dan keterampilan kerja. Dengan bimbingan-bimbingan 
tersebut diharapkan dapat tercipta kondisi prima yang diwarnai sehat 
fisik/ jasmani, rohani/ mental, sehat sosial dan memiliki keterampilan 
kerja praktis untuk modal bermatapencaharian yang layak untuk 
peningkatan taraf hidup, kehidupan dan penghidupan (Depsos R.I, 
1987: 30). 
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Di dalam penanganan tuna sosial gelandangan dan pengemis 
dengan pendidikan dan pelatihan melalui tahap-tahap, antara lain; 
1) Pendekatan awal 
a) Orientasi dan konsultasi 
b) Identifikasi 
c) Motivasi 
d) Seleksi 
2) Penerimaan 
a) Regrestasi 
b) Penelaahan dan pengungkapan masalah 
c) Penempatan 
3) Bimbingan mental, sosial dan keterampilan kerja 
a) Bimbingan fisik 
b) Bimbingan mental 
c) Bimbingan social 
d) Bimbingan keterampilan kerja 
4) Resosialisasi, pemberian bantuan stimulan usaha dan penyaluran 
a) Bimbingan kesiapan dan peran serta masyarakat 
b) Bimbingan sosial hidup bermasyarakat 
c) Pemberian bantuan stimulan usaha produktif 
d) Bimbingan usaha kerja produktif 
e) Penyaluran 
5) Bimbingan lanjut 
a) Bimbingan peningkatan kehidupan bermasyarakat dan peranserta 
dalam pembangunan 
b) Bantuan pengembangan usaha atau kerja 
c) Bimbingan peningkatan dan pemantapan usaha atau kerja 
(Departemen Sosial, 1987: 12-81). 
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3. Tinjauan Tentang Keterampilan Menjahit 
Pemberdayaan dalam bentuk keterampilan merupakan suatu 
pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan penyadaran 
dan pengendalian warga belajar terhadap kehidupan sosial, ekonomi 
sehingga mereka mampu untuk meningkatkan taraf hidupnya dan dapat 
sejajar dengan kelompok masyarakat maju lainnya (Anwar, 2007: 195). 
Bidang keterampilan merupakan suatu hal yang istimewa bagi perempuan. 
Berbagai keterampilan dapat diberikan, diantaranya adalah keterampilan 
menjahit, dan kerajinan tangan lainnya. Keterampilan tersebut dapat 
meningkatkan peran perempuan dan menambah wawasan perempuan 
sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas hidupnya. 
a. Pengertian Keterampilan Menjahit 
Menurut Warsini Suprihatin (1996: 2) bahwa keterampilan 
berasal dari kata terampil dalam bahasa Jawa berarti cakap 
mengerjakan sesuatu. Jadi yang dimaksud keterampilan adalah 
kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu 
dengan baik, cermat dan dengan ahli. Menurut Direktorat Pendidikan 
Masyarakat seperti yang dikutip oleh Ngadilah (2001: 11) tujuan 
pendidikan keterampilan adalah; 
1) Melayani kebutuhan masyarakat dalam memperoleh keterampilan 
khusus. 
2) Memberikan pengetahuan dasar keterampilan serta meningkatkan 
kecakapan dan membentuk sikap makaryo. 
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3) Menyiapkan tenaga kerja potensial produktif yang terampil, cakap, 
sehat dan kuat untuk bekerja dan dapat menolong diri sendiri. 
4) Sanggup menyesuaikan diri dengan atau mengubah lingkungan. 
Salah satu keterampilan yaitu menjahit yang memiliki arti 
melekatkan (melipat, mengelem, menyambung) dengan jarum dan 
benang, baik dengan mesin jahit maupun dengan tangan. Pengertian 
lain tentang menjahit adalah proses pembuatan busana mulai dari 
mengukur, membuat pola, merancang bahan, memotong, 
memindahkan garis pola, menyambung atau menjahit, dan 
penyelesaian (Depdikbud, 1991:5). 
Pengertian mengenai keterampilan menjahit yaitu suatu jenis 
keterampilan dalam bidang tata cara jahit menjahit yang di dalamnya 
terkandung kegiatan dari perencanaan sampai bahan siap pakai. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan tahap demi tahap untuk menghasilkan 
hasil yang baik. Keterampilan menjahit merupakan salah satu bentuk 
pendidikan yang dikembangkan pada pendidikan nonformal untuk 
melayani kebutuhan belajar masyarakat. Pembelajaran keterampilan 
menjahit dilaksanakan dalam rangka membelajarkan warga binaan 
PSBK khususnya bagi perempuan. 
Memiliki keterampilan seperti menjahit, selain dapat bekerja 
pada perusahaan panjahitan juga dapat membuka lapangan pekerjaan 
dengan berusaha mandiri. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan menjahit merupakan 
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kemampuan, kecakapan serta kecekatan untuk mengoperasikan suatu 
pekerjaan jahit-menjahit dengan mudah dan cermat dimana 
membutuhkan kemampuan dasar. 
b. Ruang Lingkup Materi Keterampilan Menjahit 
1) Teori 
Beberapa pengertian teori menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah sebagai berikut; 
a) Teori adalah pendapat yang didasarkan pada penelitian dan 
penemuan, didukung oleh data dan argumentasi. 
b) Teori adalah penyelidikan eksperimental yang mampu 
menghasilkan fakta berdasarkan ilmu pasti, logika, metodologi, 
argumentasi. 
c) Asas dan hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau 
ilmu pengetahuan. 
d) Pendapat, cara dan aturan untuk melakukan sesuatu. 
2) Praktek 
Menjahit merupakan proses dalam menyatukan bagian-
bagian kain yang telah digunting berdasarkan pola. Berbagai teknik 
didalam keterampilan menjahit tetapi pada program keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) lebih mendalami dua 
teknik yaitu; 
a) Sulam 
Sulam merupakan salah satu teknik menghias kain dengan 
cara menjahitkan pita, benang wol, dan sebagainya secara 
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dekoratif ke atas kain yang akan dihias sehingga terbentuk suatu 
desain hiasan baru dengan menggunakan berbagai macam tusuk-
tusuk hias. 
b) Kristik 
Kristik merupakan salah satu teknik menyulam yang mudah 
diwujudkan. Prinsip utamanya adalah membuat dua garis yang 
menyilang secara diagonal. 
4. Peran Lembaga Pelatihan Keterampilan 
Setiap hari instruktur dalam lembaga pelatihan melakukan kegiatan 
belajar mengajar dengan peserta pelatihan dan mereka juga harus berpikir 
tentang cara peserta pelatihan belajar dan pengetahuan yang diberikan agar 
dapat diserap oleh peserta pelatihan. Ketika instruktur ingin mengajarkan 
peserta pelatihan tentang proses jahit menjahit sebagai suatu proses 
terstruktur dan memiliki ragam metode, maka instruktur memperlihatkan 
media yang mampu memberi gambaran tentang hal itu (missal; model 
baju, pola, alat jahit). Dengan menunjukkan gambar atau alat tersebut, 
metode ini sering dijumpai di berbagai lembaga pelatihan.  
Melalui cara ini, peserta pelatihan lebih banyak diberikan 
pengetahuan tentang objek tanpa memberikan kesempatan pada mereka 
untuk terlibat atau menyentuh langsung dengan benda yang 
diperkenalkannya. Akibatnya mereka tidak mengetahui betul bagaimana 
prosesnya dan hasilnya jadi seperti apa atau gambar yang diberikan guru 
itu bagaimana. Para peserta pelatihan tidak bisa menggunakan seluruh 
panca inderanya untuk memahami benda atau gambar tersebut. Seandainya 
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saja setiap peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk melihat, 
menyentuh, menggunakan, mempraktikkan bagaimana proses itu 
berlangsung. Pelajaran yang peserta pelatihan terima akan dapat lebih 
bermakna dan bisa diingat secara lebih baik. 
Instruktur bisa melakukan berbagai cara membangun pengetahuan 
peserta pelatihan. Misalnya mengenalkan tentang semua alat-alat yang 
akan digunakan dalam menjahit. Peserta pelatihan harus dikenalkan dahulu 
bagaimana cara menggunakannya dan kegunaan dari alat-alat tersebut. 
Jika instruktur menginginkan peserta pelatihan untuk memiliki pemikiran 
yang lebih, mereka tidak hanya harus mengetahui konsep proses menjahit 
tetapi bagaimana mereka tahu dan mengerti serta bisa mempraktekkan 
bagaimana teknik-teknik menjahit yang baik itu dan bagaimana teknik-
teknik untuk menghasilkan suatu jahitan yang berkualitas. 
Menurut Piaget (dalam Foreman, 1993: 121) cara yang dapat 
digunakan untuk membangun pengetahuan dalam proses pelatihan 
diantaranya adalah sebagai berikut; 
a. Pertanyaan atau melakukan tanya jawab dengan peserta pelatihan. 
Dalam proses pelatihan dapat menggunakan kata tanya untuk 
membangun pengetahuan dasar tentang menjahit. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut secara tidak langsung dapat membangun 
pengetahuan baru dan membangun motivasi belajar. 
b. Menghadirkan semua hal yang dibutuhkan dalam proses pelatihan 
selama proses belajar itu berlangsung. Lembaga harus mampu 
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menyediakan sarana praktek yang lengkap, dan metode yang 
digunakan dalam pelatihan atau kursus lebih menekankan pada kerja 
nyata atau praktek langsung bukan pada pemberian materi secara teori 
saja, ketersediaan alat-alat sebagai sarana belajar yang berupa benda 
yang tidak dapat diubah atau benda yang dapat diubah menjadi sangat 
vital untuk ada. 
Pada umumnya peserta didik dalam pelatihan adalah orang dewasa. 
Oleh karena itu, pelatih harus memahami dengan baik psikologis orang 
dewasa, khususnya dalam belajar, atau tentang bagaimana orang dewasa 
belajar. Ilmu tentang bagaimana orang dewasa dalam belajar itulah yang 
disebut andragogi. Andragogi perlu sekali dipahami oleh pelatih karena 
berbeda dengan pedagogi yang biasa dipakai di sekolah-sekolah. Pelatih 
perlu memahami prinsip belajar orang dewasa terlebih lagi penerapannya 
dalam praktik (Saleh Marzuki, 2012: 185). 
Menurut Lunardi (1989: 33) bagi orang dewasa, belajar merupakan 
suatu proses mewujudkan kesadaran ideal menjadi kesadaran aktual yang 
bertolak dari; 
a. Makin mantapnya konsep diri yang terpatri pada pribadinya 
b. Makin banyaknya pengalaman yang terjalin pada dirinya 
c. Makin kuatnya orientasi pada pemenuhan kebutuhan dirinya 
d. Makin menggebunya keinginan untuk segera mengaplikasikan hasil 
belajar yang diperolehnya 
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Oleh karena itu, pendidik dalam proses pembelajaran orang dewasa 
tidak dapat berperan sebagai halnya guru pada sekolah–sekolah formal. 
Demikian pula pendekatannya harus dibedakan sebab orang dewasa bukan 
anak-anak lagi. Pada hakikatnya setiap orang dilahirkan dengan bakat 
untuk menjadi orang yang bisa bekerja sesuai dengan minat, bakat dan 
keterampilan yang mereka miliki. 
Pembelajaran teori bagi orang dewasa hendaknya berpusat pada 
masalah belajar, menuntut dan mendorong peserta latihan untuk aktif 
mendorong peserta untuk mengemukakan pengalamannya, meninmbulkan 
kerjasama antara instruktur dengan peserta latihan dan antara sesama 
peserta latihan, memberikan pengalaman belajar, bukan memindahkan 
atau penyerapan materi. Sedangkan pembelajaran praktik bagi orang 
dewasa hendaknya dapat meningkatkan produktivitas, memperbaiaki 
kualitas kerja, mengembangkan keterampilan baru, membantu 
menggunakan alat-alat dengan cara yang tepat dan meningkatkan 
keterampilan. (Saleh Marzuki, 2012: 190-191). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi lembaga 
pelatihan dalam proses pembelajaran adalah membantu belajar peserta 
pelatihan untuk mencapai suatu perubahan perilaku. Perubahan dilakukan 
melalui proses penambahan pengetahuan, perubahan sikap dan 
peningkatan keterampilan. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan tentang pemberdayaan perempuan 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Eli Yuliawati (2012) tentang 
Pemberdayaan Kaum Perempuan Dalam Menunjang Peningkatan Pendapatan 
Keluarga Melalui Home Industry di Dusun Pelemadu, Desa Sriharjo, 
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, DIY. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan adanya program pemberdayaan melalui home 
industry yang dimiliki dan dikelola oleh perempuan berupa pelatihan, strategi 
usaha, pemahaman regulasi dan peraturan pemerintah serta penguatan 
jaringan usaha dengan pihak lain mampu menunjang pendapatan keluarga 
dengan kenaikan rata-rata per bulan sebesar 1,4 persen. 
Penelitian sejenis yang relevan tentang gelandangan adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Tri Muryani (2008) tentang Rehabilitasi Sosial bagi 
Gelandangan di Panti Sosial Bina Karya Sidomulyo Yogyakarta. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi 
gelandangan belum berhasil secara maksimal karena masih adanya warga 
binaan/klien yang belum bisa diterima di lingkungan sosialnya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Sebagian perempuan di provinsi DIY dan Kota Yogyakarta khususnya 
telah menjadi gelandangan dan berprofesi sebagai pengemis karena berbagai 
faktor yang diantaranya tidak memiliki keterampilan atau keahlian khusus di 
dalam suatu bidang sehingga mengalami kesulitan untuk mendapatkan 
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pekerjaan yang berdampak buruk pada kehidupannya. Salah satu upaya untuk 
memberdayakan mereka adalah melalui program panti yang memiliki 
berbagai kegiatan positif dan bermanfaat seperti keterampilan menjahit di 
Panti Sosial Bina Karya (PSBK) yang kesemua warga belajar (Warga Binaan 
Sosial A) di pembelajaran keterampilan menjahit adalah perempuan. Adapun 
kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini; 
 
Input : 
Perempuan Warga Binaan Sosial A 
(gelandangan dan pengemis) 
 
 
 Analisis kebutuhan :      Analisis masalah : 
  Keterampilan sebagai usaha              Perempuan marjinal, 
   pemberdayaan perempuan             Warga Binaan Sosial A 
                        
 
Keterampilan menjahit 
di Panti Sosial Bina Karya 
 
 
     Diterapkan melalui pendidikan teori menjahit, 
         praktek jahit sulam dan kristik oleh tutor 
                
    
Perempuan Warga Binaan Sosial A yang mandiri 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berikut rincian pertanyaan penelitian untuk mempermudah dalam 
mengumpulkan data dan informasi : 
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1. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan menjahit sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A di Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) Yogyakarta? 
a. Bagaimana perencanaan program keterampilan menjahit sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A di Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) Yogyakarta? 
b. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan menjahit sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A di Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) Yogyakarta? 
c. Bagaimana evaluasi program keterampilan menjahit sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A di Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) Yogyakarta? 
d. Bagaimana dampak program keterampilan menjahit sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A di Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) Yogyakarta? 
2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung pada 
pelaksanaan program keterampilan menjahit sebagai upaya pemberdayaan 
perempuan bagi warga binaan sosial A di Panti Sosial Bina Karya? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
  
A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan judul dan permasalahan yang telah dirumuskan, maka 
pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Bungin (2010: 68) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi, 
atau fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 
penelitian dan berupaya menarik realitas tersebut ke permukaan sebagai 
suatun ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, 
situasi, maupun fenomena tertentu. Menurut Moleong (2011: 8-13), 
penelitian deskriptif kualitatif mempunyai ciri yang membedakan dengan 
penelitian lainnya, yaitu: 
1. Latar alamiah, yaitu penelitian kualitatif melakukan penelitian pada 
latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity). 
2. Manusia sebagai alat (instrument), dalam penelitian kualitatif peneliti 
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul 
data utama. 
3. Menggunakan metode kualitatif. 
4. Analisa data secara induktif. 
5. Teori dari dasar (grounded theory), penelitian kualitatif lebih 
menghendaki arah bimbingan penyusunan teori substantive yang 
berasal dari data. 
6. Deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan bukan angka-
angka. 
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil. 
8. Adanya “batas” yang ditentukan oleh fokus. 
9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data. 
10. Desain yang bersifat sementara. 
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. 
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B. Penentuan Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 145) menjelaskan bahwa subjek 
penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Dalam 
penelitian ini yang mejadi subyek penelitian adalah perempuan warga binaan 
sosial A di PSBK Yogyakarta, dan sebagai sumber informan dalam penelitian 
ini adalah Panti Sosial Bina Karya sebagai penyelenggara, pamong belajar, 
tutor atau fasilitator, dan orang-orang yang mengetahui tentang kegiatan yang 
diteliti. Penentuan subjek penelitian ini untuk mendapatkan sebanyak 
mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga data yang 
diperoleh dapat diakui kebenarannya.  
 
C. Setting Penelitian 
Setting penelitian adalah tempat atau lokasi yang digunakan untuk 
penelitian. Penetapan setting penelitian merupakan tahap yang sangat penting 
dalam penelitian kualitatif, karena dengan ditetapkannya setting penelitian 
berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah peneliti 
dalam melakukan penelitian. Penelitian dilaksanakan di Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) yang berlokasi di Jalan Sidomulyo TR IV/369 Tegalrejo 
Yogyakarta. Lembaga tersebut merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas 
Sosial Provinsi DIY yang bertugas dalam pelayanan dan rehabilitasi sosial 
bagi penyandang masalah sosial khususnya gelandangan, pengemis, 
pemulung, maupun eks penderita sakit jiwa (psikotik) terlantar. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Perolehan data penelitian yang luas serta mendalam, maka upaya 
yang dilakukan adalah melalui: 
1. Observasi Berpartisipasi 
Observasi partisipan merupakan metode pengumpulan data dengan 
pengamatan secara langsung terhadap objek, gejala atau kegiatan tertentu 
yang dilakukan. Pengamatan ini menggunakan semua indera, tidak hanya 
visual saja. Sedangkan partisipan menunjukkan bahwa pengamat 
(observer) ikut atau melibatkan diri dalam objek atau kegiatan yang sedang 
diselidiki. Menurut Nasution (2003:61) observasi mendalam dapat 
dilakukan dalam berbagai tingkatan dari tingkat yang rendah sampai 
tingkat tinggi nihil, pasif, sedang, aktif dan partisipan penuh. Dengan 
demikian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
pemberdayaan perempuan melalui kegiatan keterampilan menjahit yang 
dilakukan oleh warga binaan A di Panti Sosial Bina Karya. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2011:186) wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan. Dalam melakukan wawancara 
dibuat pedoman yang dijadikan acuan dan instrument wawancara yang 
dilakukan bersifat terbuka, terstruktur dan berpedoman. Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data berupa kata-kata 
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yang tidak terungkap dalam observasi dan bertujuan untuk memperoleh 
keterangan lebih rinci dan mendalam mengenai pemberdayaan warga 
binaan sosial A beserta faktor pendorong maupun penghambat dalam 
pelaksanaan keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya. 
Wawancara pada penelitian ini dilakukan terhadap tiga kelompok, 
yaitu pertama kelompok pengelola Panti Sosial Bina Karya, dari kelompok 
ini diwawancarai 3 orang dari pekerja sosial. Kelompok kedua adalah 
seorang tutor program keterampilan menjahit, serta kelompok ketiga 
adalah perempuan warga binaan sosial A, dari kelompok ini diwawancarai 
10 dari 15 orang karena 5 orang dari perempuan warga binaan sosial A 
merupakan buta aksara. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
melihat dan mencatat dokumen yang ada. Dalam pengumpulan data 
dengan menggunakan metode ini hendaknya diusahakan agar pada 
pelaksanaannya peneliti bekerja berdasarkan fakta yang ada dan objektif. 
Disamping itu perlu digunakan alat yang berisi aspek-aspek yang diteliti 
sebagai penunjang keabsahan data yaitu foto kegiatan yang diteliti. 
Menurut Nasution (2003:87) foto dapat memberikan gambaran yang 
deskriptif mengenai situasi pada saat tertentu dan dapat memberikan 
banyak keterangan. Selain itu dokumentasi bermanfaat bagi bukti 
penelitian dan sesuai dengan standar kualitatif, tidak reaktif. 
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Dokumentasi digunakan untuk mendukung kegiatan penelitian yang 
dilaksanakan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumentasi 
meliputi data tentang Panti Sosial Bina Karya (PSBK)Yogyakarta, visi, 
misi, dan tujuan PSBK, jumlah warga binaan sosial A yang mengikuti 
program keterampilan menjahit, pengelola, tutor, sarana dan prasarana 
yang digunakan dalam kegiatan program, metode, materi, dan hasil dari 
program. Dalam penelitian ini dokumentasi menggunakan kamera gambar 
dan buku catatan lapangan. Dokumentasi gambar dilakukan dengan 
pengambilan gambar-gambar yang mempunyai maksud menceritakan 
suatu kejadian dan gambar yang membuktikan atas objek, misalnya 
gambar gedung-gedung atau fisik PSBK, fasilitas yang dimiliki, dan 
pelaksanaan program keterampilan menjahit. Berikut tabel teknik 
pengumpulan data: 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
No. Jenis Data Sumber Metode Alat 
1.  Proses 
perencanaan 
program 
Pengelola, tutor Observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi 
Pedoman observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi 
2.  Pelaksanaan 
program 
Pengelola, tutor Observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi 
Pedoman observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi 
3.  Evaluasi 
program 
Pengelola, tutor dan 
warga binaan 
Observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi 
Pedoman observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi 
4.  Dampak 
program 
Pengelola, tutor dan 
warga binaan 
Observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi 
Pedoman 
wawancara dan 
dokumentasi 
5.  Faktor 
pendukung dan 
hambatan 
program 
Pengelola, tutor dan 
warga binaan 
Observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi 
Pedoman 
wawancara dan 
dokumentasi 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2012: 148) adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Nasution dalam Sugiyono (2009:224) 
mengungkapkan bahwa peneliti sebagai instrumen penelitian serasi untuk 
penelitian serupa karena memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari 
lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi 
penelitian. 
2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek 
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 
3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrumen berupa test 
atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecuali manusia. 
4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat difahami 
dengan pengetahuan semata. Untuk memahaminya perlu sering 
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan. 
5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh. 
6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan 
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, 
perbaikan, atau pelakan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2011: 248) analisis data kualitatif adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan terus-menerus selama pengumpulan data berlangsung sampai 
akhir penelitian. Analisis data dilakukan dengan cara deduktif, yaitu dari data 
yang bersifat umum ke data yang khusus. Tahapan yang dilalui adalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berikut tahapan-tahapan analisis data menurut Milles dan Huberman (1992: 
16-20); 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek 
yaitu, deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang 
berisi tentang apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan dialami 
sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti 
tentang fenomena yang dijumpai. Sedang catatan refleksi yaitu catatan 
yang memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan yang 
dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan untuk tahap 
berikutnya. 
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2. Reduksi Data 
Adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan 
lapangan. Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan karena data yang 
didapatkan banyak sekali atau berlebihan. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dikelompokkan dalam dua besar, yaitu data primer dan danta 
sekunder, kemudian dari masing-masing data tersebut diklasifikasika 
berdasarkan masalah penelitian dan subjek penelitian. Dari klasifikasi 
tersebut data dipilih yang penting dan bisa dipergunakan untuk menjawab 
masalah penelitian beserta bukti-buktinya. 
3. Penyajian Data 
Merupakan data hasil reduksi yang disajikan dalam laporan secara 
sistematik yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan 
maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan. Dalam 
penelitian kualitati yang berupa uraian deskriptif yang panjang akan sukar 
dipahami maka diusahakan penyajian data secara sederhana tetapi 
keutuhannya tetap terjamin. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk Catatan 
Lapangan (CL). Data yang sudah disajikan dalam bentuk Catatan 
Lapangan diberi kode data untuk mengorganisasi data sehingga peneliti 
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dapat menganalisis dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar kode 
yang sesuai dengan urutan waktu penelitian. 
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan mencari arti, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, yang mungkin alur sebab-akibat. 
Kesimpulan juga diverifikasi, yaitu pemikiran kembali yang melintas 
dalam pemikiran peneliti selama penyimpulan, tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan. Hasil analisis data pada penelitian ini telah 
tersusun secara sistematis berdasarkan alur dari kerangka penelitian dan 
indikatornya, serta sesuai dengan keadaan empiris di lapangan. 
 
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2002: 178) keabsahan data dalam penelitian ini 
digunakan teknik trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber data. Trianggulasi 
sumber data, yaitu peneliti mengutamakan check-recheck, cross-recheck, 
antara sumber informasi satu dengan lainnya. Trianggulasi sumber data 
menurut Moleong (2011: 330) yaitu kegiatan membandingkan dan mengecek 
balik suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif. Selain itu, keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik trianggulasi dengan metode. Trianggulasi dengan 
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metode dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Menurut Moleong (2011: 331) trianggulasi metode dengan 
menggunakan strategi yaitu; 1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, 2) pengecekan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama, kemudian langkah yang dilakukan 
peneliti adalah menguraikan perolehan data secara rinci dan jelas.  
Penelitian ini diharapkan memiliki keandalan data. Oleh karena itu 
dilakukan auditing yaitu pemeriksaan proses dan hasil penelitian. Sebagai 
auditor dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing melalui konsultasi 
mengenai langkah-langkah yang dilakukan peneliti di lapangan serta 
menyampaikan hasil penelitian, baik yang sementara maupun akhir untuk 
diperiksa dan mendapat saran-saran. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta 
a. Sejarah Berdirinya PSBK Yogyakarta 
Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Provinsi DIY berdiri sejak tahun 
1976 namun dengan nama lain, yaitu Sasana Rehabilitasi Tuna Sosial yang 
bertempat di Karangrejo, Tegalrejo, Yogyakarta. Tahun 1979 berdasarkan 
SK Mensos RI No 41/HUK/KH/XI-79 mulai melaksanakan rehabilitasi 
sosial pengemis, gelandangan, dan orang terlantar dan pada tahun 1994 
berubah nama menjadi Panti Sosial Bina Karya Sidomulyo berdasarkan 
SK Mensos RI No 14/HUK/94 tentang pembakuan nama unit pelaksana 
teknis pusat atau panti di lingkungan Departemen Sosial. 
Pada tahun 1996 berdasarkan SK Dirjen Bina Rehabilitasi Sosial 
Depsos RI No 03/KEP/BRS/I/1996, PSBK digabung dengan Lingkungan 
Pondok Sosial (Liposos) dengan nama Panti Sosial Bina Karya Sidomulyo 
berkedudukan di Purwomartani, Kalasan. Tahun 2002 PSBK menjadi 
UPTD dari Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial. PSBK mulai 
menjangkau pelayanan terhadap eks penderita sakit jiwa terlantar 
(ekspsikotik) di tahun 2003 dan akhirnya pada tahun 2004 PSBK menjadi 
UPTD Dinas Sosial Provinsi DIY. 
Letak PSBK saat berada di jalan Sidomulyo TR IV/369 Tegalrejo. 
Lokasi di tengah kota, yang berjarak kurang lebih 1 Km dari Tugu Jogja, 
50 
 
cukup strategis untuk pemberdayaan penyandang sosial. PSBK 
menampung 100 orang dengan kategori 50 orang gelandangan, pengemis 
(warga binaan sosial A) dan 50 orang eks psikotik (warga binaan sosial B).  
b. Visi, Misi, dan Tujuan PSBK Provinsi DIY 
Dalam Peraturan Pemerintah No 31 tahun 1980 tentang gelandangan 
dan pengemis dinyatakan bahwa Visi, Misi, dan Tujuan PSBK Provinsi 
Yogyakarta adalah sebagai berikut; 
1) Visi 
Terwujudnya kesejahteraan sosial bagi gelandangan, pengemis, 
pemulung, maupun eks penderita sakit jiwa sebagai sumber daya yang 
produktif. 
2) Misi 
a) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup gelandangan, 
pengemis, pemulung, maupun eks penderita sakit jiwa sebagai warga 
masyarakat yang memiliki hak dan kewajiban yang sama. 
b) Memulihkan kemauan dan kemampuan gelandangan pengemis, 
pemulung, maupun eks penderita sakit jiwa sebagai sumber daya 
yang produktif. 
c) Mengembangkan prakarsa dan peran aktif masyarakat dalam 
penanganan gelandangan, pengemis, pemulung, maupun eks 
penderita sakit jiwa sebagai upaya memperkecil kesenjangan sosial. 
3) Tujuan 
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a) Pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi gelandangan pengemis, 
pemulung, maupun eks penderita sakit jiwa. 
b) Memberikan bimbingan fisik, mental, sosial, dan keterampilan 
sebagai bekal kemandirian gelandangan, pengemis, pemulung, 
maupun eks penderita sakit jiwa. 
c) Memandirikan gelandangan, pengemis, pemulung, maupun eks 
penderita sakit jiwa. 
c. Susunan Kepegawaian PSBK Yogyakarta 
PSBK Yogyakarta merupakan UPT di bawah naungan Dinas Sosial 
dengan susunan kepegawaian internal yaitu sebagai berikut; 
 
 Kepala 
           Agus Setyanto, SE. MA 
 
             
  KA Seksi Perlindungan      KA Sub Bag TU 
  dan Rehabilitasi Sosial 
             
   
 
      
Kelompok Jabatan         Kelompok Jabatan 
 Fungsional dan Fungsional Tertentu   Fungsional Tertentu 
 
                    
 
Gambar 2. Bagan Pegawai PSBK Yogyakarta 
 
 
 
Dari struktur organisasi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut; 
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1) Kepala panti dijabat oleh bapak Agus Setyanto, SE, MA 
2) Seksi perlindungan dan rehabilitasi sosial dikepalai oleh bapak FX. 
Teguh Hadiyanto, SH dan dibantu oleh Staff yaitu bapak Suratno dan 
Ibu Marinem. 
3) SUB BAG TU dikepalai oleh Dra. Siti Sulastri dan dibantu para staff 
yaitu Antonius Sumartono SIP, Mujiyamini, Suwatna, M. M Hari 
Mastuti, Astuti Budiartri, Suharjo, Tarpin, Ritanti, Setiawan. 
4) Kelompok jabatan fungsional dan funsional tertentu dikoordinator oleh 
Drs. Rahmad Joko Widodo dan dibantu oleh beberapa personil yaitu 
Winarno, Ari Winarto, Anah Wigati. 
5) Kelompok jabatan fungsional tertentu dikoordinator oleh dr. Astika 
Cahaya Noviana dan dibantu para personil yaitu Hariyati, Veronika 
Puspita Sari, Nurudin Afif W dan Gatot Haryoko. 
Berdasarkan susunan kepegawaian tersebut, PSBK Yogyakarta 
dikelola oleh orang-orang yang terdidik dan berkompeten di bidang 
pendidikan sehingga secara umum dapat dikatakan pengelolaan maupun 
program bimbingan dan pemberdayaan dapat berjalan dengan baik oleh 
sumber daya manusia yang berkualitas. 
d. Tujuan Panti Sosial Bina Karya 
1) Pelayanan dan rehabilitasi sosial bagai gelandangan, pengemis, maupun 
eks penderita sakit jiwa. 
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2) Memberikan bimbingan fisik, mental, sosial dan keterampilan sebagai 
bekal kemandirian gelandangan, pengemis, pemulung maupun eks 
penderita sakit jiwa. 
3) Memandirikan gelandangan, pengemis, pemulung maupun eks 
penderita sakit jiwa. 
e. Fungsi Panti Sosial Bina Karya 
Sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas dalam menyelenggarakan 
pelayanan dan rehabilitasi sosial kepada penyandang masalah 
kesejahteraan sosial, khususnya gelandangan, pengemis, pemulung 
maupun eks penderita sakit jiwa terlantar antara lain; 
1) Sebagai tempat penyebaran pelayanan kesejahteraan sosial 
2) Sebagai tempat pengembangan kerja 
3) Sebagai tempat latihan keterampilan 
4) Sebagai tempat informasi dan usaha kesejahteraan social 
5) Sebagai tempat rujukan bagi pelayanan dan rehabilitasi sosial diluar 
panti. 
f. Sasaran Garap dan Jangkauan Pelayanan 
Sasaran garap PSBK yaitu gelandangan, pengemis, pemulung maupun 
eks penderita sakit jiwa terlantar. Sedangkan jangkauan pelayanan 
meliputi seluruh wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
g. Persyaratan Masuk Menjadi Warga Binaan Sosial PSBK Yogyakarta 
1) Warga binaan sosial gelandangan, pengemis, dan pemulung di PSBK 
Yogyakarta 
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a) Pria/wanita rawan sosial ekonomi (gelandangan dan pengemis) 
b) Mempunyai identitas diri 
c) Usia produktif maksimal 50 tahun 
d) Sudah/belum berkeluarga 
e) Berbadan sehat dan tidak memiliki penyakit menular 
f) Berkelakuan baik dan tidak pernah terlibat tindak kriminalitas 
g) Tidak sedang dalam proses peradilan/kepolisian 
h) Belum pernah mengikuti keterampilan di PSBK 
i) Belum pernah ikut transmigrasi 
j) Selama mengikuti bimbingan/pembinaan bersedia tinggal di dalam 
panti 
k) Bersedia mentaati peraturan dan tata tertib PSBK Yogyakarta 
2) Warga binaan sosial eks penderita sakit jiwa (psikotik) di PSBK 
Yogyakarta 
Untuk warga binaan sosial eks penderita sakit jiwa yaitu sudah 
tidak ada tanda-tanda skizofrenia seperti; halusinasi, delusi, waham, 
tidak berperilaku agresif. Eks penderita sakit jiwa berasal dari keluarga 
tidak mampu ditunjukan dengan surat pengantar/rujukan dari 
dinas/instansi kabupaten/kota. Disamping itu secara medis tidak 
menderita penyakit menular dan membahayakan seperti TBC, HIV, 
Hepatitis B, Epilepsi, Diabetes dan lain-lainnya. Adanya partisipasi 
aktif dari keluarga eks penderita sakit jiwa selama proses rehabilitasi 
sosial di PSBK kecuali yang sudah tidak memiliki keluarga dan apabila 
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warga binaan sosial eks penderita sakit jiwa telah dinyatakan sehat dan 
sosialnya berfungsi dengan baik, maka pihak keluarga harus bersedia 
menerima untuk berkumpul bersama kembali. Selama mendapatkan 
perawatan rehabilitasi sosial di PSBK Yogyakarta WBS eks penderita 
sakit jiwa tidak dikenakan beban biaya dalam bentuk apapun kecuali 
perawatan medis yang tidak mendapatkan pelayanan dari jamkesos. 
h. Jaringan Kerja Sama 
Dalam rangka proses pelayanan dan rehabilitasi sosial melibatkan 4 
(empat) unsur terkait; 
1) Akademi (PTS, SLTA, SMK) 
2) Dunia usaha (Perusahaan swasta) 
3) Masyarakat (Tokoh masyarakat, Tokoh agama, LSM, LKS, RBM) 
4) Pemerintah (Instansi/ Institut terkait) 
i. Sumber Dana 
Untuk kegiatan pelayanan dan rehabilitasi sosial, PSBK dibiayai 
dengan anggaran APBD Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
j. Jenis Bimbingan yang ada di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
1) Program kegiatan GEPENG (WBS “A”) 
a) Bimbingan mental sosial 
b) Bimbingan rohani/agama 
c) Bimbingan kewirausahaan 
d) Bimbingan pemantapan kesatuan dan persatuan nasional 
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e) Bimbingan kamtibnas 
f) Bimbingan transmigrasi 
g) Bimbingan fisik, kesehatan 
h) Bimbingan hipnoterapi 
i) Bimbingan olahraga 
j) Bimbingan keterampilan 
(1) Bimbingan pertanian 
(2) Bimbingan pertukangan kayu 
(3) Bimbingan las 
(4) Bimbingan pertukangan batu 
(5) Bimbingan menjahit 
(6) Bimbingan home industry olahan pangan 
(7) Bimbingan home industry kerajinan tangan 
2) Program kegiatan eks psikotik (WBS B) 
a) Bimbingan agama 
b) Bimbingan jiwa 
c) Bimbingan olahraga 
d) Etika dan kesehatan lingkungan 
e) Bimbingan hidup sehari-hari 
f) Dokter spesialis jiwa dan perawatan jiwa 
k. Sarana dan Prasarana PSBK Yogyakarta 
Adapun sarana dan prasarana PSBK Yogyakarta merupakan hak resmi 
dan hak pakai PSBK. Sarana dan prasarana tersebut adalah pendukung 
57 
 
terciptanya kegiatan yang efektif dan efisien sehingga bermanfaat untuk 
WBS serta memudahkan pegawai/pengelola lembaga dalam menjalankan 
kegiatan. Berikut ini adalah sarana prasarana di PSBK Yogyakarta; 
Tabel 2. Sarana PSBK Yogyakarta 
No Jenis Sarana Jumlah Kondisi 
1 Mini Bus (Suzuki APV) 1 Baik 
2 Mini Bus (Avanza) 1 Baik 
3 Sepeda Motor 4 Baik 
4 Komputer 8 Baik 
5 Laptop 4 Baik 
 
Luas lahan Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta secara 
keseluruhannya adalah 13.814 m² dengan bangunan yang telah berdiri, 
yaitu sebagai berikut; 
Tabel 3. Prasarana PSBK Yogyakarta 
No Jenis Sarana Jumlah Kondisi 
1. Gedung Aula 1 Baik 
2. Ruang Pendidikan 2 Baik 
3. Ruang Makan 1 Baik 
4. Dapur 1 Baik 
5. Rumah Dinas 3 Baik 
6. Rumah Dinas 2 Kurang baik 
7. Mushola 1 Baik 
8. MCK 35 Baik 
9. Asrama WBS 7 Baik 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Keterampilan Menjahit Sebagai Upaya Pemberdayaan 
Perempuan Warga binaan sosial A di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) 
Yogyakarta 
 
a. Perencanaan 
 
Proses perencanaan merupakan tahap awal dalam program 
pemberdayaan yang ada di Panti Sosial Bina Karya yang menentukan 
bagaimana kualitas dan keberhasilan program yang akan dilaksanakan. 
Perencanaan disini mencangkup dari salah satu jenis keterampilan yang 
ada di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta yaitu keterampilan menjahit. 
Program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta merupakan 
salah satu program pemberdayaan dengan melihat apa yang dibutuhkan 
gelandangan dan pengemis dimana hal tersebut direncanakan secara baik 
dengan melibatkan berbagai pihak, seperti; instansi pemerintahan, swasta, 
dan pegawai panti yang nantinya dapat memaksimalkan tujuan yang 
diharapkan. Dalam melaksanakan perencanaan program pemberdayaan 
perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti 
Sosial Bina Karya Yogyakarta tentunya harus diperlukan beberapa 
persiapan supaya proses perencanaannya dapat berjalan dengan baik. 
Tahap dari proses perencanaan itu sendiri adalah mempersiapkan data 
yang diperlukan dalam proses perencanaan. Dalam proses perencanaan 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta, semua 
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pegawai panti berperan dalam prosesnya, yaitu dengan dilakukan rapat 
koordinasi oleh semua pegawai panti dimana rapat ini dilakukan di aula 
Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta. Seperti yang disampaikan oleh bapak 
“TH” selaku Ka. Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial PSBK; 
“dalam melakukan tahap perencanaan program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di PSBK ini, kami 
lakukan rapat di aula sini mbak dan semua pegawai kami kumpulkan 
untuk rapat koordinasi membahas program keterampilan-keterampilan 
yang akan diberikan nantinya, salah satunya keterampilan menjahit 
tersebut mbak” 
 
Dalam perencanaan program juga diungkapkan oleh Ibu “SS” selaku 
Ka. Sub Bag TU di PSBK; 
 “dalam proses perencanaan program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di PSBK, kami melakukan 
banyak sekali persiapan mbak, diantaranya mempersiapkan ruangan yang 
akan kami gunakan untuk rapat, karena rapat tersebut tentunya merupakan 
hal yang paling utama dibutuhkan dalam proses perencanaan program. 
Untuk proses perencanaan nantinya dilakukan oleh seluruh pegawai panti, 
jadi seluruh bagian nantinya akan ikut andil dalam proses perencanaan 
program keterampilan mbak. Semua pekerja sosial disini harus ikut dalam 
musyawarah perencanaan program, salah satunya program keterampilan 
menjahit tersebut mbak” 
 
Hal senada disampaikan Bapak “AS” selaku kepala di PSBK; 
“untuk persiapan yang kami lakukan dalam perencanaan program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit yang jelas adanya surat pemberitahuan kepada seluruh pegawai 
dimana nantinya kita beritahu akan diadakan rapat untuk membahas 
perencanaan program tersebut mbak, dengan demikian seluruh peksos dan 
lainnya benar-benar ikut berpartisipasi untuk ikut andil dalam perencanaan 
program, ya salah satunya program keterampilan menjahit tersebut mbak” 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dilihat bahwa proses perencanaan 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta memerlukan 
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persiapan yang matang dan juga harus terpenuhinya sarana dan prasarana, 
untuk proses pelaksanaannya seluruh pegawai panti ikut berperan dalam 
proses perencanaan, dan dalam pelaksanaan proses perencanaan dilakukan 
di aula Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta.  
Dalam proses perencanaan program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta dilakukan pada akhir tahun dan dimusyawarahkan bersama 
seluruh pegawai Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta diharapkan program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit dapat berjalan dengan baik, dan pelaksanaannya sesuai dengan 
apa yang diharapkan, karena program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta tersebut merupakan program yang dibuat oleh pihak Panti 
Sosial Bina Karya Yogyakarta dalam memberdayakan para gelandangan 
dan pengemis yang ada di seluruh wilayah Yogyakarta. 
Seperti apa yang diungkapkan oleh Bapak “SR” selaku pekerja sosial 
di PSBK; 
“untuk proses perencanaan program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit dilakukan pada akhir tahun 
mbak, kami lakukan di akhir tahun yaitu sebelum proses pelaksanaan yang 
dimulai pada awal tahun. Karna pada dasarnya semua program 
keterampilan kami laksanakan di awal tahun secara bersama-sama mbak” 
 
Senada dengan Bapak “SW” selaku pegawai sosial di PSBK; 
 
“kita ambil akhir tahun sebagai proses perencanaan, karena dengan proses 
perencanaan di akhir tahun yang jeda tidak terlalu lama dengan 
pelaksanaan di awal tahun, diharapkan dengan begitu apa yang kami 
rencanakan ini dapat dilaksanakan dan diterapkan dengan baik mbak” 
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa proses perencanaan 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta dilakukan pada akhir 
tahun yaitu pada bulan Desember, diharapkan dengan waktu perencanaan 
yang tidak jeda terlalu lama dengan pelaksanaan yaitu awal tahun, 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta dapat 
berjalan dengan baik sesuai dengan rencana. 
Di dalam proses perencanaan program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina 
Karya Yogyakarta benar-benar dipersiapkan dengan mempertimbangkan 
beberapa aspek, karena dengan seperti itu diharapkan nantinya para 
gelandangan dan pengemis mempunyai keterampilan menjahit, dimana 
nantinya diajarkan berbagai macam materi keterampilan menjahit. Dengan 
begitu diharapkan dapat menunjang peningkatan ekonomi dan tentunya 
dengan program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit ini diharapkan dapat mengurangi jumlah 
gelandangan dan pengemis yang ada di Yogyakarta. 
Seperti apa yang diungkapkan oleh bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“kenapa kami membuat program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit, tentunya biar nanti para 
gelandangan dan pengemis tersebut mempunyai keterampilan tentang 
menjahit dan keterampilan tersebut dapat menambah penghasilan mereka 
dengan cara yang baik, dan diharapkan setelah mereka mengikuti program 
ini mereka tidak lagi menjadi gelandangan dan pengemis mbak” 
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Hal senada juga diungkapakan oleh Bapak “SR” selaku pekerja sosial 
di PSBK; 
“kami merencanakan program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit bagi para gelandang dan pengemis, 
yang jelas biar mereka mempunyai keterampilan dan keahlian akan 
menjahit, jadi program ini tentunya sudah kami pikirkan dengan baik 
supaya setelah para gelandangan dan pengemis mengikuti program ini, 
mereka tidak kembali ke pekerjaan semula, sehingga diharapakan jumlah 
gelandangan dan pengemis di jogja ini bisa berkurang mbak” 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pihak panti 
merencanakan program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit karena ingin memberikan keterampilan 
menjahit kepada para gelandangan dan pengemis, mereka diajarkan 
berbagai materi keterampilan menjahit yang nantinya keterampilan 
tersebut dapat membantu meningkatkan keadaan ekonomi dan setelah 
mengikuti program pemberdayaan keterampilan menjahit para 
gelandangan dan pengemis tidak kembali ke pekerjaan awal mereka. 
Proses perencanaan program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta berlangsung secara terstruktur dan juga dengan mengacu pada 
permasalahan yang sedang dihadapinya, dengan merapatkan seluruh 
pegawai panti, diharapkan proses pelaksanaan perencanaan program 
tersebut dapat berjalan dengan baik dan maksimal. 
Seperti yang diungkapkan oleh “AS” selaku kepala PSBK; 
“dalam perencanaan program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta ini, yang kami lakukan selalu mengacu pada pedoman yang 
ada dan dalam perencanaannya, yang mana kami sesuaikan dengan kondisi 
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yang sedang dialami para gelandangan dan pengemis, sehingga program 
yang kami buat dapat memecahkan permasalahan yang sedang mereka 
alami, sehingga tujuan dari program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta yang kami buat ini dapat berjalana dengan baik dan tentunya 
sesuai dengan harapan mbak” 
 
Seperti yang diuraikan oleh pekerja sosial Bapak “TH” selaku 
koordinator program keterampilan di PSBK; 
“dalam proses perencanaan program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta ini mbak, kami menentukan pokok-pokok yang ada pada 
permasalahan gelandang dan pengemis sehingga perencanaan yang kami 
buat nantinya sesuai dengan apa yang dibutuhkan gelandangan dan 
pengemis dalam keterampilan yang salah satunya keterampilan menjahit. 
Dengan memperhatikan tahap perencanaan secara benar, dengan melalui 
rapat dan bertukar pikiran bersama seluruh pekerja sosial panti, kami 
tentunya dapat menentukan program keterampilan menjahit ini secara 
maksimal” 
 
Berdasarkan pernyataan di atas terlihat jelas bahwa program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta dirancang harus 
melibatkan berbagai belah pihak dan harus memperhatikan kebutuhan dari 
gelandang dan pengemis. Proses perencanaan program keterampilan 
menjahit dilakukan di akhir tahun yang jedanya tidak terlalu lama dengan 
pelaksanaan di awal tahun Dalam merencanakan program keterampilan 
menjahit ini tidak bisa hanya melibatkan satu pemikiran saja, tetapi harus 
didiskusikan dengan berbagai belah pihak, sehingga nantinya sesuai 
dengan kondisi sasaran, dan diharapkan warga binaan sosial tidak kembali 
ke pekerjaan semula. 
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Dalam merencanakan program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta ini adanya beberapa tahap yaitu; 
1) Identifikasi kebutuhan 
Agar program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
ini dapat berjalan sesuai harapan, maka dalam perencanaan harus 
dilakukan identifikasi kebutuhan supaya dapat menentukan langkah apa 
yang diambil dalam menentukan program. Dalam melakukan 
identifikasi kebutuhan perlu memperhatikan potensi apa yang ada 
dalam sasaran program, apakah nantinya program tersebut dapat 
berguna dan bermanfaat bagi sasaran program itu sendiri. 
Seperti yang di ungkapkan Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“dalam merencanakan program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta ini kami harus mengacu pada identifikasi kebutuhan mbak, 
dimana identifikasi kebutuhan itu untuk mengetahui program 
keterampilan menjahit ini apakah cocok dan sesuai tidak dengan 
gelandangan dan pengemis, dengan begitu tentunya nanti akan sesuai 
dengan sasaran, sehingga program yang kami buat bisa bermanfaat bagi 
gelandangan dan pengemis itu sendiri mbak” 
 
Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu “SS” selaku pekerja sosial di 
PSBK; 
“dalam merencanakan program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta ini tentunya kami harus mengetahui terlebih dahulu 
identifikasi kebutuhan, karena dengan identifikasi kebutuhan kami jadi 
tau, apakah program tersebut memang sesuai untuk dijalankan atau 
tidak dan kalau memang sesuai maka program tersebut dapat berjalan 
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dengan baik dan juga mempunyai manfaat bagi gelandangan dan 
pengemis mbak” 
 
Identifikasi kebutuhan adalah pondasi awal dalam merencanakan 
sebuah program, dimana supaya program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial 
Bina Karya Yogyakarta ini nantinya dapat tepat sasaran dan sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai. Dalam mengidentifikasi kebutuhan 
tentunya perlu memperhatikan berbagai aspek yang ada, baik dari 
sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang tersedia dan 
tentunya juga sarana dan prasarana. Jika sudah tercukupi semua itu 
maka akan mampu menjadikan program tersebut tepat sasaran dan 
sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 
2) Penentuan tujuan 
Tujuan adalah salah satu dari perencanaan program, supaya 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini 
dilaksanakan sesuai tujuan yang telah direncanakan. Tujuan juga 
merupakan hasil akhir yang hendak dicapai dalam program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini, dimana tujuan dari 
program tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan dan juga agar para 
gelandangan dan pengemis dapat hidup mandiri dengan tidak kembali 
ke pekerjaan awal mereka. 
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Seperti yang diutarakan oleh Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“tujuan dari program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
ini untuk membimbing dan mendidik serta melatih warga binaan sosial 
mbak, supaya mereka mempunyai keterampilan menjahit yang nantinya 
dapat mereka gunakan untuk bekerja dimasyarakat, diperusahaan, dan 
diharapkan setelah mereka keluar dari PSBK mereka tidak ngamen, 
ngemis juga mulung mbak” 
 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa tujuan dari program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini adalah supaya para 
gelandangan dan pengemis dapat memiliki keterampilan yang nantinya 
dapat digunakan di masyarakat sehingga mereka dapat bekerja dengan 
baik dan tepat berdasarkan keterampilan menjahit yang mereka miliki, 
sehingga nantinya tidak kembali ke pekerjaan awal. 
Pernyataan itu diperkuat oleh Ibu “SS” selaku Ka. Sub Bag TU di 
PSBK; 
“tujuan dari program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
ini tentunya supaya warga binaan sosial kami yang gelandangan dan 
pengemis agar mempunyai keterampilan menjahit mbak, kalau mereka 
sudah punya keterampilan menjahit kan enak, mereka dapat bekerja 
sesuai keterampilannya yang sudah didapat dari sini” 
 
Perencanaan tujuan menjadi langkah awal dalam perencanan 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta, karena 
arah dan tujuan program tersebut dibuat tentunya dengan mengacu pada 
identifikasi kebutuhan, dimana dalam menentukan program tersebut 
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melibatkan seluruh jajaran panti sosial sehingga dapat dirumuskan 
tujuan yang tepat dan benar-benar sesuai dengan sasaran. 
3) Penentuan sasaran 
Penentuan sasaran dari program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina 
Karya Yogyakarta adalah para pengemis, pengamen, gelandangan dan 
para pemulung yang ada di sekitaran wilayah Yogyakarta. Kerena 
sesuai dengan SK Mensos RI No 41/HUK/KH/XI-79 bahwa Panti 
Sosial Bina Karya Yogyakarta melaksanakan rehabilitasi sosial bagi 
pengemis, gelandangan dan orang terlantar.  
Seperti yang diungkapkan Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“untuk sasaran program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial 
A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta ini adalah para pengemis, pengamen, gelandangan dan para 
pemulung. Untuk sasaran itu sudah sesuai dengan SK Mensos mbak, 
dimana PSBK itu adalah panti sosial yang menangani pengemis, 
pengamen, gelandangan dan para pemulung. Mereka disini akan diberi 
keterampilan menjahit agar nantinya dapat bekerja dengan baik 
dimasyarakat, dan untuk keterampilan menjahit kebanyakan yang 
mengikuti adalah warga binaan sosial perempuan mbak” 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh Ibu “SS” selaku Ka. Sub 
Bag TU di PSBK; 
“sasaran program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
ya para gelandang dan pengemis mbak, karena memang di PSBK ini 
khusus menangani para gelandang dan pengemis yang ada disekitaran 
wilayah Yogyakarta, dimana mereka nantinya akan kami beri 
keterampilan, salah satunya keterampilan menjahit. Mereka disini juga 
kami beri fasilitas asrama, supaya nantinya ketika mengikuti program 
keterampilan menjahit dapat berjalan dengan baik dan sesuai dari tujuan 
serta fungsi dari PSBK itu sendiri mbak” 
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Adanya sasaran yang jelas maka program pemberdayaan 
perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di 
Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta dapat berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan apa yang diharapkan dalam penentuan program 
pemberdayaan tersebut. Para gelandang dan pengemis nantinya 
diharapkan dapat memiliki keterampilan dan kemampuan dalam bidang 
menjahit sehingga nanti dapat bekerja dengan baik dimasyarakat. 
4) Penentuan tutor 
Dalam program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta, 
tutor sangatlah berperan dalam perencanaan program, kerena tutor 
adalah orang yang memberikan keterampilan dalam proses 
pelaksanaannya, selain memberikan keterampilan, tutor juga 
memberikan motivasi bagi warga binaan sosial. Tutor dalam program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta adalah tutor yang 
professional dan berkompeten pada bidangnya. Tutor yang diambil 
adalah para pensiunan pegawai BLK dan Balai Kesejahteraan Sosial.  
Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“untuk tutor yang mengajar keterampilan menjahit disini adalah 
pensiunan pegawai BLK mbak, dimana beliau sudah mempunyai jam 
terbang yang banyak atau pengalaman yang sudah banyak mbak, kami 
dalam menentukan tutor juga ada kriterianya mbak, seperti pensiunan 
tersebut itu kami ambil yang masih produktif, dalam artian masih 
mampu untuk bekerja keras, sehingga nanti dalam pelaksanannya masih 
bisa berkerja dengan baik” 
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Pernyataan tersebut sama dengan Ibu “SS” selaku Ka. Sub Bag TU 
di PSBK;  
“untuk tutor yang kami peroleh itu dari para pensiunan, biasanya 
pensiunan yang kami ambil itu dari BLK sama Balai Kesejahteraan 
Sosial mbak, kalua menjahitnya dari BLK, kenapa kami ambil yang 
pensiunan itu karena mereka punya waktu yang longgar sehingga dalam 
pelaksanaannya juga dapat berjalan dengan baik, dalam perekrutan tutor 
itu juga ada kritertianya mbak, tidak semua pensiunan kami ambil 
sebagai tutor, yang kami ambil itu ya yang masih produktif mbak” 
 
Berdasarkan pernyataan di atas adalah dalam menentukan tutor 
untuk program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
yaitu orang yang berkompeten dalam penguasaan materi dan 
professional dalam bidang keterampilan menjahit, sehingga dalam 
pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik karena didukung dengan 
tutor yang sesuai dan profesional. 
5) Penentuan materi 
Materi yang diberikan pada program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial 
Bina Karya Yogyakarta yaitu materi yang memang sudah dibicarakan 
bersama-sama oleh tim pengelola dari PSBK dan tutor. Hal ini sesuai 
pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak “TH” selaku seksi 
perlindungan dan rehabilitasi sosial di PSBK; 
“untuk penentuan materi keterampilan menjahit kami bicarakan 
bersama dengan semua pekerja sosial dan tutor itu sendiri, kami 
rapatkan materi apa yang sesuai akan kebutuhan warga binaan sosial 
dan juga tentunya materi yang masih dalam jangkuan warga binaan 
sosial mbak. Dalam menentukan materi kami harus benar-benar tepat 
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supaya nantinya para warga binaan sosial mau mengikuti dengan baik 
program yang kami buat mbak” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu “TTK” selaku tutor 
keterampilan menjahit; 
“untuk materi keterampilan menjahit merupakan hasil dari rapat 
koordinasi dengan pihak pengelola program mbak, hal ini tentunya juga 
saya sesuaikan dengan keadaan dari mereka, saya sesuaikan dengan 
kemampuan mereka mbak. Tidak mungkin saya berikan materi yang 
biasa saya berikan untuk orang lain/umum mbak. Disini kan warga 
binaan sosial berasal dari gelandangan dan pengemis, saya nilai 
kemampuan mereka di bawah rata-rata normal. Adapun materi yang 
saya berikan tentang ruang lingkup teori dan alat-alat jahit, membuat 
serbet makan dan lap meja, taplak meja dan sarung guling, tutup galon 
dan yang lain-lainnya mbak. Ini materi kan masih gampang, jadi saya 
pikir mereka mampu untuk menguasai mbak” 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
menentukan materi program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya ini 
diawali rapat dengan semua pekerja panti sosial dan bersama dengan 
tutor untuk membahas materi apa yang sesuai dengan warga binaan 
sosial, sehingga dengan begitu materi keterampilan menjahit nantinya 
dapat diterima dengan baik oleh perempuan warga binaan sosial 
tersebut. 
6) Pengadaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana dalam perencanaan program merupakan hal 
yang sangat perlu disiapkan dan kelengkapannya harus terjamin supaya 
proses pelaksanaan dapat berjalan dengan baik. Sarana dan prasarana 
dalam pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini 
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meliputi peralatan yang digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran baik teori maupun praktik. Untuk mencukupi semua 
sarana dan prasarana pihak Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta juga 
mendapatkan bantuan dana dari pemerintah. Seperti yang di ungkapkan 
Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“untuk pemenuhan semua sarana dan prasarana dalam program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini dibantu oleh dana 
pemerintah mbak, jadi setiap program keterampilan itu punya sarana 
dan prasarananya sendiri-sendiri, biar pelaksanaannya lancar dan tidak 
terganggu, tak terkecuali program keterampilan menjahit. Kalau sarana 
dan prasarananya sudah lengkap tentunya dalam pelaksanaannya akan 
lancar, berjalan sesuai dengan rencana dan tidak terganjal kekurangan 
alat-alat yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran” 
 
Hal tersebut juga diuraikan oleh Ibu “SS” selaku Ka. Sub Bag TU 
di PSBK; 
“untuk masalah sarana dan prasarana dalam program pemberdayaan 
perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di 
Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini, memang sudah kami pikirkan 
dari awal mbak, sebelum pembelajaran dimulai, katakanlah tahun ajaran 
baru dimulai, semua sarana dan prasarana harus sudah lengkap mbak, 
misalnya dalam keterampilan menjahit dari mesin, benang, dan kain itu 
udah kami siapkan mbak, sehingga nanti tinggal kami jalankan, tanpa 
harus tersendat karena kurangnya sarana dan prasarana” 
 
Hal senada juga diungkapkan Ibu “TTK” selaku tutor keterampilan 
menjahit di PSBK; 
“kalau masalah sarana dan prasarana untuk keterampilan menjahit disini 
tergolong lengkap mbak, sebab semua bahan dan alat yang saya 
gunakan untuk pembelajaran itu sudah tersedia dan saya hanya 
menggunakan saja, karena semua alat yang saya butuhkan sudah 
disiapkan oleh pihak PSBK, kalupun ada yang kurang saya tinggal 
bilang ke koordinator program. Seperti ini,  ketika saya besok butuh alat 
ini itu, ya besoknya sebelum saya memulai pembelajaran alat-alat itu 
harus sudah ada mbak, jadi saya dalam menyampaikan materi juga enak 
tidak terganjal dengan kekurangan sarana dan prasarana” 
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Dari berbagai keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelengkapan sarana dan prasarana adalah hal yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran, tidak terkecuali dalam program pemberdayaan 
perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di 
Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini, karena pengadaan sarana dan 
prasarana adalah salah satu dari kebutuhan untuk menyukseskan sebuah 
program dan sangat membantu dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung. Dengan lengkapanya sarana dan prasarana dari program 
keterampilan menjahit tersebut, tentunya sangat mudah untuk mencapai 
tujuan dari pembelajaran tersebut. 
7) Evaluasi 
Evaluasi adalah seperangkat tindakan yang saling berhubungan 
untuk mengukur pelaksanaan dari sebuah program berdasarkan tujuan 
dan kriteria. Melalui evaluasi tersebut dapat diketahui sejauh mana 
keberhasilan program yang diberikan. Dalam evaluasi program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini dilakukan setelah 
selesai keterampilan. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak “TH” 
selaku seksi perlindungan dan rehabilitasi sosial di PSBK;  
“evaluasi dilakukan setelah program keterampilan menjahit selesai 
mbak, dimana kita nanti dapat melihat seberapa besar mereka 
menguasai keterampilan yang telah kami berikan, apakah sudah ahli 
atau belum dengan keterampilan menjahit, dengan evaluasi tentunya 
kita dapat mengetahui seberapa besar pencapaian kemampuan warga 
binaan sosial dalam mengikuti keterampilan menjahit tersebut, dengan 
kata lain apakah ada peningkatan atau tidak, salah satu evaluasinya 
dengan melihat tugas-tugas menjahit yang diberikan oleh tutor disetiap 
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akhir program, misalnya kita beri tugas menjahit sarung bantal, nanti 
akan kita lihat, akan kita nilai, dari situ kan kita akan mengetahui 
apakah warga binaan tersebut sudah ahli apa belum dalam menjahit”  
 
Pernyataan lain juga diungkapkan Ibu “TTK” selaku tutor 
keterampilan menjahit di PSBK; 
“untuk evaluasi program keterampilan menjahit ini, saya lakukan 
setelah proses keterampilan selesai mbak, itu untuk keseluruhan, saya 
lakukan evaluasi bersama tim pelaksana yang terdiri dari beberapa 
pekerja sosial di akhir tahun dengan melihat tugas-tugas yang memang 
saya berikan di setiap akhir program ketrampilan menjahit ini. Dari situ 
saya bisa melihat warga binaan mana yang memang sudah ahli menjahit 
atau yang belum, tapi untuk setiap harinya saya juga lakukan evaluasi 
setelah pembelajaran selesai dengan menanyakan kepada warga binaan 
sosial mengenai pembelajaran tadi, apakah ada kesulitan atau tidak, 
terus materi apa yang masih belum dikuasai, kalupun ada, saya ajak 
mereka untuk diskusikan bersama, agar nantinya semua warga binaan 
sosial jadi paham” 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
sangat penting dilaksanakan, tidak terkecuali dalam evaluasi program 
melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
ini. Dalam melakukan evaluasi program keterampilan menjahit, metode 
yang digunakan adalah metode evaluasi formatif dan sumatif, dimana 
evaluasi formatif ini dilakukan selama keterampilan menjahit 
berlangsung, karena dengan metode evaluasi secara formatif dapat 
mengetahui sejauh mana keberhasilan dan juga hambatan-hambatan 
yang terjadi selama berlangsungnya pembelajaran keterampilan 
menjahit. Untuk evaluasi sumatif yaitu penilaian hasil-hasil yang telah 
dicapai secara keseluruhan dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan. 
Waktu pelaksanaan pada saat akhir keterampilan menjahit sesuai 
dengan jangka waktu yang telah ditentukan yaitu pada bulan Desember 
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dengan melihat hasil dari tugas-tugas menjahit warga binaan yang 
diberikan di setiap akhir program.  
Evaluasi tersebut dapat mengetahui seberapa jauh warga binaan 
sosial menguasai materi keterampilan menjahit yang sudah diajarkan, 
sehingga dapat mengetahui hasil selama pembelajaran apakah sudah 
berhasil ataupun belum berhasil berdasar kriteria-kriteria yang sudah 
ditentukan sebelumnya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan 
pelaksanaan program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
meliputi; perencanaan program yang dilakukan dengan musyawarah oleh 
seluruh pegawai panti, dan juga dengan memperhatikan aspek perencanaan 
secara sistematis dengan melihat dari tahapan perencanaan yaitu; 
identifikasi kebutuhan, penentuan tujuan, penentuan sasaran, tutor, materi, 
penggadaan sarana dan prasarana, dan evaluasi. 
b. Pelaksanaan  
 
Berdasarkan identifikasi kebutuhan yang dilakukan oleh pekerja 
sosial, dapat diuraikan salah satu program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A yaitu melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial 
Bina Karya Yogyakarta. Keterampilan menjahit tersebut diikuti oleh dua 
belas perempuan warga binaan sosial A. Adapun daftar perempuan peserta 
warga binaan sosial A program keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina 
Karya Yogyakarta sebagai berikut; 
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Tabel 4. Peserta keterampilan menjahit di PSBK 
No Nama Umur (Th) Asal 
1.  NM 45 Yogyakarta 
2.  SW 43 Solo 
3.  SN 34 Kebumen 
4.  SW 37 Purwokerto 
5.  MY 29 Yogyakarta 
6.  EW 32 Klaten 
7.  WN 31 Yogyakarta 
8.  SW 45 Klaten 
9.  JR 35 Semarang 
10.  SK 42 Kudus 
11.  LT 35 Yogyakarta 
12.  SW` 32 Yogyakarta 
 
Keterampilan menjahit ini adalah jenis keterampilan pilihan yang 
dipilih oleh warga binaan sosial putri, keterampilan menjahit ini diikuti 
oleh sebagian warga binaan sosial yang bertujuan dapat menambah ilmu 
baru tentang keterampilan menjahit. Selain itu dengan memilih 
keterampilan menjahit mereka berharap dapat bekerja pada perusahan-
perusahaan konveksi, dapat menjadi modiste dengan buka usaha sendiri.  
Keterampilan menjahit ini dilakukan di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta dimana pihak panti sudah menyediakan ruangan keterampilan 
menjahit di dalam lingkungkan Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta. 
Dengan menggunakan tempat sendiri maka proses pelaksanaan dapat 
berjalan dengan lancar dan maksimal dan tentunya pihak panti mudah 
untuk memantau kegiatan pelaksanaan kegiatan tersebut. 
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Seperti yang disampaikan oleh Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“untuk program keterampilan menjahit merupakan salah satu program 
keterampilan yang diminati oleh warga binaan sosial perempuan. Kegiatan 
keterampilan menjahit ini kami lakukan di lingkungan panti, karena kami 
memang sudah menyediakan ruangan untuk melaksanakan kegiatan 
program keterampilan menjahit ini, dengan begitu tempat keterampilan 
yang masih di dalam lingkungan PSBK, tentunya kami dapat dengan 
mudah memantau pelaksanaannya” 
 
Senada dengan hal tersebut disampaikan oleh Bapak “TH” selaku 
seksi perlindungan dan rehabilitasi sosial di PSBK; 
“kalau untuk pelaksanaan keterampilan menjahit itu kami lakukan di sini 
mbak, untuk sarananya juga sudah sangat lengkap. Kami laksanakan 
keterampilan menjahit dilingkungan PSBK, dengan harapan pelayanan 
dari kami dapat maksimal, karena kami juga bisa langsung memantau 
proses pelaksanaanya” 
 
Seperti yang diungkapkan Ibu “TTK” selaku tutor keterampilan 
menjahit di PSBK; 
“pelaksanaan keterampilan menjahit ini kami lakukan di dalam ruangan 
keterampilan menjahit mbak, pihak panti memang sudah menyediakan 
ruangan khusus untuk keterampilan menjahit. Sehingga pelaksanannya 
dapat berjalan dengan baik karena ruangannya tidak digunakan bersamaan 
dengan keterampilan lain” 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
keterampilan menjahit dilakukan di lingkungan PSBK, supaya pihak panti 
dapat memantau dengan seksama proses keterampilan menjahit tersebut. 
Tempat yang digunakan juga tidak digunakan sebagai tempat program 
keterampilan lain sehingga proses pelaksanaanya akan lebih maksimal.  
Untuk materi dalam program keterampilan menjahit ini sesuai dengan 
perencanaan dari awal yang sudah ditentukan oleh pihak panti bersama 
tutor. Adapun materinya tentang ruang lingkup teori dan alat-alat jahit, 
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membuat serbet makan dan lap meja, taplak meja dan sarung guling, tutup 
galon dan lain-lain. Materi untuk keterampilan menjahit ini adalah materi 
yang masih bersifat umum dikarenakan melihat kemampuan warga binaan 
sosial yang dibawah rata-rata. Di samping itu pemberian materi diberikan 
secara individu dan kelompok, harapanya agar warga binaan sosial 
memang benar-benar nantinya menguasai materi tersebut.  
Adapun untuk materi dalam keterampilan menjahit di PSBK dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Materi keterampilan menjahit di PSBK 
No Jenis Materi Bulan ke Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  
1 Perkenalan & motivasi 
dan ruang lingkup teori 
dan praktek alat-alat jahit 
√            Individu 
2 Serbet makan dan lap 
meja 
 √           Individu 
3 Cempal bentuk ayam   √          Individu 
4 Taplak meja persegi dan 
loper dengan sulam 
   √         Individu 
5 Sprei dan sarung bantal, 
sarung guling 
    √        Kelompok 
6 Tutup galon      √       Kelompok 
7 Bendera merah putih dan 
praktek 
      √      Individu 
8 Teori pola-pola baju 
daster 
       √     Individu & 
kelompok 
9 Teori dan praktek baju 
anak 
        √ √   Individu 
10 Tutp kulkas           √  Individu 
11 Taplak meja makan            √ Kelompok 
 
78 
 
Untuk setiap materi di dalam keterampilan menjahit ini disampaikan 
dalam satu bulan. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak “TH” selaku 
seksi perlindungan dan rehabilitasi sosial dikepalai di PSBK; 
“setiap materi yang kami sampaikan di dalam keterampilan menjahit, kami 
berikan waktu kurang lebih satu bulan mbak, hal ini kami lakukan agar 
warga binaan sosial benar-benar menguasai materi tersebut mbak. Kami 
laukan hal tersebut mengingat banyak warga binaan sosial yang memang 
berlatar belakang dari jalanan, yang notabene kemampuanya dibawah rata-
rata mbak, kami memang harus sabar dalam memberikan pembelajaran 
kepada mereka” 
 
Senada dengan hal tersebut disampaikan oleh Ibu “TTK” selaku tutor 
keterampilan menjahit di PSBK; 
“setiap materi yang saya sampaikan di keterampilan menjahit ini, saya 
sampaikan dalam waktu kurang lebih satu bulan mbak, hal ini saya 
lakukan karena memang keadaan warga binaan sosial ketika dalam 
pembelajaran agak susah untuk langsung memahami materi ketika saya 
sampaikan, jadi saya memang harus sabar dan berulang-ulang kalau 
sedang menyampaikan materi mbak. Di samping itu materi saya berikan 
secara individu dan kelompok, harapanya agar warga binaan sosial 
nantinya dengan mudah menguasai materi” 
 
Sejalan dengan itu sesuai yang diungkapkan Bapak “AS” selaku 
kepala PSBK; 
“untuk setiap materi yang disampaikan dalam keterampilan menjahit ini 
diberikan dalam waktu kurang lebih sebulan mbak, mengingat dari warga 
binaan sosial mempunyai kemampuan dibawah rata-rata, dan Ibu TTK 
selaku tutor dalam pembelajaran ini memang benar-benar sabar dalam 
memberikan pembelajaran mbak, dengan begitu diharapkan warga binaan 
sosial tersebut mampu memahami materi setiap pembelajaran” 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa materi 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini 
merupakan materi yang masih umum/sederhana, hal ini disesuaikan 
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dengan kemampuan dari warga binaan sosial A yang kemampuanya di 
bawah rata-rata karena memang warga binaan sosial itu sendiri berasal dari 
gelandangan dan pengemis. 
Untuk jangka waktu keterampilan menjahit dilaksanakan dalam waktu 
kurang lebih satu tahun. Adapun pelaksanaan pembelajarannya dilakukan 
seminggu 3 kali pada hari selasa dan kamis dan setiap pertemuan 
pembelajaran di mulai dari jam 09.00 – 14.00 WIB. Warga binaan sosial 
yang mengikuti keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta ini sangat antusias sekali dalam mengikuti pembelajaran. Hal 
ini terlihat dari mereka ketika mengikuti pembelajaran selalu 
memperhatikan tutor dalam menjelaskan materi, disamping itu setiap 
selesai pembelajaran banyak diantara warga binaan sosial tersebut tidak 
malu untuk bertanya akan materi yang belum jelas. Sejalan dengan hasil 
observasi seperti yang dikatakan oleh Ibu “TTK” selaku tutor keterampilan 
menjahit di PSBK; 
“memang setiap pembelajaran berlangsung, hampir semua warga binaan 
sosial antusias dalam memperhatikan penjelasan materi dari saya mbak, 
disamping itu rasa ingin tau mereka tinggi, hal itu terlihat ketika selesai 
pembelajaran mereka selalu bertanya akan materi yang belum jelas. Dan 
sayapun dengan senang hati mengajak mereka untuk diskusi akan sesuatu 
yang belum mereka pahami. Tentunya saya sangat senang kalau mereka 
mempunyai semangat tinggi dalam mengikuti keterampilan menjahit ini” 
 
Senada dengan hal tersebut disampaikan oleh Bapak “TH” selaku 
seksi perlindungan dan rehabilitasi sosial di PSBK; 
“setiap saya melakukan pengawasan ke ruangan keterampilan menjahit, 
saya melihat warga binaan sosial tersebut sangat antusias mbak, kadang 
mereka juga masih bermain mesin jahit walaupun pembelajarannya sudah 
selesai” 
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Hal senada juga diungkapkan Ibu “SK” selaku warga binaan sosial 
program keterampilan menjahit di  PSBK; 
“setiap mengikuti pembelajaran ketrampilan menjahit saya sangat senang 
mbak, saya benar-benar ingin menguasai ketrampilan menjahit agar 
nantinya saya bisa buka usaha dengan ketrampilan yang saya dapatkan 
disini mbak” 
 
Hal senada juga diungkapkan Ibu “NM” selaku warga binaan sosial 
program keterampilan menjahit di  PSBK; 
“ketika sedang pembelajaran keterampilan menjahit saya sangat antusias 
mengikutinya mbak, apalagi kalau praktek rasanya ingin selalu cepat-cepat 
menguasai materi prakteknya” 
 
Hal senada juga diungkapkan Ibu “SW” selaku warga binaan sosial 
program keterampilan menjahit di  PSBK; 
“setiap pembelajaran menjahit berlangsung, saya sangat senang 
mengikutinya mbak, saya sangat antusias karena tutornya juga sangat 
ramah dan baik kepada kita semua, apa yang kita belum pahami pasti akan 
dijelaskan sampai benar-benar kita jelas mbak” 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta berjalan 
dengan lancar dan sesuai harapan, hal ini terlihat dari antusias warga 
binaan sosial dalam mengikuti pembelajaran. Di samping antusias warga 
binaan sosial dalam mengikuti pembelajaran, keprofesionalan dari seorang 
tutor merupakan modal utama dalam keberlangsungan pembelajaran. 
Program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini pun 
dapat berjalan sesuai dengan harapan.   
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c. Evaluasi  
 
Evaluasi bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu program 
apakah program tersebut sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 
Melalui evaluasi tersebut dapat diketahui kesulitan dan kendala-kendala 
yang ada pada saat program diberikan sehingga dapat diambil tindakan 
dalam memecahkan masalah tersebut. Evaluasi program pemberdayaan 
perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti 
Sosial Bina Karya Yogyakarta dilakukan dengan metode evaluasi sumatif 
di akhir tahun ajaran di bulan Desember sebagai evaluasi program yang 
telah dilaksanakan. Sementara evaluasi evaluasi formatif dilakukan selama 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit berlangsung, karena 
dengan metode evaluasi secara formatif dapat mengetahui sejauh mana 
keberhasilan dan juga hambatan-hambatan yang terjadi selama 
berlangsungnya pembelajaran tersebut.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak “TH” selaku seksi perlindungan 
dan rehabilitasi sosial di PSBK; 
“dalam melaksanakan kegiatan evaluasi program keterampilan menjahit, 
kami menggunakan metode evaluasi sumatif dan formatif mbak, untuk 
evaluasi sumatif kami lakukan pada akhir tahun setiap program 
ketrampilan menjahit selesai, dengan melihat tugas-tugas yang harus 
diselesaikan warga binaan. Untuk evaluasi formatif kami mengevaluasinya 
saat program keterampilan tersebut berlangsung, sehingga kami bisa 
mengetahui hambatan yang ada pada warga binaan sosial saat 
melaksanakan pembelajaran keterampilan menjahit” 
 
Pendapat yang sama juga diungkapakan oleh Ibu “SS” selaku Ka. Sub 
Bag TU di PSBK; 
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“dalam melaksanakan evaluasi metode yang kami gunakan itu metode 
evaluasi formatif mbak, karena dengan metode ini tentunya lebih cocok 
digunakan buat para warga binaan sosial, karena metode ini dilakukan 
selama pembelajaran berlangsung, yang namanya warga binaan sosial 
disini itu berbeda dengan di sekolah-sekolah lain mbak, namanya 
gelandangan dan pengemis kan masih bingungan mbak, jadi evaluasi yang 
baik ya secara formatif ini” 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan metode evaluasi yang 
digunakan adalah metode evaluasi formatif dan sumatif, metode formatif 
dilaksanakan ketika pembelajaran berlangsung sementara evaluasi sumatif 
dilaksanakan ketika program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta selesai. Dan pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh tutor dan 
pegawai panti sosial. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku kepala di PSBK; 
“tugas untuk evaluasi itu disamping dari pihak pekerja sosial, juga 
dilakukan oleh tutornya mbak, jadi setiap program keterampilan yang 
salah satunya program keterampilan menjahit ini, tutor melakukan 
evaluasi, dan para pekerja sosial tentunya ikut membantu dalam proses 
tersebut. Untuk tutornya mengevaluasi bagaimana para warga binaan 
sosial sudah menguasai materi yang diberikan belum dan pekerja sosial 
mengevaluasi tentang pelaksanaan program dalam hal ini evaluasi 
sumatifnya mbak, apakah sudah dikatakan berhasil atau belum dengan 
melihat hasil dari tugas-tugas yang diberikan di setiap akhir program, 
disamping itu dari kami biasanya kroscek ke perusahan-perusahan 
konveksi ketika mereka sudah bekerja disana, kalau memang mereka betah 
dan merasa nyaman, tentunya itukan sebuah keberhasilan dari program ini 
mbak” 
 
Pendapat lain diungkapakan oleh Ibu “TTK” selaku tutor keterampilan 
menjahit di PSBK; 
“saya melakukan evaluasi dibantu oleh pekerja panti mbak, saya 
melakukan evaluasi disini dipanti ini, jadi setiap selesai pembelajaran nanti 
saya adakan evaluasi dengan tanya jawab, jadi saya evaluasi langsung 
pembelajaran hari ini. Saya tanya apa ada materi yang kurang dikuasai? 
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jadi saya harus pintar-pintar dalam penyampaiannya materi dan harus jelas 
supaya esoknya tidak ada kendala lagi, karena untuk materi yang diajarkan 
besok kan sudah lain mbak jadi ya saya harus mengetahui kendala apa saja 
yang mereka rasakan sebelum saya melanjutkan ke materi selanjutnya. 
Untuk proses evaluasi sumatif setelah proses program keterampilan 
menjahit selesai, saya melakukan evaluasi dengan cara menyuruh mereka 
membuat karya yang lebih bagus mbak, ya tugas-tugas yang harus 
diselesaikan diakhir pembelajaran nantinya” 
 
Sejalan dengan itu seperti yang di ungkapkan oleh Bapak “SR” selaku 
pekerja sosial di PSBK; 
“evaluasi dilakukan setelah program keterampilan menjahit selesai mbak, 
dimana kami akan melihat seberapa besar mereka, warga binaan sosial 
menguasai program keterampilan menjahit yang kami berikan, apakah 
mereka sudah ahli atau belum dengan materi-materi keterampilan yang 
tutor ajarkan. Kami juga sering memantau warga binaan yang memang 
sudah bekerja di perusahaan-perusaahan maupun yang mendirikan usaha 
menjahit sendiri, tentunya itukan dapat kami jadikan evaluasi mbak, kalau 
mereka betah di perusahaan dan merasa nyaman, berarti program kita 
terlaksana. Pada dasarnya dengan evaluasi kami dapat melihat kemampuan 
para warga binaan sosial apakah ada peningkatan atau tidak” 
 
Hal senada juga diungkapkan Ibu “SK” selaku warga binaan sosial 
program keterampilan menjahit di  PSBK; 
“sehabis pembelajaran biasanya dilakuakan tanya jawab oleh tutor mbak, 
apa yang belum dipahami, nanti akan dijelaskan kembali, kalau menurut 
saya ini sangat membantu saya dalam untuk menguasai materi mbak, 
maklum mbak saya kan udah tua jadi agak mumetan mbak, nanti yang 
saya belum paham disampaikan lagi dan diajari lagi sampai saya mudeng 
mbak ” 
 
Hal senada juga diungkapkan Ibu “NM” selaku warga binaan sosial 
program keterampilan menjahit di  PSBK; 
“ketika pembelajaran berlangsung, kami selalu ditanya oleh tutor mbak, 
apakah ada yang belum paham dengan materinya, apakah ada yang masih 
belum jelas? Nah, nanti apa yang saya kurang paham, langsung saya 
tanyakan, dari situ saya merasa sangat senang mengikuti pembelajaran, 
karena kita benar-benar diajari sampai paham” 
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Hal senada juga diungkapkan Ibu “SW” selaku warga binaan sosial 
program keterampilan menjahit di  PSBK; 
“tutor dalam pembelajaran ketrampilan menjahit ini sangat baik mbak, 
ketika saya belum paham, saya tanyakan langsung apa yang belum saya 
paham kepada Bu TTK. Bu TTK pun langsung memberikan penjelasan 
secara sedetail-detailnya” 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses evaluasi 
formatif dilakukan oleh tutor dengan sesi diskusi tanya jawab setelah 
pembelajaran. Dalam proses tanya jawab, selesai pembelajaran tutor akan 
memberikan kesempatan bagi warga binaan sosial untuk bertanya tentang 
hal yang belum dikuasai setelah itu tutor akan memberikan penjelasan 
yang lebih rinci lagi dalam memberikan materi sampai warga binaan sosial 
benar-benar memahami. Untuk evaluasi keterlaksanaan program 
keterampilan menjahit dilakukan oleh pekerja sosial dibantu dengan tutor, 
evaluasi sumatif ini dilaksanakan di akhir tahun pada bulan Desember 
dengan memberikan tugas-tugas menjahit kepada warga binaan. Evaluasi 
ini untuk melihat ada tidaknya peningkatan warga binaan sosial dalam 
menguasai keterampilan menjahit setelah program keterampilan diberikan. 
Disamping itu melakukan pemantauan kepada perusahaan-perusahaan 
yang menerima warga binaan dapat melihat ada tidaknya peningkatan 
ketrampilan menjahit. 
d. Dampak  
 
Dalam setiap pelaksanaan program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di PSBK tentunya 
mempunyai dampak yang sangat berpengaruh pada setiap warga binaan 
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sosial, dampak tersebut bisa dilihat dari peningkatan kualitas hidup 
sebelumnya dan juga dari sisi kemampuan apakah ada peningkatan 
keterampilan yang dimilikinya atau tidak. Dampak program pemberdayaan 
gelandangan dan pengemis melalui keterampilan menjahit di PSBK 
sangatlah baik, hal ini dilihat dari peningkatan keterampilan dan perubahan 
kualitas hidup.  
Program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di PSBK ini sangat bermanfaat bagi gelandangan 
dan pengemis, kebermanfaatan program tersebut dapat di ketahui melalui 
berbagai pendapat warga binaan sosial yang mengikuti program 
keterampilan menjahit.  
“NM” mengungkapakan sebagai berikut; 
“manfaat yang saya rasakan saat ini selama saya mengikuti program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit di PSBK itu saya mempunyai ilmu baru mbak, saya punya 
keahlian dibandingkan dulu saya gak bisa apa-apa mbak, ya tentunya 
keahlian dalam menjahit. Dulu saya ngemis dijalan mbak, mau nglamar 
kerja bingung wong saya gak bisa ngapa-ngapain mbak” 
 
“EW” mengungkapkan sebagai berikut; 
 
“yang saya rasakan saat ini jelas lebih baik dari nasib saya yang dulu 
mbak, disini saya diajari keterampilan menjahit yang benar mbak, dulu 
saya ya tau cara menjahit, tapi ala kadarnya, asal-asalan, disini saya 
diajarkan menjahit yang benar, menurut saya ini sangat bermanfaat bagi 
saya apalagi saudara saya ada yang mempunyai jasa konveksi, jadi setelah 
selesai keterampilan ini bisa ikut membantu dia” 
 
“SW” mengungkapkan sebagai berikut; 
 
“kalo untuk manfaat yang saya rasakan saat ini ya saya bisa mempunyai 
ilmu baru dalam menjahit mbak, yang belum pernah saya dapatkan, disini 
saja saya sudah senang mbak, udah dikasih makan sama tempat tinggal 
gratis, kalau dulu kan hidup saya gak teratur, hidup di jalan gak punya 
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tempat tinggal, buat makan aja susah, harus ngamen dulu, mau kerja juga 
siapa yang mau menerima saya mbak, wong gak punya keterampilan” 
 
“JR” mengungkapkan sebagai berikut; 
 
“untuk saat ini yang saya rasakan cukup menyenangkan mbak, saya jadi 
punya keterampilan menjahit mbak, rasanya itu berbeda banget dengan apa 
yang dulu saya rasakan mbak, hidup tidak teratur. Kalau disini saya 
dibimbing dengan baik mbak, diajarin dengan sabar dan rasa persaudaraan 
warga binaan sosial yang lain membuat saya nyaman. Rasanya senang 
mbak apalagi nanti kalau sudah selesai mengikuti program keterampilan 
menjahit, saya akan mencoba buka usaha jahitan, jadi bisa buat 
penghasilan” 
 
“MH” mengungkapkan sebagi berikut; 
 
“yang saya rasakan saat ini ya saya jadi bisa buat celemek, buat sarung 
bantal mbak, karena baru itu yang materi yang saya terima dari sini mbak, 
untuk manfaat yang saya rasakan ya saya punya keterampilan baru dalam 
menjahit mbak. Awal saya mengikuti keterampilan disini dulunya karna 
ada penyuluhan dari pihak panti mbak, dulunya saya gak mau mbak, mau 
ngamen saja, tapi setelah saya pikir-pikir akhirnya saya mau ikut sebab 
katanya nanti disalurkan ke perusahan-perusahan konveksi, ya itu yang 
membuat saya tertarik. Jaman sekarang cari pekerjaan kan susah mbak, 
jadi mumpung ada kesempatan yang baik ini, akhirnya saya ikut daftar” 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat yang dirasakan 
dari program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di PSBK sangat baik, dilihat dari pendapat beberapa 
warga binaan sosial bahwa mereka memiliki keterampilan yang lebih, 
banyak ilmu baru yang mereka dapatkan selama mengikuti program 
keterampilan menjahit. Manfaat dari aspek ekonomi juga bisa dirasakan 
dari program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di PSBK. Hal ini terlihat dari keinginan warga 
binaan sosial setelah selesai mengikuti keterampilan ingin bekerja ke 
perusahaan-perusahaan konveksi dan membuka usaha sendiri, tentunya 
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dengan begitu mereka akan bekerja dengan pendapatan yang tetap dan 
menentu dan juga dapat mengubah ekonomi mereka menjadi lebih baik.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku kepala panti 
PSBK; 
“untuk manfaat dari pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di PSBK ini nantinya para warga binaan 
sosial bisa mengubah keadaan ekonomi mereka, karena nantinya setelah 
mereka mengikuti program keterampilan menjahit ini akan kami bantu 
salurkan ke tempat kerja, yaitu perusahaan-perusahaan yang membutuhkan 
jasa konveksi. Kita kan tahu mereka warga binaan sosial pendapatannya 
tidak tentu mbak, gelandangan dan pengemis itu kan pendapatannya tidak 
jelas mbak, nah dengan mereka mengikuti program keterampilan menjahit, 
kami akan bantu salurkan mereka ketempat kerja ataupun perusahan-
perusahan yang membutuhkan tukang jahit. Dengan begitu nanti 
pendapatan mereka itu stabil mbak, dengan pendapatan yang jelas mereka 
nantinya akan bisa merubah keadaan ekonomi mereka menjadi lebih baik 
dan yang jelas mereka tidak akan kembali ngamen dan ngemis” 
 
Hal senada diungkapkan oleh Bapak “TH” selaku seksi perlindungan 
dan rehabilitasi sosial di PSBK; 
“untuk kebermanfaatan program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di PSBK ini dilihat dari aspek 
ekonomi yang bisa dirasakan warga binaan sosial setelah mereka ikut 
keterampilan menjahit, hal ini terlihat dari warga binaan sosial yang tahun 
lalu mengikuti keterampilan menjahit, setelah mereka mengikuti 
keterampilan dan bekerja di perusahaan dan buka usaha mendapatkan 
pengahasilan yang layak dan tentunya jelas mereka dapat mengubah 
keadaan ekonomi mereka mbak” 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan manfaat yang 
dirasakan oleh warga binaan sosial setelah mengikuti keterampilan 
menjahit di PSBK ini dapat tinjau dari segi ekonomi yaitu dapat mengubah 
keadaan ekonominya menjadi lebih baik, dengan pendapatan yang jelas 
dan dengan hal ini secara terus menerus otomatis dapat meningkatkan taraf 
ekonomi warga binaan sosial tersebut. 
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Setelah mengikuti program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di PSBK mereka akan diarahkan 
untuk bekerja di perusahan dan mencoba membuka usaha, dengan begitu 
mereka dapat meninggalkan pekerjaan lama sehingga dapat membangun 
ekonomi yang lebih baik. Banyak yang menyukai dengan program 
keterampilan tersebut karena nantinya dapat memperbaiki taraf ekonomi 
sesuai dengan pekerjaan yang layak.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“setelah warga binaan sosial mengikuti program keterampilan menjahit ini 
nantinya para warga binaan sosial akan diarahkan untuk bekerja ke 
perusahaan dan buka usaha menjahit, mereka nantinya akan bekerja 
diperusahaan yang sudah menjalin kerjasama dengan kami, yaitu 
perusahaan-perusahan konveksi. Kenapa kami ikutkan ke perusahaan-
perusahan konveksi, karena diharapkan mereka dapat meninggalkan 
pekerjaan lama mereka dan membangun ekonomi yang baru berbekal 
keterampilan menjahit setelah mereka mengikuti keterampilan di PSBK ini 
mbak” 
 
Hal senada diungkapkan oleh Ibu “TTK” selaku tutor keterampilan 
menjahit di PSBK; 
“kalau di PSBK ini kalau sudah selesai masa keterampilan menjahit itu 
diarahkan ke perusahan konveksi mbak, nanti ada perusahaan yang akan 
datang kesini untuk mengecek para warga binaan sosial, sebelum mereka 
dikirim ke perusahaan mereka disini di kumpulkan dahulu diaula sambil di 
berikan pengarahan bagaimana mereka nantinya disana, fasilitas apa yang 
dimiliki selama bekerja disana, dalam mengirimkan warga binaan sosial 
juga tidak asal kirim mbak, pihak panti akan menyeleksi dulu, syaratnya 
itu cuma warga binaan sosial yang masih produktif masih kuat untuk 
bekerja keras, kalau yang sudah tua, akan dipulangkan kerumah asalnya 
dan diberikan pendampingan untuk membuka usaha. Dari data yang saya 
miliki, untuk warga binaan yang sudah bekerja di perusahaan sebanyak 
kurang lebih 7 orang mbak, sementara yang membuka usaha sendiri 
kurang lebih ada 3 orang mbak, mereka ini warga binaan yang sudah 
menyelesaikan program keterampilan menjahit tahun ini” 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa warga binaan 
sosial setelah mengikuti program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di PSBK akan diarahkan ke 
perusahaan-perusahan konveksi dan pendampingan buka usaha, dengan 
mengarahkan perusahaan-perusahan konveksi nantinya warga binaan 
sosial dapat menerapkan keterampilan yang dimiliki selama mengikuti 
program keterampilan menjahit di PSBK, dan tentunya seperti itu dapat 
membangun ekonomi yang lebih baik dengan meninggalkan pekerjaan 
lama mereka. 
Kebermanfaatan pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di PSBK dapat dirasakan setelah mereka 
disalurkan ke perusahaan-perusahaan, dalam artian mereka dapat 
merasakan manfaat program keterampilan menjahit ini dengan 
keberhasilan mereka membangun keadaan ekonomi mereka, karena 
manfaat dari program ini tidak dapat dirasakan secara instan tentunya 
harus melalui berbagai proses.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di PSBK ini dapat dirasakan kebermanfaatannya 
dengan berbagai proses terlebih dahulu mbak, karena manfaat dari 
program ini tidak dapat dirasakan secara instan, program ini dapat 
dirasakan kebermanfaatannya setelah warga binaan sosial dapat 
membangun ekonomi yang lebih baik dengan bekal keterampilan dari 
program keterampilan menjahit di PSBK. Dari data yang kami miliki, 
untuk warga binaan yang sudah bekerja di perusahaan-perusahan sudah 
banyak mbak, mungkin kurang lebih ada 25 warga binaan yang sudah 
kerja di perusahaan, sementara yang membuka usaha sendiri kurang lebih 
ada 10 orang mbak, ini data dari warga binaan yang sudah menyelesaikan 
program ketrampilan menjahit dari tahun-tahun sebelumnya mbak” 
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Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak “SR” selaku pekerja sosial di 
PSBK; 
“manfaat dari program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di PSBK ini dapat dirasakan oleh warga 
binaan sosial setelah mereka bekerja di tempat sebenarnya mbak, 
diperusaha-perusahaan konveksi ataupun bekerja ikut dengan orang 
maupun buka usaha sendiri. Dengan keterampilan yang mereka miliki para 
warga binaan sosial dapat bersaing dengan masyarakat sekitar, mereka 
akan sadar bahwa keterampilan yang mereka miliki sangat membantu 
mereka dalam mengerjakan pekerjaan mereka, dan dengan sukses di 
perusahaan maupun usaha yang dijalankan dengan bekal keterampilan 
yang di dapat di PSBK, mereka dapat mengubah keadaan ekonomi mereka 
menjadi lebih baik. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kebermanfaatan program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini 
dapat dirasakaan dengan berbagai proses, setelah warga binaan sosial 
dapat mengaplikasikan keterampilannya dengan baik, para warga binaan 
sosial dapat membangun keadaan ekonomi mereka menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Hal ini terbukti dari para warga binaan yang sudah bekerja di 
perusahaan-perusahaan konveksi maupun yang membuka usaha sendiri. 
Adanya program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta ini maka 
warga binaan memperoleh kemajuan sebagai kekuatan yang produktif 
dengan jalan mengembangkan ketrampilan, pengetahuan dan sikap 
Dengan begitu warga binaan sosial A dapat merasakan manfaat dari 
program pemberdayaan melalui keterampilan menjahit yang mereka ikuti 
di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Keterampilan 
Menjahit di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta 
 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta antara lain; SK Mensos RI yang berisi tentang pelaksanaan 
rehabilitasi sosial pengemis, gelandangan, dan orang terlantar. Dukungan 
dari instansi terkait yang bersedia bekerjasama dengan PSBK antara lain; 
instansi akademi (PTS, SLTA, SMK), dunia usaha (perusahaan swasta), 
masyarakat (tokoh masyarakat, tokoh agama, LSM, LKS, RBM) yang 
mana mereka membantu dengan memberikan memotivasi warga binaan 
agar lebih rajin dalam mengikuti program ketrampilan menjahit dan 
adanya bantuan anggaran dana dari APBD Pemerintah Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“untuk faktor pendukung dalam pelaksanaan program pemberdayaan 
warga binaan sosial di PSBK ini salah satunya dukungan dari pemerintah 
yaitu adanya SK Mensos RI untuk melaksanakan rehabilitasi sosial 
pengemis, gelandangan, dan orang terlantar. Di samping itu kami juga 
koordinasi dengan instansi-instansi terkait yang mau bersedia kerjasama 
dengan kami mbak, dengan adanya instansi-instansi tersebut tentunya 
membuat kami mudah untuk menyalurkan warga binaan sosial setelah 
selesai keterampilan program keterampilan. 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak “TH” selaku seksi 
perlindungan dan rehabilitasi sosial di PSBK; 
“untuk faktor pendukung dalam pelaksanaan program keterampilan 
menjahit di PSBK ini ya salah satunya kami melaksanakan program 
tersebut berdasarkan SK Mensos RI, dengan adanya dasar tersebut 
tentunya program ini semakin jelas arahnya mbak. Disamping itu adanya 
92 
 
anggaran dari pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta untuk pelaksanaan 
program-program kami mbak, yang salah satunya program keterampilan 
menjahit, tentunya anggaran merupakan hal yang paling penting dalam 
keberlangsungan program mbak” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu “TTK” selaku tutor program 
keterampilan menjahit di PSBK; 
“faktor pendukung dalam program keterampilan menjahit ini disamping 
fasilitas yang lengkap dan terpenuhi, adanya instansi terkait yang mau 
bekerja sama mbak, seperti perusahaan-perusahaan konveksi yang bersedia 
menampung warga binaan sosial yang sudah selesai mengikuti program 
keterampilan menjahit ini, dengan begitu warga binaan sosialpun nantinya 
tidak akan bingung dalam berkarir ketika selesai mengikuti program 
keterampilan menjahit. Di samping itu dukungan dari masyarakat sekitar 
mbak, masyarakat sekitar sini sangat senang adanya program ketrampilan 
menjahit ini mbak, hal tersebut terlihat dari masyarakat yang mensuport 
dan memotivasi para warga binaan agar lebih rajin dalam mengikuti 
ketrampilan menjahit ini, masyarakat sangat berharap dengan adanya 
program keterampilan menjahit ini mereka nantinya tidak akan kembali ke 
jalan untuk mengemis dan menjadi gelandangan lagi ”  
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung dalam program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial 
A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
antara lain dukungan dari pemerintah pusat yaitu adanya SK Mensos RI 
untuk melaksanakan rehabilitasi sosial pengemis, gelandangan, dan orang 
terlantar. Dukungan dari instansi terkait yang bersedia bekerjasama dengan 
PSBK antara lain; instansi akademi, dunia usaha (perusahaan swasta), 
masyarakat dan yang tak kalah penting adalah dukungan anggaran APBD 
Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Di samping itu faktor pendukung program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina 
Karya Yogyakarta yaitu adanya sarana dan prasarana yang lengkap dalam 
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pembelajaran ketrampilan menjahit, yang mana ini tidak dimiliki oleh 
program keterampilan lain yang ada di PSBK. Hal ini terlihat dari alat-alat 
jahit yang lengkap serta ruangan jahit yang memang sudah tersedia di 
lingkungan PSBK. Di samping lengkapnya sarana dan prasarana, tutor 
keterampilan program keterampilan menjahit di PSBK ini profesional dan 
begitu sabar dalam memberikan pembelajaran. Tutor dalam memberikan 
pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi, sehingga warga 
binaan sosial A tidak cepat bosan dalam mengikuti keterampilan menjahit. 
Seperti yang diungkapan oleh Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“alat-alat untuk pembelajaran keterampilan menjahit disini sudah lengkap 
mbak, warga binaan sosial yang mengikuti keterampilan menjahitpun 
memegang satu alat setiap pembelajaran, ruangan untuk praktek juga 
sudah tersedia tidak seperti keterampilan-keterampilan lain. Sehingga kami 
tidak terlalu repot dalam memberikan keterampilan menjahit ini mbak, 
karena memang fasilitasnya sudah lengkap”  
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak “TH” selaku seksi 
perlindungan dan rehabilitasi sosial di PSBK; 
“disini alat-alat untuk program keterampilan menjahit sudah lengkap 
mbak, mesin jahit juga setiap peserta sudah memegang satu-satu, ruangan 
juga tersedia untuk praktek. Disamping itu tutor dalam mengajar 
keterampilan menjahit juga ramah mbak, itu ibu TTK orangnya sabar 
dalam mengajar, dan setiap saya pantau ke ruangan beliau kalau mengajar 
benar-benar profesional dan warga binaan sosialpun semakin antusias 
dalam pembelajaran mbak” 
 
Sejalan dengan itu “NM” selaku warga binaan sosial program 
keterampilan menjahit di PSBK; 
“Ibu TTK kalau mengajar di kelas itu sangat enak mbak, kalau 
menjelaskan juga jelas, kalau saya tidak paham benar-benar dijelaskan 
sampai saya paham. Ibu TTK juga orangnya sabar mbak, walaupun kita 
bertanya satu-satu tapi beliau sabar dalam meladeni kami semua” 
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Hal senada juga diungkapkan “NYT” selaku warga binaan sosial 
program keterampilan menjahit di PSBK; 
“ Ibu “TTK kalau mengajar di kelas orangnya sabar mbak, saya itu kalau 
dijelaskan sama beliau kalau saya belum paham, saya langsung tanya, 
beliau dengan sabar memberikan penjelasan kepada saya. Ibu TTK juga 
sering mengajak kami dsikusi dalam pembelajaran, jadi saya semakin 
semangat dan antusias dalam pembelajaran” 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
lengkapnya fasilitas dan kepribadian tutor yang baik dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit maka pembelajaranpun dapat berjalan dengan 
lancar dan sesuai dengan tujuan dari program tersebut. Dengan adanya 
fasilitas yang lengkap dan tutor yang baik dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit, warga binaan sosial menjadi semangat dan sangat 
antusias dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Dengan tutor yang 
profesional dan sabar warga binaan sosialpun tidak akan merasa jenuh 
dengan materi yang diberikan dan hal ini tentunya akan memotivasi 
mereka agar lebih giat dalam mengikuti keterampilan, sehingga nantinya 
setelah selesai mengikuti pembelajaran, warga binaan sosial akan 
mendapatkan keterampilan menjahit sesuai dengan harapannya. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta antara lain; tidak adanya montir mesin jahit, hal ini terlihat 
ketika mesin jahit yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
menjahit rusak, pihak PSBK harus memanggil montir dari luar untuk 
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memperbaikinya, dan kurangnya motivasi dari keluarga warga binaan 
sosial dalam hal ini terlihat bahwa pihak keluarga kurang mendukung 
warga binaan sosial dalam mengikuti kegiatan keterampilan menjahit. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku kepala PSBK; 
“untuk faktor penghambat dalam pelaksanaan program pemberdayaan 
warga binaan sosial melalui keterampilan menjahit di PSBK ini salah 
satunya tidak adanya montir mesin jahit yang ada di lingkungan PSBK ini 
mbak, jadi ketika mesin jahitnya rusak kami harus memanggil montir dari 
luar mbak, itupun tentunya butuh waktu, karena tidak mungkin montir 
langsung datang kesini mbak” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak “TH” selaku seksi 
perlindungan dan rehabilitasi sosial di PSBK; 
“faktor penghambat dalam pelaksanaan program pemberdayaan warga 
binaan sosial melalui keterampilan menjahit di PSBK ini, kami tidak 
punya pegawai yang ahli dalam mesin jahit mbak, jadi ketika mesin jahit 
rusak, kami harus memanggil montir mesin jahit dari luar. Tentunya itu 
menjadi kendala kami, karena kami juga harus mengeluarkan biaya juga 
mbak. Tidak ada montir jahit disini karena susah carinya mbak, dulu ada 
montir jahit, tapi orangnya jarang masuk, akhirnya dari pihak panti 
diberhentikan mbak” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu “TTK” selaku tutor program 
keterampilan menjahit di PSBK; 
“faktor penghambat dalam pembelajaran keterampilan menjahit ini ketika 
mesih jahit ini rusak mbak, dari pihak panti tidak ada yang bisa benerin 
mbak, harus memanggil montir dari luar, jadi saya harus menunggu dulu 
sampai benar-benar mesin jahit ini siap untuk dipakai, dulu sih ada mbak, 
tapi jarang masuk montir jahitnya, denger-denger diberhentikan oleh pihak 
panti mbak. Di samping itu motivasi dari keluarga juga kurang mbak, ini 
terlihat dari warga binaan sosial yang mengikuti keterampilan ada 
beberapa dari mereka yang masih bimbang untuk kedepannya karena 
dipandang sebelah mata” 
 
Sejalan dengan itu “NM” selaku warga binaan sosial program 
keterampilan menjahit di PSBK; 
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“saya itu kadang ngalamun di kelas mbak, karena saya eling keluarga yang 
nggak dukung impian saya untuk buka usaha jahit mbak, perubahan yang 
baik kan bagus ya mbak” 
 
Hal senada juga diungkapkan “MY” selaku warga binaan sosial 
program keterampilan menjahit di PSBK; 
“saya agak bingung untuk masa depan mbak, disini saya seneng kan dapat 
keterampilan buat cari pekerjaan tapi keluarga saya tidak mendukung 
karena latar belakang saya dulu yang sukanya ngamen sama mulung mbak, 
keluarga saya lebih suka saya ngamen dan mulung mbak, kan kalau saya 
seperti itu langsung dapat duit mbak heee” 
 
Hal senada juga diungkapkan “SW” selaku warga binaan sosial 
program keterampilan menjahit di PSBK; 
“ini mbak mesin jahitnya sering seret, kayaknya jarang di servis padahal 
saya kalau pelajaran praktek, saya sangat senang memakai mesin jahitnya 
mbak, jadi kalau sedang rusak ya itu menjadi kendala buat saya untuk 
mengikuti pembelajaran menjahit” 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan tidak 
adanya montir mesin jahit di dalam lingkungan Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta, maka pembelajaran keterampilan menjahit kurang berjalan 
efektif, hal ini dikarenakan ketika mesin jahit ada yang rusak, maka tutor 
harus menunggu mesin jahit benar-benar siap dipakai sebelum memulai 
pembelajaran. Dari pihak pekerja sosial harus memanggil montir terlebih 
dahulu untuk membetulkan mesin jahit yang rusak. Di samping itu 
kurangnya motivasi dari anggota keluarga warga binaan sosial yang tidak 
mendukung adanya perubahan positif. Adanya keluarga yang tidak paham 
dengan tujuan program keterampilan menjahit, tentunya ini menjadi 
penghambat para warga binaan sosial A dalam mengikuti keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta. 
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C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Keterampilan Menjahit Sebagai Upaya Pemberdayaan 
Perempuan Warga binaan sosial A di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) 
Yogyakarta 
 
a. Perencanaan  
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan bahwa proses 
perencanaan merupakan tahap awal dalam program pemberdayaan 
perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti 
Sosial Bina Karya Yogyakarta yang menentukan bagaimana kualitas dan 
keberhasilan program yang akan dilaksanakan. Proses perencanaan 
merupakan fungsi paling penting diantara semua fungsi manajemen, 
seperti yang telah diketahui bahwa penyelenggara dan manajemen pasti 
memilih sasaran dalam aktivitasnya. Untuk itu perencanaan dilakukan agar 
membawa penyelanggara ke sasaran atau tujuan yang ingin dicapainya.  
Program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di PSBK merupakan pemberdayaan dengan melihat 
apa yang dibutuhkan gelandangan dan pengemis yang direncanakan secara 
baik dengan melibatkan berbagai pihak, seperti instansi pemerintahan, 
swasta, perusahan-perusahaan, pekerja sosial, dan warga sekitar yang 
dapat memaksimalkan tujuan sehingga program yang dijalankan nantinya 
dapat tercapai sesuai dengan sasaran. Menurut Nawawi, H (2003:31) 
perencanaan adalah penerapan pengetahuan tepat guna secara sistematik, 
untuk mengontrol dan mengarahkan kecenderungan perwujudan masa 
depan yang diinginkan sebagai tujuan yang akan dicapai. Pengertian di 
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atas menekankan bahwa melalui perumusan perencanaan program, kondisi 
bidang kehidupan tertentu di masa depan dapat dikontrol dan diarahkan 
sesuai dengan keinginan manusia. Perencanaan program harus bersifat 
realistik sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lingkungan. Perencanaan 
dirumuskan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh gelandangan 
dan pengemis. Pemecahan masalah tersebut dilakukan dengan 
merumuskan langkah-langkah kegiatan untuk menemukan alternatif 
terbaik dalam usaha mencapai tujuan. Langkah-langkah tersebut pada 
dasarnya merupakan kegiatan persiapan untuk menetapkan berbagai 
keputusan tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan. Dengan 
melaksanakan keputusan-keputusan tersebut, diharapkan masalah yang 
dihapai oleh gelandangan dan pengemis dapat diselesaikan secara efektif 
dan efisien.  
Dalam merencanakan program pemberdayaan melalui keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta tidak bisa hanya 
melibatkan satu pemikiran saja, tetapi harus didiskusikan dengan berbagai 
belah pihak, sehingga sesuai dengan kondisi sasaran. Dalam merencanakan 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di PSBK adanya beberapa tahap yaitu; 
1) Identifikasi kebutuhan 
Dalam melakukan identifikasi kebutuhan memperhatikan potensi 
apa yang ada dalam sasaran program, apakah nantinya program tersebut 
dapat berguna dan bermanfaat bagi sasaran program itu sendiri. Di 
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samping itu memperhatikan berbagai aspek yang ada, baik sumber daya 
manusia maupun sumber daya alam dan tentunya juga sarana dan 
prasarana. Identifikasi kebutuhan ini untuk mengetahui program 
keterampilan menjahit apakah cocok dan sesuai dengan kebutuhan dari 
gelandangan dan pengemis. 
2) Penentuan tujuan 
Tujuan dari program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta agar para gelandangan dan pengemis memiliki 
keterampilan yang nantinya dapat digunakan di masyarakat sehingga 
mereka dapat bekerja dengan baik berdasarkan keterampilan menjahit 
yang mereka miliki sehingga nantinya tidak kembali ke pekerjaan awal. 
3) Penentuan sasaran program 
Sasaran program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A 
melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
yaitu para gelandangan dan pengemis yang ada di sekitar wilayah 
Yogyakarta, dimana mereka nantinya akan diberikan keterampilan 
menjahit. 
4) Penentuan tutor 
Tutor untuk program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta yaitu orang yang berkompeten dalam penguasaan materi 
dan profesional dalam bidang keterampilan menjahit, dalam hal ini 
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pensiunan pegawai BLK, dimana dia sudah mempunyai jam terbang 
atau pengalaman yang sudah banyak, sehingga dalam pelaksanaannya 
dapat berjalan dengan baik karena didukung dengan tutor yang sesuai 
dan profesional karena sudah mempunyai pengalaman yang banyak.  
5) Penentuan materi 
Materi yang diberikan pada program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial 
Bina Karya Yogyakarta yaitu materi yang sudah dibicarakan oleh tim 
pengelola dari PSBK dan tutor. Adapun materi yang diberikan tentang 
ruang lingkup teori dan alat-alat jahit, membuat serbet makan dan lap 
meja, taplak meja dan sarung guling, tutup galon dan yang lain-lainnya. 
6) Pengadaan sarana dan prasarana 
Untuk pemenuhan semua sarana dan prasarana dalam program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta dibantu oleh dana 
pemerintah dan sarana dan prasarana untuk keterampilan menjahit 
sudah tergolong lengkap. 
7) Evaluasi 
Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan setiap akhir pembelajaran 
berlangsung dan setiap program keterampilan menjahit selesai, 
sehingga dapat mengetahui hasil selama pembelajaran apakah sudah 
berhasil ataupun belum berhasil berdasar kriteria-kriteria yang sudah 
ditentukan sebelumnya. 
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Dengan demikian proses perencanaan program pemberdayaan 
perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti 
Sosial Bina Karya Yogyakarta sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Hamzah (2011:2) yang menjelaskan bahwa perencanaan yakni suatu cara 
untuk membantu kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan 
berbagai langkah-langkah yang antisipasi guna memperkecil kesenjangan 
yang terjadi, sehingga kegiatan tersebut dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dengan kata lain perencanaan merupakan proses dasar 
manajemen untuk menentukan tujuan dan langkah-langkah yang harus 
dilakukan agar tujuan dapat tercapai. Perencanaan memberikan informasi 
untuk mengkoordinasikan langkah-langkah secara akurat dan efektif. 
b. Pelaksanaan  
 
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan bahwa pelaksanaan 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta adalah 
program keterampilan yang diikuti oleh warga binaan sosial perempuan. 
Pelaksanaan program ini dengan mendatangkan tutor yang profesional 
yang berasal dari pensiunan pegawai Balai Kesejahteraan Sosial. 
Pelaksanaan program keterampilan menjahit ini dilaksanakan dalam waktu 
kurun satu tahun dan untuk pelaksanaannya dilaksanakan setiap hari 
selasa, kamis dan sabtu. Pelaksanaan program keterampilan menjahit ini 
dilaksanakan di lingkungan Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta yang 
memang sudah mempunyai ruangan khusus untuk praktek menjahit. 
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Materi dalam program keterampilan menjahit adalah materi keterampilan 
menjahit yang umum, antara lain; tentang ruang lingkup teori dan alat-alat 
jahit, membuat serbet makan dan lap meja, taplak meja dan sarung guling, 
tutup galon dan lain-lain. 
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan 
untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah 
dirimuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat 
yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat 
pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu 
proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau 
kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, 
langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi 
kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula 
(Abdullah Syukur, 1987:40). Dari pengertian dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa pada dasarnya pelaksanaan suatu program yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah harus sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu 
di lapangan maupun di luar lapangan. Yang mana dalam kegiatannya 
melibatkan beberapa unsur disertai dengan usaha-usaha dan didukung oleh 
alat-alat penujang. 
Berdasarkan data di atas bahwa pelakasanaan program pemberdayaan 
perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti 
Sosial Bina Karya Yogyakarta sudah sesuai dengan teori dari Usman 
(2002:70), pelaksanaan adalah tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
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rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci dan 
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan dianggap siap. 
Abdullah Syukur (1987: 5) menyatakan bahwa pelaksanaan adalah suatu 
proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program ditetapkan yang 
terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun 
operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran 
dari program yang ditetepkan semula. Pelaksanaan bermuara pada 
aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan 
mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan sekedar aktivitas, 
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan berdasarkan norma 
tertentu untuk mencapai tujuan dari kegiatan tersebut.  
c. Evaluasi  
 
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan bahwa proses evaluasi 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta bertujuan 
untuk mengukur keberhasilan suatu program apakah program tersebut 
sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Melalui evaluasi tersebut 
dapat diketahui kesulitan dan kendala-kendala yang ada pada saat program 
diberikan sehingga dapat diambil tindakan dalam memecahkan masalah 
tersebut. Evaluasi program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial 
A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
dilakukan diakhir tahun ajaran di bulan Desember sebagai evaluasi 
program yang telah dilaksanakan. 
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Dalam melakukan evaluasi program keterampilan menjahit, metode 
yang digunakan adalah metode evaluasi formatif dan sumatif, dimana 
evaluasi formatif ini dilakukan selama keterampilan menjahit berlangsung, 
karena dengan metode evaluasi secara formatif dapat mengetahui sejauh 
mana keberhasilan dan juga hambatan-hambatan yang terjadi selama 
berlangsungnya keterampilan menjahit. Proses evaluasi ini dilakukan 
dengan sesi diskusi tanya jawab. Dalam proses tanya jawab dimana nanti 
setelah selesai pembelajaran tutor akan memberikan kesempatan bagi 
warga binaan sosial untuk bertanya tentang hal yang belum dikuasai, 
setelah itu tutor akan memberikan penjelasan yang lebih rinci lagi dalam 
memberikan materi sampai warga binaan sosial mengerti.  
Untuk evaluasi sumatif yaitu penilaian hasil-hasil yang telah dicapai 
secara keseluruhan dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan. Waktu 
pelaksanaan pada saat akhir keterampilan menjahit sesuai dengan jangka 
waktu yang telah dilaksanakan yaitu pada bulan Desember. Evaluasi 
sumatif ini dilakukan oleh pekerja sosial dengan melihat ada tidaknya 
peningkatan warga binaaan dalam menguasai keterampilan menjahit 
setelah mengikuti program keterampilan yang diberikan. Disamping itu 
dilakukan pemantauan kepada warga binaan yang sudah bekerja pada 
perusahaan-perusahaan maupun yang sudah membuka usaha sendiri, 
sehingga dengan begitu dapat melihat ada tidaknya peningkatan warga 
binaan dalam menguasai ketrampilan menjahit. 
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Berdasarkan data di atas bahwa proses evaluasi sesuai dengan 
pengertian evaluasi program menurut Suharsimi Arikunto dan Jabar 
(2004:325), “evaluasi program adalah suatu rangkaian yang dilakukan 
dengan sengaja untuk meningkatkan keberhasilan program”. Evaluasi 
merupakan suatu usaha untuk mengukur dan memberi nilai secara objektif 
pencapaian hasil-hasil yang telah direncanakan sebelumnya dimana hasil 
evaluasi tersebut dimaksudkan menjadi umpan balik untuk perencanaan 
yang akan dilakukan di depan (Yusuf, 2000:3). Dari evaluasi kemudian 
akan tersedia informasi mengenai sejauh mana suatu kegiatan tertentu 
telah dicapai sehingga bisa diketahui bila terdapat selisih antara standar 
yang telah ditetapkan dengan hasil yang bisa dicapai. 
d. Dampak  
 
Berdasarkan data di lapangan dampak program pemberdayaan 
perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti 
Sosial Bina Karya Yogyakarta sangat baik karena bisa menambah 
keterampilan dan ilmu yang baru kepada warga binaan sosial, dari tidak 
bisa menjadi bisa. Selain itu juga dapat mengubah keadaan ekonomi dan 
juga dapat mengubah pekerjaan warga binaan sosial terdahulu yang 
menjadi pengemis dan gelandangan. Para warga binaan sosial disalurkan 
ke perusahan-perusahan konveksi dimana mereka akan ditampung oleh 
perusahaan- perusahan tersebut. Selain itu bagi warga binaan sosial yang 
ingin mencoba membuka usaha akan diberi pendampingan sampai usaha 
tersebut benar-benar berjalan.  
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Dampak dari program keterampilan menjahit ini sesuai yang 
dikemukakan oleh Djuju Sudjana (2006:95), dampak adalah pengaruh 
(outcome) yang dialami warga belajar atau lulusan setelah memperoleh 
dukungan dari masukan lain dalam hal ini program pemberdayaan 
perempuan melalui ketrampilan menjahit. Pada kajian sebelumnya telah 
dijelaskan bahwa masukan lain (other input) adalah sumber-sumber atau 
daya dukung yang memungkinkan lulusan dapat menerapkan hasil belajar 
dalam kehidupannya. Masukan lain dapat digolongkan ke dalam dunia 
usaha, pekerjaan dan aktifitas kemasyarakatan. Dengan kata lain apa yang 
diharapkan dari Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta untuk 
memberdayakan warga binaan sosial A agar dapat mengubah kehidupan 
yang lebih baik dapat tercapai. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Keterampilan 
Menjahit di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta 
 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta antara lain; SK Mensos RI untuk melaksanakan rehabilitasi 
sosial pengemis, gelandangan, dan orang terlantar. Dukungan dari instansi 
terkait yang bersedia bekerjasama dengan PSBK antara lain; instansi 
akademi (PTS, SLTA, SMK), dunia usaha (perusahaan swasta), 
masyarakat (tokoh masyarakat, tokoh agama, LSM, LKS, RBM) dan 
dukungan adanya bantuan anggaran dana dari APBD Pemerintah Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Di samping itu lengkapnya fasilitas sarana 
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dan prasarana dalam menjahit serta ditunjang kepribadian tutor yang 
profesional dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung 
program keterampilan menjahit. 
Dengan demikian faktor pendukung dari program keterampilan 
menjahit ini sesuai pendapat Tulus Tu‟u (2004: 81) yang mengungkapkan 
bahwa “sarana belajar biasanya menjadi penunjang prestasi belajar, 
sebaliknya dapat menjadi penghambat apabila kelengkapan fasilitas 
kurang memadai”. Menurut E. Mulyasa (2004: 49) menyatakan bahwa 
sarana sebagai salah satu komponen penunjang proses pembelajaran  
merupakan alat yang sering digunakan guru untuk merealisasikan tujuan 
pembelajaran. Dari pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa fasilitas yang 
lengkap dapat mempengaruhi hasil pembelajaran keterampilan menjahit di 
Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta. Sarana dan prasarana pembelajaran 
adalah semua perangkat atau fasilitas atau perlengkapan dasar yang secara 
langsung dan tidak langsung dipergunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran dan demi tercapainya tujuan. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta antara lain; tidak adanya montir mesin jahit dan kurangnya 
motivasi dari anggota keluarga warga binaan sosial dalam mengikuti 
keterampilan menjahit. Kurangnya motivasi dari keluraga warga binaan 
sosial dalam mengikuti program keterampilan menjahit merupakan faktor 
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penghambat, hal inilah yang menjadi kendala warga binaan sosial dalam 
mengikuti keterampilan menjahit di PSBK. Dapat disimpulkan bahwa 
dukungan keluarga sangat membantu warga binaan sosial dalam 
menumbuhkan motivasi dalam mengikuti program keterampilan menjahit 
di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta. 
Program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A di Panti 
Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta melihat apa yang dibutuhkan 
gelandangan dan pengemis yang mana telah direncanakan secara baik dengan 
melibatkan berbagai pihak, seperti Instansi pemerintahan, swasta, pekerja sosial, 
dan warga sekitar yang dapat memaksimalkan tujuan yang diharapkan. Panti 
Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta memakai sistem pelayanan sosial dalam 
panti. Semua perempuaan warga binaan sosial tinggal di asrama dengan fasilitas 
pemberian makan, pakaian, perawatan kesehatan, bimbingan mental, sosial, 
rohani, serta ketrampilan menjahit, sehingga para warga binaan dapat dikontrol 
perkembangannya dan dapat mengubah mental warga binaan sedikit demi 
sedikit untuk tidak kembali ke jalanan menjadi pengemis dan gelandangan jika 
sudah selesai mengikuti program yang diselenggarakan oleh Panti Sosial Bina 
Karya (PSBK) Yogyakarta. Pelayanan yang diberikan Panti Sosial Bina Karya 
(PSBK) Yogyakarta kepada warga binaan sosial A tentunya mampu 
mewujudkan visi dan misi Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta itu 
sendiri dengan kata lain sudah sesuai dengan tujuannya yaitu memandirikan 
gelandangan, pengemis, pemulung, maupun eks penderita sakit jiwa sebagai 
sumberdaya yang produktif. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dari 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 
1. Dalam merencanakan program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta tidak hanya melibatkan satu pemikiran saja, tetapi didiskusikan 
dengan berbagai belah pihak, sehingga sesuai dengan kondisi sasaran. 
Program keterampilan menjahit untuk pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A di PSBK Yogyakarta dilakukan dengan tahap-tahap yaitu;  
a. Perencanaan program keterampilan menjahit meliputi; identifikasi 
kebutuhan, penentuan tujuan, penentuan sasaran program, penentuan 
tutor, penentuan materi, pengadaan sarana dan prasarana dan evaluasi 
program. 
b. Pelaksanaan keterampilan menjahit memiliki komponen antara lain; 
warga binaan sosial perempuan dengan usia maksimal 50 tahun, tutor 
yang profesional yang berasal dari pensiunan BLK, keterampilan 
dilaksanakan dalam kurun waktu satu tahun dan pelaksanaannya 
dilaksanakan setiap hari selasa dan kamis, materi keterampilan menjahit 
antara lain; tentang ruang lingkup teori dan alat-alat jahit, membuat 
serbet makan dan lap meja, taplak meja dan sarung guling dan tutup 
galon, sarana dan prasarana yang sudah mencukupi untuk program 
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keterampilan menjahit dan pembiayaan program ketrampilan menjahit 
bersumber dari APBD Provinsi DIY. 
c. Evaluasi keterampilan menjahit menggunakan metode evaluasi formatif 
dan sumatif. Evaluasi formatif ini dilakukan selama keterampilan 
menjahit berlangsung dengan sesi diskusi atau tanya jawab dengan cara 
tutor memberikan kesempatan kepada warga binaan untuk menanyakan 
materi-materi yang belum paham, kemudian tutor memberikan 
penjelasan sampai para warga binaan benar-benar menguasai materi. 
Sementara evaluasi sumatif dilaksanakan pada saat akhir program 
keterampilan menjahit selesai yaitu pada bulan Desember dengan melihat 
hasil dari tugas-tugas menjahit yang sudah diberikan oleh tutor.  
2. Dampak program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta sangat baik 
karena bisa menambah keterampilan dan pengetahuan yang baru kepada 
warga binaan, dari tidak bisa menjadi bisa. Selain itu juga dapat mengubah 
keadaan ekonomi para warga binaan dengan disalurkan ke perusahan-
perusahan konveksi dimana mereka akan ditampung oleh perusahaan 
tersebut. Selain itu bagi warga binaan yang ingin mencoba membuka usaha 
akan diberi pendampingan sampai usaha tersebut benar-benar berjalan. 
3. Faktor pendukung dalam program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta antara lain; SK Mensos RI untuk melaksanakan rehabilitasi 
sosial pengemis, gelandangan dan orang terlantar. Dukungan dari instansi 
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terkait yang bersedia bekerjasama dengan PSBK antara lain; instansi 
akademi, dunia usaha (perusahaan konveksi), masyarakat dalam hal ini 
memotivasi warga binaan agar lebih rajin dalam mengikuti program 
ketrampilan menjahit serta adanya bantuan anggaran dana dari APBD 
Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Disamping itu 
lengkapnya fasilitas sarana dan prasarana serta ditunjang kepribadian tutor 
yang profesional dalam pembelajaran ketrampilan menjahit. Sedangkan 
faktor penghambat dalam program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta antara lain; tidak adanya montir mesin jahit di lingkungan panti 
sehingga ketika mesin jahit rusak menghambat proses pembelajaran 
keterampilan menjahit dan kurangnya motivasi dari anggota keluarga warga 
binaan dalam mengikuti program keterampilan menjahit. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian terhadap program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui keterampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta, maka diajuakan saran sebagai berikut; 
1. Pihak Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta, khususnya pihak penyelenggara 
supaya memberikan motivasi yang lebih pada warga binaan dalam hal ini 
meminta mereka agar lebih rajin dalam mengikuti pembelajaran dan 
memberikan motivasi serta pengertian kepada keluarga warga binaan agar 
mereka dapat memahami manfaat yang didapat setelah mengikuti 
keterampilan menjahit. 
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2. Pihak Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta disamping melakukan 
pendampingan usaha, agar bisa memberikan bantuan modal kepada warga 
binaan setelah selesai mengikuti pelatihan supaya dapat mendirikan usaha 
sendiri, sehingga keterampilan yang dimiliki dapat tersalurkan dan 
berkembang. Dengan demikian warga binaan benar-benar dapat merasakan 
manfaat dari keterampilan menjahit dan tentunya dapat memperbaiki masa 
depannya. 
3. Mempertahankan kerjasama dengan instansi terkait dalam hal ini perusahaan-
perusahaan konveksi, sehingga nantinya setelah selesai mengikuti 
keterampilan menjahit, warga binaan dapat langsung bekerja di perusahaan. 
4. Pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui keterampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta sudah baik, akan tetapi perlu 
dikembangkan kearah yang lebih modern sesuai tuntutan jaman yang sedang 
berlangsung, dalam hal ini pembaharuan fasilitas atau sarana dan prasarana 
agar nantinya warga binaan dapat merasa nyaman ketika mengikuti 
pembelajaran keterampilan menjahit. Di samping itu juga pembaharuan 
materi yang diberikan dalam pembelajaran keterampilan menjahit sehingga 
warga binaan mempunyai ilmu pengetahuan yang lebih baru. 
5. Bagi warga binaan sosial, pengetahuan dan pengalaman yang didapat selama 
mengikuti keterampilan menjahit diharapkan dapat langsung dipraktikkan 
dengan baik dan professional, sehingga ilmu yang didapat dapat berkembang 
dengan baik dan tentunya bermanfaat bagi dirinya sendiri serta masyarakat. 
 
 
113 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Aida Vitayala S. Hubeis. (2010). Pemberdayaan Perempuan dari Masa ke Masa. 
Bogor: IPB Press 
 
Agusni, Sulikanti. (2005). Kekuatan Koperasi dalam Pemberdayaan Perempuan. 
http://www.smecda.com/deputi7/file_Infokop/VOL15_01/Kekuatan_Kope
rasi_Dlm_Pemberdayaan_1.pdf. Diakses 18 April 2015 pukul 20.30 WIB 
 
Alfitri. (2011). Community Development: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar 
 
Amir Abdi Yusuf. (2000). Akutansi Keuangan Lanjutan di Indonesia. Jakarta: 
Salemba Empat  
 
Anwar. (2007). Manajemen Pemberdayaan Perempuan. Alfabeta. Bandung 
 
Aritonang, Irianton. (2000). Pemantauan Pertumbuhan Balita. Jakarta: Kanisius 
 
Aztama Izqi Winata. (2014). Targetkan Bebas Gepeng Pada 2015. 
http://jogjadaily.com/2014/07/targetkan-bebas-gepeng-pada-2015-berikut-
program-unggulan-dinsos-diy/. Diakses pada tanggal 04 Februari 2015 
pukul 20.30 WIB 
 
Badan Pusat Statistik DIY. (2015). Profil Kemiskinan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. http://yogyakarta.bps.go.id/Brs/view/id/215. Diakses pada 
tanggal 04 Februari 2015 pukul 20.00 WIB 
 
Badan Pusat Statistik DIY. (2014). Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta 2014. 
http://yogyakarta.bps.go.id/website/pdf_publikasi/Statistik-Daerah-
Istimewa-Yogyakarta-2014.pdf. Diakses pada tanggal 04 Februari 2015 
pukul 20.10 WIB. 
 
Baharuddin, M. (1982). Putus Sekolah dan Masalah Penanggulangannya. Jakarta: 
Yayasan Kesejahteraan Keluarga Pemuda 
 
Burhan Bungin. (2010). Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Prenada Media 
 
Departemen Pendidikan Nasional. (2012). Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 
 
Departemen Sosial RI. Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia 
No07/HUK/KEP/II1987: Pola Dasar Pembangunan Bidang Kesejahteraan 
Sosial. Jakarta 
 
114 
 
Departemen Sosial R.I. (1985). Study Kasus: Aspek-aspek Kemiskinan di 
Beberapa Daerah di Indonesia. Jakarta 
 
Dimas Dwi Irawan. (2013). Pengemis Undercover Rahasia Seputar Kehidupan 
Pengemis. Jakarta: Titik Media Publisher 
 
Dirjen Bina Rehabilitasi Sosial. (2005). Pedoman Pelaksanaan Pelayanaan dan 
Rehabilitasi Sosial bagi Gelandangan. Yogyakarta: Dinsos Panti Sosial 
Bina Karya 
 
Djudju Sudjana. (2006). Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah. Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
Effendy, Onong Uchjana. (1993). Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi. Bandung: 
Citra Aditya Bakti 
 
Eli Yuliawati. (2012). Pemberdayaan Kaum Perempuan dalam Menunjang 
Peningkatan Pendapatan Keluarga melalui Home Industry di Dusun 
Pelemadu Desa Sriharjo Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul D.I.Y. 
Skripsi. Fakultas Ekonomi: UNY 
 
Fe, Jim. (1995). Community Development: Creating Community Alternatives, 
Vision, Analysis and Practice. Australia: Longman 
 
George E. Forman. Davids, Kuchener. (1993). The Child’s Construction Of 
Knowledge: Peaget: For Teaching children. Washington DC: NAECY 
 
H. Hadari Nawawi, (2003). Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis 
Yang Kompetitif, Cetakan ke-7. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press 
Hamzah. (2011). Perencanaan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara 
Herliawati Agus Prihatin. (2009). Upaya Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 
Melalui Pengembangan Modal Sosial. Skripsi. FISIP UI. Depok 
 
Heru Jarot Cahyono. (2013). Dinas Ketertiban Yogyakarta giatkan penertiban 
gelandangan pengemis. Diakses dari 
http://jogja.antaranews.com/berita/308624. pada tanggal 04 September 
2014 jam 20.35 WIB 
 
Hubeis, Aida Vitayala S. (2010). Pemberdayaan Perempuan dari Masa ke Masa. 
Bogor: IPB Press 
 
Lunardi. AG. (1989). Pendidikan Orang Dewasa. Jakarta: Gramedia 
 
Miles, B.B, dan A. M. Huberman. (1992). Analisa Data Kualitatif. Jakarta: UI 
Press 
 
115 
 
Moeljarto Tjokrowinoto. (2001). Pembangunan Dilema dan Tantangan. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Moleong, L.J. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
 
                      . (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
 
Mulyasa, E. (2004). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya 
 
Nasution. (2003). Metode Research. Jakarta: Bumi Aksara 
 
Ngadilah. (2001). Evaluasi Pelaksanaan Program Pendidikan. Keterampilan di 
Panti Sosial Bina Remaja Tridadi. Skripsi. FIP: UNY 
 
Nunuk A, Murniati. (2004). Getar Gender. Magelang: Indonesiatera 
 
Nurdin Usman. (2002). Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada 
Parson, et. al, (1994). The Integration Of Social Work Practice. California: 
Wardworth inc 
 
Parsudi Suparlan. (1978). Gambaran Tentang Suatu Masyarakat Gelandangan 
Yang Sudah Menetap. Skripsi. Fakultas Sastra: UI 
 
Pedoman Umum Pelaksanaan Model Desa PRIMA. Kementerian Negara 
Pemberdayaan Perempuan. Jakarta. 2007 
 
Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 1 
Tahun 2015 Tentang Rencana Strategis Kementrian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Tahun 2015-2019 
 
Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1980 tentang Penanggulangan 
Gelandangan dan Pengemis 
 
Prijono, Onny S. dan Pranarka A. M. W. (1996). Pemberdayaan: Konsep, 
Kebijakan dan Implementasi. Jakarta: CSIS 
 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. (2012). Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi ke-3. Jakarta: Balai Pustaka 
 
Putro, Mugiono dkk. (2007). Pengkajian Model Pengasuhan Anak Terlantar 
Oleh. Orang Tua Asuh.Yogyakarta: Departemen Sosial RI Badan 
Pendidikan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial 
 
116 
 
Rappaport, J. (1984). Studies in Empowerment: Introduction to the issue. Jurnal 
Prevention in Human Issue. 3, 1-7 
 
Saleh Marzuki. (1992). Strategi dan Model Pelatihan. Malang: IKIP Malang 
 
Soedjono D. (1974). Pelacuran Ditinjau Dari Segi Hukum dan Kenyataan Dalam 
Masyarakat. Bandung: Karya Nusantara 
 
Soetomo. (2009). Pembangunan Masyarakat. Yogyakarta: Putra Pelajar 
 
Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D). Bandung: Alfabeta 
 
                      . (2012). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 
 
Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta 
 
Suharsimi Arikunto dan Abdul Jabar, Cepi Safrudin. (2004). Evaluasi Program 
Pendidikan, Pedoman Teoritis bagi Praktisi Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara 
Suharto, Edi. (2005). Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian 
Strategis Pembangunan Kesejahteraan & Pekerja Sosial. Bandung: Refika 
Aditama  
 
Tri Muryani. (2008). Rehabilitasi Sosial bagi Gelandangan di Panti Sosial Bina 
Karya Sidomulyo Yogyakarta. Skripsi. Fakultas Dakwah: UIN Yogyakarta 
 
Tu‟u, Tulus. (2004). Peran Disipiln pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta: 
Gramedia Widiasarana 
Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
 
Warsini Suprihatin. (1996). Peranan Pendidikan Keterampilan Dalam 
Pembentukan Sikap Wiraswasta Bagi Wanita Tuna Susila Di Panti Sosial 
Karya Wanita Sidoarum Yogyakarta. Skripsi. FIP: UNY 
 
Zakiyah. Pemberdayaan Perempuan oleh Lajnah Wanita. Jurnal Pengkajian 
Masalah Sosial Keagamaan. Vol XVII, 01 (Januari-Juni 2010), h.44 
 
 
 
 
 
 
 
 
117 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
 
 
 
Pedoman Observasi Penelitian 
Tanggal Observasi : 
Pukul   : 
Tempat Observasi : 
Aspek yang diobservasi Deskripsi data 
1. Lokasi penelitian 
a. Letak dan alamat 
b. Kondisi lingkungan sekitar 
c. Kondisi sarana dan prasarana 
 
2. Panti Sosial Bina Karya 
a. Visi dan Misi 
b. Struktr kepengurusan 
c. Kantor rehabilitasi dan pekerja 
d. Program layanan 
e. Pengurus dan tutor (jumlah, usia, tingkat 
pendidikan) 
 
3. Pemberdayaan perempuan melalui program 
keterampilan menjahit bagi warga binaan A 
a. Deskripsi 
b. Tujuan 
c. Sasaran 
d. Data warga belajar  
e. Tutor  
 
4. Pelaksanaan program keterampilan menjahit 
bagi warga binaan A sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan 
a. Persiapan pembelajaran oleh tutor 
b. Pelaksanaan pembelajaran oleh tutor 
(metode, media, sumber belajar, dll) 
c. Proses belajar atau interaksi antar warga 
belajar dengan tutor maupun warga 
belajar dengan warga belajar lainya 
d. Aktivitas warga belajar dalam kegiatan 
keterampilan menjahit 
e. Evaluasi pembelajaran 
f. Pendukung dan penghambat dalam 
program keterampilan menjahit  
g. Penerapan hasil belajar oleh warga 
belajar 
 
Lampiran 1. Pedoman Observasi 
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Pedoman wawancara 
 
1. Identitas diri 
a. Nama   : 
b. Jabatan   : 
c. Usia   : 
d. Agama   : 
e. Pekerjaan   : 
f. Alamat   : 
g. Pendidikan terakhir : 
 
2. Identitas lembaga 
a. Kapan panti Sosial Bina Karya Berdiri? 
b. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Sosial Bina Karya? 
c. Apa tujuan, visi dan misi berdirinya Panti Sosial Bina Karya? 
d. Berapa peran pengurus dalam pelaksanaan program keterampilan 
menjahit? 
 
3. Identitas program keterampilan menjahit sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan 
a. Bagaimana latar belakang diselenggarakanya program ketrampilan 
menjahit sebagai upaya pemberdayaan perempuan? 
b. Bagaimana penentuan tujuan program keterampilan menjahit sebagai 
upaya pemberdayaan perempuan? 
c. Apa saja materi yang diberikan dalam program? 
d. Bagaimana persiapan komponen pembelajaran (tutor, nara sumber, 
warga belajar, dll) 
e. Bagaimana persiapan dan perencanaan pembelajaran program 
keterampilan menjahit sebagai upaya pemberdayaan perempuan? 
f. Bagaimana proses dan thapan pelaksanaan program? 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Pengelola PSBK 
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g. Bagaimana metode dan media belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran program? 
h. Bagaimana respon warga belajar terhadap program yang diberikan? 
i. Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses 
pembelajaran? 
 
4. Sarana dan prasarana  
a. Apa saja fasilitas yang tersedia di Panti Sosial Bina Karya? 
b. Dari mana fasilitas tersebut didapatkan? 
c. Apakah fasilitas yang ada dapat dipergunakan sesuai dengan 
fungsinya? 
 
5. Warga belajar program keterampilan menjahit 
a. Berapa jumlah warga belajar? 
b. Bagaimana cara rekruitmen warga belajar? 
c. Bagaimana tipe warga belajar? 
d. Bagaimana tanggapan warga belajar terhadap program? 
e. Bagaimana motivasi warga belajar dalam mengikuti program? 
f. Apakah program yang diberikan sesuai dengan kemampuan warga 
belajar? 
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Pedoman wawancara 
 
1. Identitas diri 
a. Nama   : 
b. Usia   : 
c. Agama   : 
d. Pekerjaan   : 
e. Alamat   : 
f. Pendidikan terakhir : 
2. Pertanyaan untk tutor 
a. Sejak kapan anda menjadi tutor di Panti Sosial Bina Karya? 
b. Apa yang melatarbelakangi anda menjadi  tutor keterampilan menjahit 
untuk memberdayakan perempuan? 
c. Bagaimana menentukan tujuan program keterampilan menjahit untuk 
memberdayakan perempuan? 
d. Apa saja materi yang diberikan dalam keterampilan menjahit untk 
memberdayakan perempuan? 
e. Bagaimana persiapan dan perencanaan pembelajaran program 
keterampilan menjahit untuk memberdayakan perempuan? 
f. Bagaimana proses dan tahapan program keterampilan menjahit untuk 
memberdayakan perempuan? 
g. Bagaimana metode belajar yang dihunakan dalam pembelajaran 
program keterampilan untk memberdayakan perempuan? 
h. Apa saja fasilitas atau media belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran program  keterampilan menjahit untuk memberdayakan 
perempuan? 
i. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam program 
keterampilan menjahit untuk memberdayakan perempuan? 
j. Bagaimana respon warga belajar terhadap pembelajaran program 
keterampilan menjahit untuk memberdayakan perempuan? 
Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Tutor Keterampilan Menjahit 
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k. Apa hasil dan dampak dari program keterampilan menjahit untuk 
memberdayakan perempuan? 
l. Apa kemajuan warga belajar setelah mengikuti program keterampilan 
menjahit untuk memberdayakan perempuan? 
m. Apakah program keterampilan menjahit mampu memberikan 
peningkatan keberdayaan warga belajar? Apa contohnya? 
n. Apa ada tindak lanjut dari program keterampilan menjahit untuk 
memberdayakan perempuan? Apa alasanya? 
o. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan program keterampilan menjahit untuk memberdayakan 
perempuan? 
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Pedoman wawancara 
 
1. Identitas diri 
a. Nama   : 
b. Usia   : 
c. Agama   : 
d. Pekerjaan   : 
e. Alamat   : 
f. Pendidikan terakhir : 
2. Tanggapan terhadap program keterampilan menjahit sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan 
a. Apa alasan anda mengikuti program? 
b. Apa saja yang telah anda peroleh selama mengikuti program? 
c. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan program keterampilan 
menjahit sebagai upaya pemberdayaan perempuan? 
d. Apa saja materi yang diberikan dalam program? 
e. Apakah materi yang diberikan cukup jelas? 
f. Apakah materi yang diberikan sesuai dengan kemampuan anda? 
g. Bagaimana tutor memberikan materi dalam program 
h. Bagaimana metode belajar yang digunakan dalam program? 
i. Apa saja fasilitas yang digunakan dalam program? 
j. Bagaimana interaksi atau hbungan anda dengan tutor, pekerja sosial 
dan warga binaan lainnya? 
k. Apa manfaat yang anda peroleh dari program? 
l. Perubahan apa saja yang telah anda peroleh melalui program? 
m. Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat selama program 
berlangsung? 
 
 
 
 
Lampiran 4. Pedoman Wawancara Warga Belajar Keterampilan Menjahit 
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Pedoman Dokmentasi 
 
1. Arsip tertulis 
a. Profil Panti Sosial Bina Karya 
b. Sejarah berdirinya Panti Sosial Bina Karya 
c. Visi dan Misi berdirinya Panti Sosial Bina Karya 
d. Data pengurus Panti Sosial Bina Karya 
e. Data tutor dan warga belajar program keterampilan menjahit 
f. Presensi tutor dan warga belajar 
g. Rencana kegiatan pembelajaran 
2. Foto  
a. Gedung atau fisik Panti Sosial Bina Karya 
b. Fasilitas yang dimiliki Panti Sosial Bina Karya 
c. Pelaksanaan program keterampilan menjahit sebagaia upaya 
pemberdayaan perempuan 
d. Pengurus Panti Sosial Bina Karya 
e. Kegiatan tutor dalam program 
f. Hasil keterampilan warga belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 
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ANALISIS DATA 
(Reduksi, Display, dan Penarikan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
 
Program Pemberdayaan Perempuan Warga Binaan Sosial A melalui 
Ketrampilan Menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
 
 
1. Bagaimana proses perencanaan program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta? 
 
Bapak TH : “dalam melakukan tahap perencanaan program pemberdayaan 
perempuan warga binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit di 
PSBK ini, kami lakukan rapat di aula sini mbak dan semua pekerja 
sosial kami kumpulkan untuk rapat koordinasi membahas program 
ketrampilan-ketrampilan yang akan diberikan nantinya, salah 
satunya ketrampilan menjahit tersebut mbak” 
 
Ibu SS : “dalam proses perencanaan program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit di PSBK ini, 
kami melakukan banyak sekali persiapan mbak, diantaranya 
mempersiapkan ruangan yang akan kami gunakan untuk rapat, 
karena rapat tersebut tentunya merupakan hal yang paling utama 
dibutuhkan dalam proses perencanaan program. Untuk proses 
perencanaan nantinya dilakukan oleh seluruh pegawai panti, jadi 
seluruh bagian nantinya akan ikut andil dalam proses perencanaan 
program ketrampilan mbak. Semua pekerja sosial disini harus ikut 
dalam musyawarah perencanaan program, salah satunya program 
ketrampilan menjahit tersebut mbak” 
 
Bapak AS : “untuk persiapan yang kami lakukan dalam perencanaan program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
ketrampilan menjahit yang jelas adanya surat pemberitahuan 
kepada seluruh pekerja sosial dimana nantinya kita beritahu akan 
diadakan rapat untuk membahas perencanaan program tersebut 
mbak. Dengan demikian seluruh peksos benar-benar ikut 
berpartisapi untuk ikut andil dalam perencanaan program, ya salah 
satunya program ketrampilan menjahit tersebut mbak” 
Lampiran 6. Analisis Data 
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Bapak SR  :“untuk proses perencanaan program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit dilakukan 
pada akhir tahun mbak, kami lakukan di akhir tahun yaitu sebelum 
proses pelaksanaan yang dimulai pada awal tahun. Karna pada 
dasarnya semua program pelatihan ketrampilan kami laksanakan di 
awal tahun secara bersama-sama mbak” 
 
Bapak SW : “kita ambil akhir tahun sebagi proses perencanaan, karena dengan 
proses perencanaan di akhir tahun yang tidak jeda tidak terlalu 
lama dengan pelaksanaan di awal tahun, diharapkan dengan begitu 
apa yang kami rencanakan ini dapat dilaksanakan dan diterapkan 
dengan baik mbak” 
 
Bapak AR :“kenapa kami merencanakan program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit bagi para 
gelandang dan pengemis, yang jelas biar mereka mempunyai 
ketrampilan dan keahlian akan menjahit, jadi program ini tentunya 
sudah kami pikirkan dengan baik supaya setelah para gelandangan 
dan pengemis mengikuti program ini, mereka tidak kembali ke 
pekerjaan semula, sehingga diharapakan jumlah gelandangan dan 
pengemis di jogja ini bisa berkurang mbak” 
 
Bapak AS  :“kenapa kami membuat program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit, tentunya biar nanti 
para gelandangan dan pengemis tersebut mempunyai ketrampilan 
tentang menjahit dan ketrampilan tersebut dapat menambah 
penghasilan mereka dengan cara yang baik, dan diharapkan setelah 
mereka mengikuti program ini mereka tidak lagi menjadi 
gelandangan dan pengemis mbak” 
 
Bapak SR  :“kenapa kami merencanakan program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit bagi para 
gelandang dan pengemis, yang jelas biar mereka mempunyai 
ketrampilan dan keahlian akan menjahit, jadi program ini tentunya 
sudah kami pikirkan dengan baik supaya setelah para gelandangan 
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dan pengemis mengikuti program ini, mereka tidak kembali ke 
pekerjaan semula, sehingga diharapakan jumlah gelandangan dan 
pengemis di jogja ini bisa berkurang mbak” 
 
Bapak TH : “dalam proses perencanaan program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit di Panti Sosial 
Bina Karya Yogyakarta ini mbak, kami menentukan pokok-pokok 
yang ada pada permasalahan gelandang dan pengemis sehingga 
perencanaan yang kami buat nantinya sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan gelandangan dan pengemis dalam ketrampilan yang 
salah satunya ketrampilan menjahit. Dengan memperhatikan tahap 
perencanaan secara benar, dengan melalui rapat dan bertukar 
pikiran bersama seluruh pekerja sosial panti, kami tentunya dapat 
menentukan program ketrampilan menjahit ini secara maksimal” 
 
Kesimpulan  : Berdasarkan pernyataan diatas terlihat jelas bahwa program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
ketrampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 
dirancang harus melibatkan berbagai belah pihak dan harus 
memperhatikan kebutuhan dari gelandang dan pengemis. Proses 
perencanaan program ketrampilan menjahit dilakukan di akhir 
tahun yang jeda tidak terlalu lama dengan pelaksanaan di awal 
tahun agar pelaksanaannya dapat berjalan efektif dan maksimal. 
Dalam merencanakan program ketrampilan menjahit ini tidak bisa 
hanya melibatkan satu pemikiran saja, tetapi harus didiskusikan 
dengan berbagai belah pihak, sehingga nantinya sesuai dengan 
kondisi sasaran, dan diharapkan warga binaan tidak kembali ke 
pekerjaan semula.  
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2. Bagaimana proses belangsungnya program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit di Panti Sosial Bina 
Karya Yogyakarta? 
 
Bapak AS : “untuk program pelatihan ketrampilan menjahit merupakan salah 
satu program pelatihan ketrampilan yang diminati oleh warga 
binaan perempuan. Kegiatan pelatihan ketrampilan menjahit ini 
kami lakukan di lingkungan panti, karena kami memang sudah 
menyediakan ruangan untuk melaksanakan kegiatan program 
pelatihan ketrampilan menjahit ini, dengan begitu tempat pelatihan 
yang masih di dalam lingkungan PSBK, tentunya kami dapat 
dengan mudah memantau pelaksanaannya” 
 
Bapak TH :“kalau untuk pelaksanaan pelatihan ketrampilan menjahit itu kami 
lakukan di sini mbak, untuk sarananya juga sudah sangat lengkap. 
Kami laksanakan pelatihan ketrampilan menjahit dilingkungan 
PSBK, dengan harapan pelayanan dari kami dapat maksimal, 
karena kami juga bisa langsung memantau proses pelaksanaanya” 
 
Ibu TTK :“pelaksanaan pelatihan ketrampilan menjahit ini kami lakukan di 
dalam ruangan ketrampilan menjahit mbak, pihak panti memang 
sudah menyediakan ruangan khusus untuk pelatihan ketrampilan 
menjahit. Sehingga pelaksanannya dapat berjalan dengan baik 
karena ruangannya tidak digunakan bersamaan dengan pelatihan 
lain” 
 
Bapak TH :“setiap materi yang kami sampaikan di dalam pelatihan 
ketrampilan menjahit, kami berikan waktu kurang lebih satu bulan 
mbak, hal ini kami lakukan agar warga binaan benar-benar 
menguasai materi tersebut mbak. Kami laukan hal tersebut 
mengingat banyak warga binaan yang memang berlatar belakang 
dari jalanan, yang notabene kemampuanya dibawah rata-rata mbak, 
kami memang harus sabar dalam memberikan pembelajaran kepada 
mereka” 
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Ibu TTK :“setiap materi yang saya sampaikan di pelatihan ketrampilan 
menjahit ini, saya sampaikan dalam waktu kurang lebih satu bulan 
mbak, hal ini saya lakukan karena memang keadaan warga binaan 
ketika dalam pembelajaran agak susah untuk langsung memahami 
materi ketika saya sampaikan, jadi saya memang harus sabar dan 
berulang-ulang kalau sedang menyampaikan materi mbak. 
Disamping itu materi saya berikan secara individu dan kelompok, 
harapanya agar warga binaan nantinya dengan mudah menguasai 
materi” 
 
Bapak AS :“untuk setiap materi yang disampaikan dalam pelatihan 
ketrampilan menjahit ini diberikan dalam waktu kurang lebih 
sebulan mbak, mengingat dari warga binaan mempunyai 
kemampuan dibawah rata-rata, dan Ibu TTK selaku tutor dalam 
pembelajaran ini memang benar-benar sabar dalam memberikan 
pembelajaran mbak, dengan begitu diharapkan warga binaan 
tersebut mampu memahami materi setiap pembelajaran” 
 
Kesimpulan  : Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pelatihan ketrampilan menjahit dilakukan di 
lingkungan PSBK, supaya pihak panti dapat memantau dengan 
seksama proses pelatihan ketrampilan menjahit tersebut. Tempat 
yang digunakan juga tidak digunakan sebagai tempat program 
pelatihan lain sehingga prosesnya pelaksanaanya akan lebih 
maksimal. Materi program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui ketrampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta ini merupakan materi yang masih umum/sederhana, hal 
ini disesuaikan dengan kemampuan dari warga binaan yang 
kemampuanya dibawah rata-rata karena memang warga binaan itu 
sendiri berasal dari gelandangan dan pengemis. Disamping itu 
dalam menyampaikan materinya harus berulang-ulang agar warga 
binaan mampu menangkap materi apa yang disampaikan oleh tutor 
dalam pembelajaran. 
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3. Bagaimana evaluasi program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial 
A melalui ketrampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta? 
 
Bapak TH :“dalam melaksanakan kegiatan evaluasi program ketrampilan 
menjahit, kami menggunakan metode evaluasi formatif mbak, 
dimana kami mengevaluasinya saat program pelatihan tersebut 
berlangsung, sehingga kami bisa mengetahui hambatan yang ada 
pada warga binaan saat melaksanakan program pemberdayaan 
ketrampilan menjahit, karena dengan metode ini, warga binaan 
dapat langsung mengatasi hambatannya saat pembelajaran sedang 
berlangsung” 
 
Ibu SS :“dalam melaksanakan evaluasi metode yang kami gunakan itu 
metode evaluasi formatif mbak, karena dengan metode ini tentunya 
lebih cocok digunakan buat para warga binaan, karena metode ini 
dilakukan selama pembelajaran berlangsung, yang namanya warga 
binaan disini itu berbeda dengan di sekolah-sekolah lain mbak, 
namanya gelandangan dan pengemis kan masih bingungan mbak, 
jadi evaluasi yang baik ya secara formatif ini” 
 
Bapak AS :“tugas untuk evaluasi itu dilakukan oleh tutornya mbak, jadi setiap 
program pelatihan ketrampilan salah satunya program ketrampilan 
menjahit ini, tutor melakukan evaluasi, dan para pekerja sosial 
tentunya ikut membantu dalam proses tersebut. Untuk tutornya 
mengevaluasi bagaimana para warga binaan sudah menguasai 
materi yang diberikan belum dan pegawai sosial mengevaluasi 
tentang pelaksanaan program, apakah sudah dikatakan berhasil atau 
belum” 
 
Ibu TTK :“saya melakukan evaluasi dibantu oleh pekerja panti mbak, saya 
melakukan evaluasi disini dipanti ini, jadi setiap selesai 
pembelajaran nanti saya adakan evaluasi dengan tanya jawab, jadi 
saya evaluasi langsung pembelajaran hari ini. Saya tanya apa ada 
materi yang kurang dikuasai? jadi saya harus pintar-pintar dalam 
penyampaiannya materi dan harus jelas supaya esoknya tidak ada 
kendala lagi, karena untuk materi yang diajarkan besok kan sudah 
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lain mbak jadi ya saya harus mengetahui kendala apa saja yang 
mereka rasakan sebelum saya melanjutkan ke materi selanjutnya. 
Untuk proses evaluasi setelah proses program pelatihan 
ketrampilan menjahit selesai, saya melakukan evaluasi dengan cara 
menyuruh mereka membuat karya yang lebih bagus mbak” 
 
Bapak SR :“evaluasi dilakukan setelah program pelatihan ketrampilan 
menjahit selesai mbak, dimana kami akan melihat seberapa besar 
mereka, warga binaan menguasai program pelatihan ketrampilan 
menjahit yang kami berikan, apakah mereka sudah ahli atau belum 
dengan materi-materi ketrampilan yang tutor ajarkan. Tentunya 
dengan evaluasi kami dapat melihat kemampuan para warga binaan 
apakah ada peningkatan atau tidak.” 
 
Ibu SK :“sehabis pembelajaran biasanya dilakuakan tanya jawab oleh tutor 
mbak, apa yang belum dipahami, nanti akan dijelaskan kembali, 
kalau menurut saya ini sangat membantu saya dalam untuk 
menguasai materi mbak, maklum mbak saya kan udah tua jadi agak 
mumetan mbak, nanti yang saya belum paham disampaikan lagi 
dan diajari lagi sampai saya mudeng mbak ” 
 
Kesimpulan  : Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan metode evaluasi 
yang digunakan adalah metode formatif, kerena metode formatif 
sangat cocok diterapkan pada program pemberdayaan perempuan 
warga binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit di Panti Sosial 
Bina Karya Yogyakarta. Dan pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh 
tutor dan pegawai panti sosial. Proses evaluasi dilakukan oleh tutor 
dengan sesi diskusi tanya jawab setelah pembelajaran dengan 
proses tanya jawab. Untuk evaluasi keterlaksanaan program 
pelatihan ketrampilan menjahit dilakukan oleh pekerja sosial, 
evaluasi ini dilaksanakan di akhir tahun pada bulan Desember. 
Evaluasi ini untuk melihat ada tidaknya peningkatan warga binaan 
dalam menguasai ketrampilan menjahit setelah program pelatihan 
diberikan. 
 
132 
 
4. Bagaimana dampak program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui ketrampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta? 
 
Ibu NM : “manfaat yang saya rasakan saat ini selama saya mengikuti 
program pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
ketrampilan menjahit di PSBK itu saya mempunyai ilmu baru 
mbak, saya punya keahlian dibandingkan dulu saya gak bisa apa-
apa mbak, ya tentunya keahlian dalam menjahit. Dulu saya ngemis 
dijalan mbak, mau nglamar kerja bingung wong saya gak bisa 
ngapa-ngapain mbak” 
 
Ibu SW :“kalo untuk manfaat yang saya rasakan saat ini ya saya bisa 
mempunyai ilmu baru dalam menjahit mbak, yang belum pernah 
saya dapatkan, disini saja saya sudah senang mbak, udah dikasih 
makan sama tempat tinggal gratis, kalau dulu kan hidup saya gak 
teratur, hidup di jalan gak punya tempat tinggal, buat makan aja 
susah, harus ngamen dulu, mau kerja juga siapa yang mau 
menerima saya mbak, wong gak punya ketrampilan” 
 
Ibu JR : “untuk saat ini yang saya rasakan cukup menyenangkan mbak, 
saya jadi punya ketrampilan menjahit mbak, rasanya itu berbeda 
banget dengan apa yang dulu saya rasakan mbak, hidup tidak 
teratur. Kalau disini saya dibimbing dengan baik mbak, diajarin 
dengan sabar dan rasa persaudaraan warga binaan yang lain 
membuat saya nyaman. Rasanya senang mbak apalagi nanti kalau 
sudah selesai mengikuti program pelatihan ketrampilan menjahit, 
saya akan mencoba buka usaha jahitan, jadi bisa buat penghasilan” 
 
Bapak AS  :“untuk manfaat dari pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui ketrampilan menjahit di PSBK ini nantinya para 
warga binaan bisa mengubah keadaan ekonomi mereka, karena 
nantinya setelah mereka mengikuti program ketrampilan menjahit 
ini akan kami bantu salurkan ke tempat kerja, yaitu perusahaan-
perusahaan yang membutuhkan jasa konveksi. Kita kan tahu 
mereka warga binaan pendapatannya tidak tentu mbak, 
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gelandangan dan pengemis itu kan pendapatannya tidak jelas mbak, 
nah dengan mereka mengikuti program pelatihan menjahit, kami 
akan bantu salurkan mereka ketempat kerja ataupun perusahan-
perusahan yang membutuhkan tukang jahit. Dengan begitu nanti 
pendapatan mereka itu stabil mbak, dengan pendapatan yang jelas 
mereka nantinya akan bisa merubah keadaan ekonomi mereka 
menjadi lebih baik dan yang jelas mereka tidak akan kembali 
ngamen dan ngemis” 
 
Bapak TH  : “untuk kebermanfaatan program pemberdayaan perempuan warga 
binaan sosial A melalui ketrampilan menjahit di PSBK ini dilihat 
dari aspek ekonomi yang bisa dirasakan warga binaan setelah 
mereka ikut pelatihan menjahit, hal ini terlihat dari warga binaan 
yang tahun lalu mengikuti pelatihan ketrampilan menjahit, setelah 
mereka mengikuti pelatihan dan bekerja di perusahaan dan buka 
usaha mendapatkan pengahasilan yang layak dan tentunya jelas 
mereka dapat mengubah keadaan ekonomi mereka mbak” 
 
Ibu TTK : kalau di PSBK ini kalau sudah selesai masa pelatihan ketrampilan 
menjahit itu diarahkan ke perusahan konveksi mbak, nanti ada 
perusahaan yang akan datang kesini untuk mengecek para warga 
binaan, sebelum mereka dikirim ke perusahaan mereka disini di 
kumpulkan dahulu diaula sambil di berikan pengarahan bagaimana 
mereka nantinya disana, fasilitas apa yang dimiliki selama bekerja 
disana, dalam mengirimkan warga binaan juga tidak asal kirim 
mbak, pihak panti akan menyeleksi dulu, syaratnya itu cuma warga 
binaan yang masih produktif masih kuat untuk bekerja keras, kalau 
yang sudah tua, akan dipulangkan kerumah asalnya dan diberikan 
pendampingan untuk membuka usaha” 
 
Bapak SR : “manfaat dari program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui ketrampilan menjahit di PSBK ini dapat dirasakan 
oleh warga binaan setelah mereka bekerja di tempat sebenarnya 
mbak, diperusaha-perusahaan konveksi ataupun bekerja ikut 
dengan orang maupun buka usaha sendiri. Dengan ketrampilan 
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yang mereka miliki para warga binaan dapat bersaing dengan 
masyarakat sekitar, mereka akan sadar bahwa ketrampilan yang 
mereka miliki sangat membantu mereka dalam mengerjakan 
pekerjaan mereka, dan dengan sukses di perusahaan maupun usaha 
yang dijalankan dengan bekal ketrampilan yang di dapat di PSBK, 
mereka dapat mengubah keadaan ekonomi mereka menjadi lebih 
baik. 
 
Kesimpulan :Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan manfaat yang 
dirasakan oleh warga binaan setelah mengikuti ketrampilan 
menjahit di PSBK ini merasa senang dengan ilmu baru didapatkan. 
Dilihat dari segi ekonomi yaitu dapat mengubah keadaan 
ekonominya menjadi lebih baik, dengan pendapatan yang jelas dan 
dengan hal ini secara terus menerus otomatis dapat meningkatkan 
taraf ekonomi warga binaan tersebut.Setelah mengikuti program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui 
ketrampilan menjahit di PSBK mereka akan diarahkan untuk 
bekerja di perusahan dan mencoba membuka usaha, dengan begitu 
mereka dapat meninggalkan pekerjaan lama sehingga dapat 
membangun ekonomi yang lebih baik. Banyak yang menyukai 
dengan program pelatihan ketrampilan tersebut karena nantinya 
dapat memperbaiki taraf ekonomi sesuai dengan pekerjaan yang 
layak.  
 
 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat proses perencanaan program 
pemberdayaan perempuan warga binaan sosial A melalui ketrampilan 
menjahit di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta? 
 
Bapak AS : “untuk faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
pemberdayaan warga binaan di PSBK ini salah satunya dukungan 
dari pemerintah yaitu SK Mensos RI untuk melaksanakan 
rehabilitasi sosial pengemis, gelandangan, dan orang terlantar. 
Disamping itu kami juga koordinasi dengan instansi-instansi terkait 
yang mau bersedia kerjasama dengan kami mbak, dengan adanya 
instansi-instansi tersebut tentunya membuat kami mudah untuk 
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menyalurkan warga binaan setelah selesai pelatihan program 
ketrampilan. 
 
Bapak TH  :“untuk faktor pendukung dalam pelaksanaan program pelatihan 
ketrampilan menjahit di PSBK ini ya salah satunya kami 
melaksanakan program tersebut berdasarkan SK Mensos RI, 
dengan adanya dasar tersebut tentunya program ini semakin jelas 
arahnya mbak. Disamping itu adanya anggaran dari pemerintah 
Daerah Istimewa Yogyakarta untuk pelaksanaan program-program 
kami mbak, yang salah satunya program pelatihan ketrampilan 
menjahit, tentunya anggaran merupakan hal yang paling penting 
dalam keberlangsungan program mbak” 
 
Ibu TTK :selaku tutor program pelatihan ketrampilan menjahit di PSBK; 
“faktor pendukung dalam program pelatihan ketrampilan menjahit 
ini disamping fasilitas yang lengkap dan terpenuhi, adanya instansi 
terkait yang mau bekerja sama mbak, seperti perusahaan-
perusahaan konveksi yang bersedia menampung warga binaan yang 
sudah selesai mengikuti program pelatihan ketrampilan menjahit 
ini, dengan begitu warga binaanpun nantinya tidak akan bingung 
dalam berkarir ketika selesai mengikuti program pelatihan 
ketrampilan menjahit”  
 
Ibu  NM : “Ibu TTK kalau mengajar di kelas itu sangat enak mbak, kalau 
menjelaskan juga jelas, kalau saya tidak paham benar-benar 
dijelaskan sampai saya paham. Ibu TTK juga orangnya sabar mbak, 
walaupun kita bertanya satu-satu tapi beliau sabar dalam meladeni 
kami semua” 
 
 Ibu NYT : “Ibu “TTK kalau mengajar di kelas orangnya sabar mbak, saya itu 
kalau dijelaskan sama beliau kalau saya belum paham, saya 
langsung tanya, beliau dengan sabar memberikan penjelasan 
kepada saya. Ibu TTK juga sering mengajak kami dsikusi dalam 
pembelajaran, jadi saya semakin semangat dan antusias dalam 
pembelajaran” 
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Kesimpulan : Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung dalam program pemberdayaan perempuan warga binaan 
sosial A melalui ketrampilan menjahit di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta antara lain dukungan dari pemerintah pusat yaitu 
adanya SK Mensos RI untuk melaksanakan rehabilitasi sosial 
pengemis, gelandangan, dan orang terlantar. Dukungan dari 
instansi terkait yang bersedia bekerjasama dengan PSBK antara 
lain; instansi akademi, dunia usaha (perusahaan swasta), 
masyarakat dan yang tak kalah penting adalah dukungan anggaran 
APBD Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Disamping itu adanya sarana dan prasarana yang lengkap, yang 
mana ini tidak dimiliki oleh program ketrampilan lain yang ada di 
PSBK. Disamping lengkapnya sarana dan prasarana, tutor pelatihan 
program ketrampilan menjahit di PSBK ini profesional dan begitu 
sabar dalam memberikan pembelajaran. 
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Catatan Lapangan I 
 
Hari, tanggal : Rabu, 27 Maret 2013 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Observasi awal dan pencarian data mengenai pemberdayaan 
perempuan gelandangan dan pengemis melalui keterampilan 
menjahit 
Deskripsi : 
Hari ini peneliti datang ke lokasi lembaga yaitu PSBK Provinsi DIY di Jl. 
Sidomulyo TR IV/369 Tegalrejo, Yogyakarta untuk observasi awal. Peneliti 
langsung bertemu dengan Ibu “TN” selaku koordinator pekerja sosial (peksos) 
dan peneliti memperkenalkan diri serta menyampaikan maksud kedatangan bahwa 
perempuan gelandangan dan pengemis yang mengikuti keterampilan menjahit 
atau perempuan Warga Binaan Sosial A (WBS A) akan dijadikan subjek dalam 
penyusunan skripsi dan objeknya adalah keterampilan menjahit sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan. Ibu “TN” memberikan respon yang sangat baik, 
peneliti diberikan nomor handphone dan Ibu “TN” langsung berkenan untuk 
dimintai keterangan dengan wawancara ringan tentang pemberdayaan perempuan 
WBS A melalui keterampilan menjahit. Sebelumnya, peneliti terlebih dahulu 
memberikan surat observasi dari fakultas ke TU atas saran Ibu “TN”. Setelah 
dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan menyampaikan akan mulai observasi 
besok karena jadwal keterampilan menjahit adalah hari Selasa dan Kamis. 
Lampiran 7. Catatan Lapangan 
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Catatan Lapangan II 
 
Hari, tanggal : Kamis, 28 Maret 2013 
Waktu  : 08.30 – 12.00 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Observasi kegiatan keterampilan menjahit 
Deskripsi : 
Hari ini peneliti datang ke PSBK pukul 08.30 WIB dan bertemu dengan 
Ibu “TN” untuk menyampaikan bahwa peneliti akan mengamati kegiatan 
keterampilan menjahit sebagai modal dasar pembuatan proposal skripsi. Peneliti 
observasi tempat keterampilan menjahit diadakan dan tepat pukul 09.00 tutor 
keterampilan menjahit, Ibu “TK” datang dan peneliti memperkenalkan diri dengan 
menyampaikan maksud dan tujuan. Ibu “TK” memberikan respon yang sangat 
baik dan mempersilahkan peneliti untuk observasi dari awal sampai akhir 
kegiatan. Pembukaan diawali dengan doa dan kegiatan inti dimulai dengan 
melanjutkan tugas yang belum terselesaikan yaitu tissue case, mainan pajangan 
berupa ayam-ayaman dan kereta dari bahan katun diisi dengan dakron, serta 
sepasang pegangan panci dimana semuanya dilakukan dengan jahit tangan kecuali 
untuk finishing dijahit dengan mesin oleh 2 WBS yaitu Ibu “SM” dan Ibu “TR”. 
Peneliti mengamati bahwa hari ini sebanyak 9 WBS A yang ada di kelas dan 
peneliti juga mengamati pemberdayaan yang dilakukan tidak bersifat materi saja, 
tetapi bagaimana para WBS dapat berinteraksi dengan baik antara tutor maupun 
WBS lainnya. Setelah 1 jam 30 menit kegiatan berakhir dan peneliti mohon pamit. 
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Catatan Lapangan III 
 
Hari, tanggal : Selasa, 2 April 2013 
Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Observasi kegiatan keterampilan menjahit 
Deskripsi :  
Hari ini peneliti bertemu kembali dengan Ibu “TK” untuk melanjutkan 
pengamatan di kelas keterampilan menjahit. Peneliti mengamati bahwa hari ini 
sebanyak 10 WBS A yang menghadiri kelas keterampilan menjahit. Hari ini WBS 
masih melanjutkan tugas yang lalu. Selama kurang lebih 1 jam 30 menit WBS 
mengikuti keterampilan menjahit, peneliti mendapati 1 WBS yang belum 
mengikuti kegiatan sepenuhnya dengan alasan sedang patah hati. Peneliti 
mengamati bahwa banyak dari WBS berkomunikasi dan berinteraksi dengan tutor 
maupun WBS lainnya dengan cara kurang sopan. Ketika peneliti mempertanyakan 
kepada tutor, disampaikan bahwa kondisinya memang seperti ini karena 
kecerdasan WBS dirasa masih rendah sehingga tutor menyampaikan harap 
dimaklumi dan hendaknya peneliti menjaga jarak dengan WBS untuk keamanan 
dan kenyamanan bersama. Selesai dari kelas keterampilan, bertemu dengan Ibu 
“TN” untuk mengetahui data WBS yang mengikuti keterampilan menjahit. 
Terdapat 15 WBS yang terdaftar di dalam keterampilan menjahit. Hal ini berarti 
dari awal peneliti datang, belum semua WBS ikut berpartisipasi. Setelah dirasa 
cukup, peneliti mohon pamit dan megucapkan terima kasih. 
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Catatan Lapangan IV 
 
Hari, tanggal : Kamis, 4 April 2013 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Observasi kegiatan keterampilan menjahit 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke PSBK pukul 09.00 WIB langsung menuju kelas 
keterampilan menjahit untuk mengamati kembali. Peneliti mengamati penataan 
kelas keterampilan melalui perbandingan jumlah WBS dengan jumlah peralatan 
keterampilan. Peneliti juga mengamati bagaimana tutor menyambut WBS 
dilanjutkan dengan kegiatan inti, belajar membuat pola baru yaitu sarung bantal. 
Peneliti mengamati bahwa banyak WBS yang belum mampu untuk membuat pola 
sehingga masih dibantu oleh tutor. Suasana di kelas terasa hidup karena WBS 
antusias dengan materi barunya. Hari ini peneliti mendapati WBS tenang 
mengikuti keterampilan menjahit sehingga pembelajaran kali ini lebih efektif 
dengan WBS sebanyak 10 orang. Setelah dirasa cukup, peneliti mengucapkan 
terima kasih kemudian berpamitan dengan Ibu “TK”. 
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Catatan Lapangan V 
 
Hari, tanggal : Kamis, 11 April 2013 
Waktu  : 08.30 – 12.00 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Observasi kegiatan keterampilan menjahit 
Deskripsi :  
Hari ini peneliti datang pukul 08.30 WIB ke PSBK untuk observasi 
kegiatan keterampilan menjahit lagi. Kegiatan dibuka oleh tutor seperti biasanya 
dengan doa dan hari ini WBS bertambah yaitu berjumlah 11 orang. Kegiatan inti 
hari ini masih melanjutkan tugas yang lalu bagi yang belum selesai dan WBS 
yang telah menyelesaikan tugas yang lalu maka diberikan tugas untuk belajar 
mengoperasikan mesin jahit karena masih banyak WBS yang belum mampu. 
Setelah kurang lebih 1 jam 30 menit, keterampilan menjahit ditutup dengan doa 
dan WBS membantu tutor dengan membawakan peralatan keterampilan untuk 
dikembalikan ditempatnya dan peneliti mohon pamit karena hendak bertemu 
dengan koordinator peksos namun Ibu “TN” sedang tugas diluar sehingga peneliti 
langsung pamit untuk pulang. 
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Catatan Lapangan VI 
 
Hari, tanggal : Senin, 13 Oktober 2014 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Penyerahan surat ijin penelitian 
Deskripsi : 
Setelah mendapatkan surat ijin penelitian dari Dinas Sosial, peneliti 
langsung menyerahkan surat ijin resmi kepada lembaga. Hari ini peneliti hendak 
bertemu dengan Ibu “TN” seperti biasanya. Namun sampai di ruang pekerja 
sosial, peneliti bertemu dengan Bapak “JK” selaku pengganti Ibu “TN” yang telah 
dipindah tugaskan. Peneliti menyampaikan bahwa tujuan hari ini adalah 
menyerahkan surat ijin penelitian resmi karena sebelumnya menggunakan surat 
observasi dari fakultas. Peneliti disarankan langsung ke TU untuk segera diproses 
dan peneliti kembali ke Bapak “JK” untuk memohon bantuannya selama 
penelitian dan beliau berpesan untuk  pengambilan data WBS hendaknya semua 
warga diwawancara meskipun nantinya hanya beberapa data yang dipakai 
sehingga tidak menimbulkan kecemburuan sosial. Peneliti juga mendapat nomor 
handphone Bapak “JK” untuk memudahkan komunikasi. Sebelum ijin pulang, 
peneliti memastikan bahwa jadwal keterampilan menjahit masih sama sehingga 
besok peneliti dapat memulai penelitian di kelas. Setelah dirasa cukup, peneliti 
mengucapkan terima kasih dan mohon pamit. 
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Catatan Lapangan VII 
 
Hari, tanggal : Selasa, 14 Oktober 2014 
Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Observasi/pengambilan data saat pembelajaran keterampilan 
menjahit 
Deskripsi : 
Hari ini peneliti mengambil data melalui observasi langsung di kelas 
keterampilan menjahit. Pembelajaran dimulai pukul 09.00 WIB dengan tutor yang 
sama, yaitu Ibu “TK”, namun banyak WBS baru atau berbeda dari observasi awal 
dahulu. Kali ini jumlah WBS yang hadir adalah 9 orang dimana 2 orang 
merupakan WBS lama yaitu Ibu “ST” dan Ibu “NK”. Kegiatan dimulai seperti 
biasanya, dibuka dengan doa dan WBS mulai melanjutkan pekerjaan masing-
masing, yaitu menjahit perekat sarung bantal kursi dan menyulam serbet makan. 
Hari ini peneliti dapat merasakan perbedaan selama observasi awal dahulu dengan 
observasi kali ini karena secara keseluruhan WBS lebih tenang dalam mengikuti 
keterampilan menjahit. Tutor hanya memantau dan sedikit mengarahkan karena 
WBS dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Peneliti mengamati bahwa 
WBS saling kerjasama dalam artian WBS yang sudah lanjut usia seperti Ibu 
“NM” dan Ibu “SW” kurang memahami keterampilan menjahit maka salah satu 
WBS, yaitu Ibu “ST” berkenan untuk membantu. Ibu “ST” merupakan WBS yang 
paling rajin dalam kelas keterampilan menjahit. Beliau menyampaikan bahwa 
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menjahit merupakan salah satu kesenangannya. Pukul 11.45 WIB pembelajaran 
keterampilan menjahit diakhiri dengan mengumpulkan hasil pekerjaannya dan 
ditutup dengan doa. Peneliti hendak cross check dengan pekerja sosial yang 
langsung menangani WBS. Namun peneliti hanya bertemu dengan Bapak “AR”  
ketika sampai di ruang pekerja sosial. Disampaikan bahwa Bapak “JK” sedang 
ada tugas di PSAA. Akhirnya peneliti menuju TU bertemu dengan Ibu “SS” untuk 
mendapatkan beberapa data, tetapi  Ibu “SS” tergesa untuk rapat sehingga peneliti 
membuat janji untuk bertemu keesokan harinya dan ijin pamit. 
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Catatan Lapangan VIII 
 
Hari, tanggal : Rabu, 15 Oktober 2014 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Pengambilan data dan wawancara dengan pengelola/pegawai 
PSBK 
Deskripsi : 
Hari ini peneliti datang ke PSBK untuk wawancara dengan 
pengelola/pegawai. Dimulai dari ruang peksos, peneliti bertemu dengan Bapak 
“JK” untuk mengajukan beberapa pertanyaan tentang cara rekruitmen WBS dan 
keadaan perempuan WBS A yang mengikuti keterampilan menjahit karena Bapak 
“JK” merupakan koordinator pekerja sosial yang langsung berhubungan dengan 
WBS. Setelah data yang diperoleh dirasa cukup, peneliti menuju ruang rehabilitasi 
sosial dan bertemu dengan Bapak “SR” untuk wawancara tentang keterampilan 
menjahit yang dikaitkan dengan perempuan WBS A. Bapak “SR” menyampaikan 
bahwa untuk data lebih lanjut, baiknya peneliti bertemu langsung dengan 
koordinator rehabilitasi sosial, yaitu Bapak “TH” dimana pada hari ini beliau 
sedang sibuk diluar sehingga peneliti belum bisa wawancara dengan koordinator 
rehab. Akhirnya peneliti mohon pamit dan menyampaikan kalau besok hendak 
wawancara dengan Bapak “TH” setelah kegiatan keterampilan menjahit. 
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Catatan Lapangan IX 
 
Hari, tanggal : Kamis, 16 Oktober 2014 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Observasi kegiatan keterampilan menjahit dan pengambilan data 
dengan pengelola/pegawai PSBK 
Deskripsi : 
Hari ini peneliti datang pukul 09.00 dan kelas keterampilan menjahit 
sudah dimulai sehingga peneliti langsung menuju ruang keterampilan untuk 
mengamati kegiatan yang dilakukan. WBS yang hadir adalah 10 orang. Kegiatan 
berlangsung seperti biasanya dengan melanjutkan materi menggambar dan 
menyulam serbet makan serta menjahit perekat sarung bantal kursi. Setelah 
selesai mengamati kegiatan keterampilan menjahit, peneliti ke ruang TU untuk 
wawancara tentang sarana dan prasarana, serta data kepegawaian dengan Ibu “SS” 
sebagai koordinator TU. Setelah informasi yang didapat cukup, peneliti 
melanjutkan ke ruang rehabilitasi sosial untuk bertemu dengan Bapak “TH” 
selaku koordinator. Peneliti menanyakan tentang program keterampilan menjahit  
dan setelah dirasa cukup, peneliti ijin pamit. 
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Catatan Lapangan X 
 
Hari, tanggal : Selasa, 21 Oktober 2014 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Pengambilan data dan wawancara dengan warga belajar 
keterampilan menjahit/perempuan WBS A 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke ruang keterampilan menjahit pukul 09.00 WIB langsung 
melakukan wawancara kepada empat WBS A yang mengikuti keterampilan 
menjahit, yaitu Ibu “ST”, Ibu “WL”, Ibu “JR”, dan Ibu “MY” tentang: motivasi 
mengikuti keterampilan menjahit di PSBK, tujuan yang diharapkan, fasilitas, 
interaksi antara WBS dengan tutor dalam proses pembelajaran, gedung 
pembelajaran, faktor penghambat kegiatan keterampilan, manfaat yang diperoleh 
dalam mengikuti kegiatan keterampilan, harapan yang diinginkan setelah 
mengikuti kegiatan keterampilan, dan kesan-kesan yang diperoleh selama 
mengikuti kegiatan keterampilan. WBS memberikan dan menjelaskan apa yang 
ditanyakan oleh peneliti. Dengan penjelasan dari WBS A ini tentunya sangat 
menambah informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Setelah mengucapkan terima 
kasih kemudian peneliti berpamitan kepada WBS yang mengikuti keterampilan 
menjahit dan tutor. 
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Catatan Lapangan XI 
 
Hari, tanggal : Kamis, 23 Oktober 2014 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Pengambilan data dan wawancara dengan warga belajar 
keterampilan menjahit/perempuan WBS A 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke ruang keterampilan menjahit pukul 09.00 WIB langsung 
melakukan wawancara kepada lima WBS A yang mengikuti keterampilan 
menjahit, yaitu Ibu “LT”, Ibu “EW”, Ibu “SK”, Ibu “NK”, dan Ibu “SW” tentang: 
motivasi mengikuti keterampilan menjahit di PSBK, tujuan yang diharapkan, 
fasilitas, interaksi antara WBS dengan tutor dalam proses pembelajaran, gedung 
pembelajaran, faktor penghambat kegiatan keterampilan, manfaat yang diperoleh 
dalam mengikuti kegiatan keterampilan, harapan yang diinginkan setelah 
mengikuti kegiatan keterampilan, dan kesan-kesan yang diperoleh selama 
mengikuti kegiatan keterampilan. WBS memberikan dan menjelaskan apa yang 
ditanyakan oleh peneliti. Dengan penjelasan dari WBS A ini tentunya sangat 
menambah informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Setelah mengucapkan terima 
kasih kemudian peneliti berpamitan kepada WBS yang mengikuti keterampilan 
menjahit dan tutor. 
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Catatan Lapangan XII 
 
Hari, tanggal : Selasa, 28 Oktober 2014 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat : PSBK Provinsi DIY 
Kegiatan : Pengambilan data dan wawancara dengan warga belajar 
keterampilan menjahit/perempuan WBS A 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke ruang keterampilan menjahit pukul 09.00 WIB langsung 
melakukan wawancara kepada empat WBS A yang mengikuti keterampilan 
menjahit, yaitu Ibu “YT”, Ibu “YN” dan Ibu “SN” tentang: motivasi mengikuti 
keterampilan menjahit di PSBK, tujuan yang diharapkan, fasilitas, interaksi antara 
WBS dengan tutor dalam proses pembelajaran, gedung pembelajaran, faktor 
penghambat kegiatan keterampilan, manfaat yang diperoleh dalam mengikuti 
kegiatan keterampilan, harapan yang diinginkan setelah mengikuti kegiatan 
keterampilan, dan kesan-kesan yang diperoleh selama mengikuti kegiatan 
keterampilan. WBS memberikan dan menjelaskan apa yang ditanyakan oleh 
peneliti. Dengan penjelasan dari WBS A ini tentunya sangat menambah informasi 
yang dibutuhkan oleh peneliti. Setelah mengucapkan terima kasih kemudian 
peneliti berpamitan kepada WBS yang mengikuti keterampilan menjahit dan tutor. 
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Catatan Lapangan XIII 
 
Hari, tanggal : Jumat, 31 Oktober 2014 
Waktu  : 16.00 – 17.30 WIB 
Tempat : Rumah Instruktur/Tutor Menjahit 
Kegiatan : Pengambilan data dan wawancara dengan tutor keterampilan 
menjahit 
Deskripsi : 
Sore ini peneliti datang ke rumah Ibu “TTK” untuk wawancara tentang 
keterampilan menjahit di PSBK yang telah beliau ampu lebih dari lima tahun. 
Peneliti menanyakan tentang materi, persiapan keterampilan menjahit, metode 
belajar yang digunakan, fasilitas/media belajar, proses/pelaksanaannya, faktor 
pendukung dan penghambat kegiatan, serta evaluasi akhir pembelajarannya. 
Dengan penjelasan langsung dari tutor ini tentunya sangat menambah informasi 
yang dibutuhkan oleh peneliti. Setelah dirasa cukup, peneliti mengucapkan terima 
kasih dan berpamitan. 
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Lampiran 8. Proses Pelayanan PSBK 
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Lampiran 9. Jadwal Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
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Lampiran 10. Daftar Warga Binaan 
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DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN WARGA BINAAN SOSIAL A 
(GELANDANGAN DAN PENGEMIS) MELALUI KETERAMPILAN 
MENJAHIT DI PANTI SOSIAL BINA KARYA (PSBK) PROVINSI DIY 
 
1. Gambar gerbang PSBK 
  
 
 
Lampiran 11. Foto Kegiatan Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
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2. Gambar gedung keterampilan menjahit dan asrama WBS A 
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3. Gambar suasana keterampilan menjahit 
  
 
164 
 
  
 
 
165 
 
4. Gambar hasil keterampilan menjahit 
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
